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MOTTO 
 
  
    
   
    
    
   
   
  
    
       
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah (58):11) 
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ABSTRAK 
 
Khus Ardy Agus Hidayat, 2013. Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Kesenian 
Tari Topeng Ireng Duta Seni 2016 Kabupaten Boyolali, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing  : Muh. Fajar Shodiq, M. Ag 
Kata kunci  : Nilai-nilai Pendidikan Islam, Kesenian, Tari Topeng Ireng 
 
Pada zaman modern ini banyak anak muda yang menyukai kesenian 
modern dan kurang menyukai kesenian tradisional. Namun ada sebuah kesenian 
yang masih dilestarikan di Desa Watutelen Kabupaten Boyolali. Kesenian ini 
bernama Tari Topeng Ireng duta seni 2016, di katakan 2016 karena setiap tahun 
kesenian ini ada pembaharuan dari semua unsurnya. Dalam kesenian ini 
mengusung nilai-nilai Islam dalam gerakan, syair dan kostumnya. Adapaun 
masalah dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang 
terkandung dalam kesenian Tari Topeng Ireng duta seni 2016 Kabupaten 
Boyolali. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat dalam kesenian Tari Topeng Ireng duta seni 2016 
Kabupaten Boyolali. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif Deskriptif yang 
dilaksanakan di Desa Watutelen Rt. 07 Rw.08, Pulisen Boyolali pada bulan Juni 
sampai November 2017. Subjek dan informan Tari Topeng Ireng Duta seni 2016 
berjumlah enam orang. Pengumpulan data menggunakan tiga cara: (1) Observasi 
dengan melakukan pengamatan pada saat pementasan (2) Wawancara kepada 
subjek dan informan mengenai gerak, syair dan kostum. (3) Dokumentasi dengan 
megambil foto, video pentas dan tulisan syair. 
 
 Dari hasil penelitian ini menunjukkan nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terdapat dalam kesenian Tari Topeng Ireng Duta Seni 2016 Kabupaten Boyolali 
terdiri dari nilai I’qtiqodiyah meliputi beriman kepada Allah; yakin dengan 
pertolongan-Nya,; beriman kepada hari akhir dengan mengingat tentang kematian; 
beriman kepada qodho dan qodar meliputi tawakal dan berhati-hati di dalam 
hidup; nilai Khuluqiyah meliputi akhlak terpuji diantaranya sabar, amanah, rendah 
hati dan akhlak tercela yaitu larangan menyebar fitnah, menagkis pikiran buruk 
dan hawa nafsu;. Nilai Amaliyah meliputi hubungan manusia dengan Allah 
  
dengan sholat khusuk, beramal dengan sembunyi-sembunyi, bersyukur; hubungan 
sesama manusia yaitu dengan gotong royong dan menghormati pemimpin. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebuah tuntutan bagi individu yang dapat menjadi 
tuntunan segala kekuatan kodrat yang dimiliki individu agar manusia dapat 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tersebut 
telah menjelaskan tujuan dari sebuah pendidikan. Selain tujuan, pendidikan 
juga memiliki sebuah fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak, kepribadian, serta peradaban yang bermartabat. Dengan 
kata lain pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi manusia 
yang benar sesuai dengan norma yang menjadi landasannya (Abdul Kadir 
dkk, 2012: 81). 
 
  
Tujuan lain dari pelaksanaan pendidikan salah satunya ialah untuk 
menjadikan manusia memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas tentang 
semua ilmu. Selain itu tujuan dilaksanakannya pendidikan ialah sebagai suatu 
proses pengembangan diri bagi setiap individu agar dapat bertahan dan 
melangsungkan hidupnya dengan baik. Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa 
Allah SWT akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu. Hal tersebut 
terdapat dalam al-Qur'an surat al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi. 
  
    
   
   
    
  
   
   
  
    
      
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Depag RI, 2014: 
543)”. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia hendak mencari ilmu 
pengetahuan dan wawasan yang luas melalui proses pendidikan. Karena 
Allah SWT akan memberikan tingkatan atau derajat yang tinggi bagi orang 
yang memiliki imu dan akan memudahkan jalannya orang yang mau mencari 
ilmu dan melaksanakan pendidikan. Islam mengatur sedemikian rupa 
  
bagaimana pentingnya pendidikan bagi manusia, terutama dalam hal 
pendidikan agama Islam.  
Pendidikan Islam adalah sebuah sistem yang menjadikan kehidupan 
menjadi seimbang dan harmonis antara kebutuhan dunia dan akhirat serta 
kebutuhan fisik material dan kebutuhan mental spiritual. Kehidupan yang 
seimbang dan harmonis tersebut bisa tercapai apabila pendidikan dapat 
memberikan kemampuan kepada seseorang guna memimpin kehidupannya 
yang sesuai dengan cita-cita serta nilai-nilai yang sesuai dengan 
kepribadiannya (M. Arifin, 2000: 7). 
Salah satu tujuan pendidikan Islam ialah menjadikan manusia sebagai 
makhluk sempurna dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Salah satu 
bidang studi yang harus dipelajari agar tujuan pendidikan Islam dapat tercapai 
adalah pendidikan agama Islam. Islam mengemban misi mengangkat dan 
memuliakan harkat dan martabat manusia, menegakkan kebenaran, keadilan, 
kemanusiaan, demokrasi, musyawarah, toleransi, persaudaraan, dan 
sebagainya. Islam tidak menggunakan cara-cara yang bersifat melukai, 
meresahkan, merusak dalam memperjuangkan sebuah usaha dan kegiatan 
yang mengatasnamakan ajaran Islam (Abuddin Nata, 2010:12). 
Berbicara mengenai Islam di Indonesia tidak lepas dari peran para wali 
dan ulama-ulama yang telah mengenalkan, mengajarkan dan menyebarkan 
Islam bagi warga masyarakat Indonesia yang sebelumnya belum mengenal 
apa itu ajaran Islam. Dalam upaya mengenalkan, mengajarkan dan 
menyebarkan ajaran agama Islam, para wali dan ulama mengggunakan 
  
berbagai macam cara yang tentunya disesuaikan dengan adat budaya dan 
kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Salah satunya ialah 
penyebaran ajaran agama Islam melalui kesenian yang dilakukan oleh Sunan 
Kalijaga. 
Dalam menjalankan dakwahnya, Sunan Kalijaga menyerap semangat 
kultural masyarakat yang masih dipengaruhi kebudayaan Hindu-Budha. 
Dalam mengajarkan dan menyebarkan ajaran agama Islam Sunan Kalijaga 
menggunakan kesenian sebagai salah satu media dalam berdakwah. Adapun 
beberapa cabang seni kebudayaan yang digunakan oleh Sunan Kalijaga dalam 
menyebarkan ajaran agama Islam yakni seni pakaian, seni suara, seni ukir, 
seni gamelan dan seni pewayangan (Purwadi, dkk, 2005: 22). Melalui media 
kesenian Sunan Kalijaga menyisipkan ajaran agama Islam dengan tujuan agar 
masyarakat Indonesia lebih mudah memahami dan mengerti ajaran agama 
Islam.  
Menurut Rohmat (2015: 22) media merupakan wadah dari pesan yang 
oleh sumber pesan atau penyalurnya ingin diteruskan sasaran atau penerima 
pesan tersebut. Dalam hal ini media yang digunakan sebagai sarana 
menanamkan pesan nilai pendidikan Islam didalamnya adalah dengan 
kesenian. Apabila dikaji lebih dalam sebuah kesenian bukan hanya sebagai 
tontonan akan tetapi lebih jauh dari itu memiliki nilai-nilai pendidikan yang 
dapat diambil. Penyebaran ajaran agama Islam melalui media seni adalah 
salah satu cara yang sesuai dengan karakter bangsa Indonesia yang memiliki 
ragam budaya dan adat.  
  
Dengan ragam yang ada maka perlu berbagai model dalam penyebaran 
agama islam di masyarakat. Seperti Sunan Kalijaga yang menyebarkan islam 
dengan kesenian yang di sisipkan dengan budaya yang ada. Selain Sunan 
Kalijaga ada beberapa wali yang menggunakan kesenian sebagai media 
dakwahnya seperti, Sunan Giri menciptakan lagu Asmaradana dan Pucung, 
Sunan Bonang menggunakan Durma, Sunan Kudus menciptakan lagu 
Maskumambang dan Mijil, Sunan Muria menciptakan lagu Sinom dan 
Kinanti, Sunan Drajat menciptakan lagu Pangkur (Purwadi, dkk, 2005: 24). 
Melalui cara ini penyebaran agama islam bisa berjalan dengan lancar 
dan mengena di masyarakat. Kesenian yang digunakan sebagai sarana 
menanamkan pesan nilai-nilai pendidikan Islam salah satunya adalah dengan 
seni tari karena akan lebih mudah dipahami oleh penontonnya. Di era yang 
serba modern ini orang lebih suka tontonan daripada tuntunan sehingga 
pendidikan Islam harus mampu menyuguhkan tontonan yang berisikan 
tuntunan. Salah satunya adalah dengan mengemas sebuah pertunjukan seni tari 
guna menyampaikan pesan nilai-nilai pendidikan Islam. Seni tari diartikan 
sebagai sebuah ekspresi jiwa manusia yang dituangkan dalam bentuk gerakan 
yang indah dimana medianya adalah tubuh manusia. 
 Banyak hal-hal penting yang terkandung dalam seni tari yaitu mulai 
dari kostum, gerakan, dan juga syair tari tersebut. Melalui ketiga hal tersebut 
sang pencipta tarian dapat menyampaikan pesan yang terkandung di 
dalamnya. Kesenian tari yang diambil penulis adalah kesenian tari topeng 
ireng duta seni 2016 Kabupaten Boyolali. Pada tari topeng ireng duta seni 
  
2016 Kabupaten Boyolali memiliki beberapa filosofi yang terkandung di 
dalam kostum, gerakan dan syair yang ada di dalamnya. Tari ini secara umum 
menggambarkan kegiatan alam sehari-hari masyarakat desa dalam 
kehidupanya yang mempunyai filosofi saling bergotong royong, saling 
menghargai, kerukunan dan kekompakan dalam bermasyarakat.  
Pada tarian ini pakaian yang digunakan oleh penari merupakan pakaian 
yang sopan yang ditandai dengan menutup hampir semua anggota badan 
kecuali bagian leher depan yang masih nampak. Gerakan pada tari ini tidak 
ada unsur magisnya sama sekali, karena semua gerakan yang ada merupakan 
gerakan alam masyarakat sehari-hari yang diamati oleh pembuat tari. Dari segi 
make-up yang dipakai oleh penari merupaka make-up biasa, karena untuk 
pementasan para penari menggunakan topeng pada wajahnya. Masih banyak 
makna yang terkandung di dalam tari topeng ireng ini yang akan di uraikan di 
pembahasan selanjutnya. 
Tari topeng ireng merupakan salah satu tari daerah yang ada di 
Kabupaten Boyolali. Ada beberapa komunitas kesenian yang sama-sama 
menarikan tari topeng ireng, akan tetapi dari setiap komunitas mempunyai ciri 
khas yang berbeda-beda. Tidak hanya pada gerakannya saja yang berbeda, 
akan tetapi juga pada kostum dan syair yang di gunakan untuk menari. Pada 
tari topeng ireng duta seni 2016 gerakan yang dipakai untuk tarian di ambil 
dari hasil pengamatan kegiatan sehari-hari masyarakat desa yang 
menghasilkan gerakan alam yang mempunyai karakter yang mudah untuk 
dilakukan dan di pahami. Serta memliki sifat kekompakan dan gotong royong.  
  
Kostum yang dipakai dalam tarian ini mengambil dari hasil alam yang 
ada, seperti pada kuluk (mahkota) sebagai hiasan memakai rayung yang di 
variasi dengan beberapa warna. Ini merupakan wujud kedekatan manusia 
dengan alam. Berbeda dengan kostum tari topeng ireng pada beberapa 
komunitas yang menggunakan bulu dari hewan seperti bulu ayam atau bulu 
merak sebagai hiasan di mahkotanya. 
Berangkat dari hal di atas, maka penelitian akan mengkaji tentang 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam seni tari topeng ireng duta seni 2016 di 
kabupaten Boyolali. Dari latar belakang di atas peneliti mengangkat judul 
“Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian Tari Topeng Ireng Duta 
Seni 2016 Kabupaten Boyolali).” 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pandangan yang menyatakan bahwa seni tari hanyalah sekedar hiburan semata. 
2. Kesenian  merupakan salah satu metode dakwah para wali.  
3. Banyak masyarakat Indonesia yang belum mengetahui makna yang terkandung 
dalam seni tari daerah. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan dalam setiap penelitan. Pembatasan masalah 
bertujuan untuk membatasi penelitian yang dilakukan agar tidak lepas atau keluar 
dari permasalahan dan tujuan penelitian yang telah ditentukan. Agar penelitian ini 
dapat tuntas dan tidak melebar, maka peneliti hanya membatasi permasalahan 
penelitian pada “Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam gerak, syair dan 
kostum kesenian tari topeng ireng duta seni 2016 Kabupaten Boyolali”   
 
  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat diambil rumusan 
masalah yaitu apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tari topeng 
ireng duta seni 2016 Kabupaten Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tari topeng 
ireng duta seni 2016 Kabupaten Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
Informasi yang diperoleh dari penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat menambah khasanah 
pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam sebuah seni tari, 
khususnya bagi penulis dan pembaca umumnya. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti yang akan 
meneliti hal yang sama. 
3. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan pelaku 
seni tari topeng ireng dalam menambah khasanah keilmuan khususnya ilmu 
agama. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan sejenis lebih lanjut 
dengan pengembangan yang lebih luas. 
  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi bagi 
generasi muda untuk lebih mencintai seni tari nusantara yang memiliki nilai-
nilai positif dan mengandung hikmah Islami. 
 
 
 
 
BAB II 
PEMBAHASAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
a. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi (2004:202) nilai adalah 
seperangkat perasaan yang diyakini oleh individu sebagai suatu identitas 
yang memberikan corak khusus kepada pola pikir, perasaan, keterkaitan, 
maupun perilaku. Sehingga nilai merupakan bagian dari keyakinan yang 
menuntut seseorang dalam hal pola pikir, perasaan, dan perilakunya.  
Kaswardi (1993:20) juga berpendapat bahwa nilai merupakan 
realitas abstrak yang dirasakan dalam diri masing-masing sebagai daya 
pendorong atau prinsip-prinsip yang menjadi pedoman hidup. Pada 
tingkat tertentu seseorang lebih memilih mengorbankan hidupnya 
daripada mengorbankan nilai. 
  
Menurut H. M. Arifin (2000: 141) nilai adalah pola normatif 
yang dapat menentukan tingkah laku menurut sistem yang telah 
terbentuk dan berkaitan erat dengan lingkungan sekitar tanpa 
membedakan fungsi dari setiap bagiannya. Fungsi pemeliharaan pola 
lebih penting dalam sebuah nilai dibandingkan dengan sistem sosial. 
Sedangkan menurut Abdul Aziz (2009:124) nilai adalah prinsip 
atau hakekat yang menentukan harga atau makna sesuatu. Nilai adalah 
pemikiran seseorang yang bersifat abstrak tentang benar dan salah serta 
baik dan buruk (Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993:110) 
Jadi nilai adalah sesuatu yang penting dimana manusia sebagai 
subjek menyangkut segala sesuatu yang baik atau yang buruk sebagai 
pandangan, atau maksud dari berbagai pengalaman dengan seleksi 
perilaku yang ketat dan diyakini kebenarannya dan berguna bagi manusia 
sebagai tolak ukur sesuatu. 
Pendidikan Islam terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan 
Islam. Menurut Abu Ahmadi dan Nurul Uhbiyati (2001:69) secara 
etimologi, pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogi”, yang 
terdiri dari dua kata “pais” yang artinya anak, dan kata “again” yang 
artinya membimbing. Jadi, artinya bimbingan yang diberikan kepada 
anak. 
Secara terminologi pendidikan adalah proses dimana semua 
kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat 
dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan yang 
baik melalui sarana-sarana yang dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk 
  
membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
Apabila pendidikan dikaitkan dengan Islam maka pengertiannya 
harus bisa mewakili dari dua unsur kata tersebut. Islam berasal dari kata 
istislam (penyerahan diri sepenuhnya kepada ketentuan Allah), salama 
(keselamatan), dan salima (kesejahteraan). Secara harfiah Islam juga 
dapat diartikan menyerahkan diri, selamat, atau kesejahteraan. 
Maksudnya orang yang mengikuti Islam akan memperoleh keselamatan 
dan kesejahteraan dunia akhirat. Arti lainnya adalah sullam yang arti 
aslinya adalah tangga. Dalam kontek pendidikan diartikan sebagai 
peningkatan kualitas seperti tangga yang meningkat naik. Jadi 
diharapkan kualitas manusia terus meningkat naik (Jalaludin, 2001:68) 
Jadi Islam adalah agama yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad untuk disampaikan kepada umat manusia. Dasar-dasar dan 
syariat Islam berada dalam al-Qur’an yang berisi firman Allah dan as-
Sunnah yang disandarkan kepada Nabi Muhammad. 
Berdasarkan pandangan di atas, maka pendidikan Islam adalah 
sistem yang mengarahkan kehidupan seseorang (peserta didik) sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam atau syariat Islam (Samsul Nizar, 
2002:32). Sedangkan menurut Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan (2001:17) 
pendidikan Islam adalah bimbingan yang dilakukan seorang dewasa 
kepada terdidik agar memiliki kepribadan muslim, bimbingan tersebut 
dilaksanakan dalam masa pertumbuhan terdidik.  
Menurut Achmadi (1992: 20) pendidikan Islam adalah usaha 
untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia dan sumber daya 
  
manusia menuju terbentuknya insan kamil sesuai dengan norma Islam. 
Sedangkan menurut M Arifin (2000:22) pendidikan Islam dapat diartikan 
sebagai usaha yang dilakukan orang dewasa kepada anak didik secara 
sadar untuk mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) melalui ajaran Islam ke arah 
pertumbuhan dan perkembangannya secara maksimal.  
Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib (1993: 29) pendidikan 
Islam adalah pendidikan yang dipahami dan dikembangakan berdasarkan 
nilai fundamental yang terkandung dalam sumber ajaran Islam yaitu al-
Qur’an dan as-Sunnah. Pendidikan Islam berbentuk pemikiran dan teori 
pendidikan yang mendasar atau dibangun dan dikembangkan dari sumber 
ajaran Islam. Sedangkan menurut Muhammad As-Said (2011:10) 
pendidikan Islam adalah pendidikan yang memiliki karakteristik dan sifat 
keislaman karena didirikan dan dikembangkan sesuai dengan ajaran 
Islam.  
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Islam adalah segala usaha yang dilakukan orang dewasa 
kepada terdidik secara sadar dan secara terus-menerus untuk membentuk 
manusia sempurna (insan kamil). Manusia sempurna adalah manusia 
yang seimbang antara hubungannya dengan Allah SWT, dengan sesama 
manusia, dan dengan alam semesta sehingga ia dapat mencapai 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
Dari pengertian kedua kata yaitu nilai dan pendidikan Islam 
maka dapat dirumuskan pengertian nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-
nilai pendidikan Islam adalah komponen utama agama Islam atau pokok-
  
pokok nilai yang merupakan unsur utama ajaran agama Islam yaitu 
akidah, syariah, dan akhlak. (Muhammad Daud Ali, 1998:89). 
Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi (2004:202) nilai-nilai 
pendidikan Islam adalah seperangkat keyakinan atau perasaan yang 
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada 
pola pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun perilaku.  
Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
pendidikan Islam adalah unsur utama ajaran agama Islam yang meliputi 
akidah, akhlaq, dan amaliyah yang diyakini oleh seseorang dan kemudian 
menjadi acuan seseorang dalam berpikir dan berperilaku. 
b. Dasar-Dasar Nilai Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam memiliki dasar atau pedoman yang berbeda 
dengan pendidikan secara umum. Dasar adalah suatu tempat berpijak 
atau pondasi dimana sesuatu tersebut berdiri. Dasar-dasar pendidikan 
Islam berarti tempat berpijak atau pondasi pendidikan Islam itu berdiri. 
Menurut Ahmad D. Marimba (1974:41) dasar-dasar pendidikan Islam 
adalah al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah agar menjadi petunjuk (al-
hidayah), menjelaskan antara yang hak dan yang bathil (al-furqon), 
hakim yang memutuskan segala perkara dalam kehidupan (al-hakim), 
keterangan atas semua perkara (al-bayyinah), obat penenang dan 
penyembuh jiwa (as-syifa’), serta rahmat bagi seluruuh alam (rahmatan 
lil’alamin). 
Al-Qur’an merupakan sumber nilai yang absolut yang 
eksistensinya tidak akan berubah walaupun interpretasinya mengalami 
  
perubahan yang mengikuti konteks zaman, ruang, dan waktu. Al-Qur’an 
dapat menjadi dasar pendidikan karena di dalamnya memuat beberapa 
aspek yang dapat dijadikan sebagai sejarah pendidikan Islam. Buktinya 
adalah terdapat kisah Nabi di dalam al-Qur’an. Misalnya Nabi Adam 
sebagai Nabi dan Rasul pertama. Beliau merintis budaya awal di bidang 
tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. (Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993:145) 
As-Sunnah memiliki kedudukan sebagai penjelas dari al-Qur’an. 
Menurut Zubaedi (2012:17) sunnah adalah segala sesuatu yang 
dinukilkan dan disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik berupa 
perkataan, perbuatan, penetapan, dan lain sebagainya yang banyak 
berkaitan dengan pendidikan. 
Ditambah pendapat Zakiyah Daradjat (2000:19) dasar 
pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan as-Sunnah yang dikembangkan 
dengan ijtihad, al-maslahah al-mursalah, istihsan, qiyas, dan sebagainya. 
Bukan berarti Al-Qur’an dan Sunnah tidak cukup menjadi dasar 
pendidikan islam, akan tetapi dengan adanya ijtihad menunjukan bahwa 
Allah memberikan akal kepada manusia untuk berfikir dalam sebuah 
kebaikan.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dasar-dasar 
nilai pendidikan islam bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Kemudian al-Qur’an dan as-Sunnah dikembangkan dengan ijtihad, al-
maslahah al-mursalah, istihsan, qiyas, dan sebagainya. 
c. Tujuan Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Tujuan adalah sumber arah suatu kegiatan sehingga dapat 
mencapai kepada hasil yang diinginkan secara maksimal. Banyak 
  
pendapat para ahli yang menyatakan tentang tujuan pendidikan Islam. 
Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keseimbangan 
pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh dan seimbang 
yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran, diri manusia yang 
rasional, perasaan, dan indera. 
Menurut M arifin (2000:41) tujuan dari penddikan Islam adalah 
menanamkan taqwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam 
rangka membentuk manusia yang memiliki pribadi dan budi luhur 
menurut ajaran Islam. Menurut Toto Suharto (2014:88) tujuan dari 
pendidikan Islam ada dua yaitu tujuan akhir dan tujuan antara. Tujuan 
akhir pendidikan Islam adalah penyerahan diri secara total dari seorang 
hamba kepada Allah SWT. Tujuan antara adalah tujuan yang akan 
membawa manusia pada tujuan akhir dari pendidikan Islam. Tujuan 
antara merupakan penjabaran dari tujuan akhir yang dijabarkan oleh 
pemikir pendidikan Islam. Tujuan utama dari pendidikan islam adalah 
menjadikan manusia memahami segala hal yang dilakukan di dunia 
semata-mata hanya untuk beribadah kepada Allah SWT.  
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikam Islam adalah  
usaha atau upaya yang dilakukan seorang dewasa secara berkelanjutan 
kepada terdidik untuk menjadikan terdidik memahami eksistensinya 
sebagai manusia di dunia adalah untuk menyembah Allah SWT. Jadi 
segala hal yang dilakukan manusia di dunia pada dasarnya adalah untuk 
beribadah kepada Allah SWT. 
 
 
  
d. Macam-Macam Nilai Pendidikan Islam 
Sumber nilai berasal dari beberapa hal. Menurut Abu Ahmadi 
dan Noor Salimi (2004: 203-204) sumber nilai diklasifikasikan menjadi 
dua yang terdiri dari: 
1) Nilai Ilahiyah 
Menurut Mansur Isna (2001:98) Nilai Ilahiyah (nash) yaitu nilai 
yang lahir dari sebuah keyakinan seseorang (belief), berbentuk 
petunjuk dari Tuhan. Nilai yang diwahyukan melalui Rasul yang 
berbentuk iman, taqwa, dan adil yang diabadikan dalam al-Qur’an 
dan as-Sunnah. Nilai Ilaiyah terdapat dalam Al-Qur’an dan as-
Sunnah yang berbentuk nilai ketauhidan. 
Nilai ini merupakan nilai yang pertama dan utama bagi para 
penganutnya dan pada akhirnya nilai tersebut dapat di aplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai Ilahiyah bersifat statis dan 
kebenarnannya mutlak. (Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993: 111) 
Allah berfirman dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 2: 
     
          
Artinya: “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.” (Depag RI, 2014: 2) 
 
Nilai Ilahiyah selamanya tidak akan mengalami perubahan yang 
mengikuti hawa nafsu manusia dan perubahan sosial. Nilai Ilahiayah 
mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku pribadi dan 
selaku anggota masyarakat. 
2) Nilai Duniawi 
  
Nilai duniawi bersumber dari ra’yu (pikiran) yaitu memberikan 
penafsiran dan penjelasan terhadap al-Qur’an dan Sunnah tentang hal 
yang berhubungan dengan kemasyarakatan yang tidak diatur oleh al-
Qur’an dan Sunnah. Nilai yang bersumber dari adat istiadat yaitu tata  
cara komunikasi dan interaksi sesama manusia. Nilai yang bersumber 
dari kenyataan alam yaitu tata cara berpakaian dan tata cara makan 
(Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 2004: 204-205). Peran manusia dalam 
kehidupan di dunia ini adalah dengan melakukan perubahan kea rah 
yag lebih baik, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat al-
Anfal ayat 53: 
    
   
   
   
   
       
Artinya: “(siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya 
Allah sekali-kali tidak akan meubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu meubah apa-
apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan Sesungguhnya Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui.” (Depag RI, 2014: 184) 
 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa macam-macam 
nilai pendidikan Islam berasal dari Ilahiyah dan duniawi. Nilai 
Ilahiyah adalah nilai-nilai pendidikan islam yang berasal dari al-
Qur’an dan as-Sunnah. Nilai duniawi bersumberdari ra’yu (pikiran) 
yangmemberikan penafsiran dan penjelasan terhadap al-Qur’an dan 
as-Sunnah tentng hal yang berhubugan dengan kemasyarakatan yang 
tidak diatur dalam al-Qur’an dan as-Sunnah yaitu nilai yang lahir dari 
kebudayaan masyarakat baik secara individu atau kelompok.  
  
e. Ruang Lingkup Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
1) Nilai I’tiqodiyah 
Menurut Abdul Mujib dan Mudzakkir (2008:36) nilai i’tiqodiyah 
yang berkaitan dengan ke-Imanan kepada Allah, malaikat, rasul, 
kitab, hari akhir, dan takdir memiliki tujuan menata kepercayaan 
individu. Senada dengan hal tersebut, menurut Thoyib dan Sugiyanto 
(2002:85) pokok aqidah dalam Islam ada enam yaitu: 
a) Iman kepada Allah 
Iman kepada Allah adalah yang paling pokok dan menjadi dasar 
seluruh ajaran agama Islam. Iman kepada Allah menjadi awal, inti, 
dan akhir dari seluruh seruan Islam. Menurut Thoyib dan Sugiyanto 
(2002:86) iman kepada Allah dengan nama dan sifat-Nya yang 
mulia akan memancarkan berbagai perasaan yang baik dan dapat 
dibina di atasnya semangat untuk menuju ke arah yang lebih baik. 
Perbuatan baik itu merupakan cerminan dari keadaan hati seorang 
manusia. 
b) Iman kepada Malaikat 
Menurut Yunahar Ilyas (2009:92) iman kepada malaikat adalah 
salah satu arkanul iman yang tidak boleh sedikitpun tercampur 
dengan keraguan iman kepada malaikat termasuk dalam al-birru 
(kebajikan). 
Sebagai seorang mu’min kita wajib beriman kepada malaikat. 
Malaikat memiliki sifat yang sangat mulia yaitu senantiasa patuh 
terhadap Allah. Dengan kita beriman kepada malaikat mungkin 
  
dapat mencontoh ketaatan yang ada pada diri malaikat (Thoyib dan 
Sugiyanto, 2002:89). Iman kepada malaikat   
c) Iman kepada Kitab 
Iman kepada kitab Allah adalah wajib karena kitab Allah 
merupakan risalah Tuhan kepada Rasul sebagai hidayah dan rahmat 
kepada manusia. Menurut Yunahar Ilyas (2009:125) seorang muslim 
wajib beriman kepada semua kitab-kitab Allah. Sedangkan pada al-
Qur’an seorang muslim wajib mengimani, mempelajari, membaca, 
mengamalkan, dan mengajarkan kepada orang lain. Sedangkan al-
Qur’an memuat petunjuk dan pedoman hidup bagi muslim untuk 
menuju kebahagiaan dunia maupun akhirat maka al-Qur’an tidak 
hanya sebagai bahan bacaan saja akan tetapi juga untuk diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari (Thoyib dan Sugiyanto, 2002:90-91) 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang 
muslim harus mengimani kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad maupun kepada Rasul terdahulu. Kitab-kitab Allah 
tersebut memuat sebuah pedoman untuk manusia guna mengetahui 
yang haq dan yang bathil, yang benar dan salah, yang halal dan 
haram, dan sebagainya.  
d) Iman kepada Rasul 
Seorang muslim wajib beriman kepada seluruh Nabi dan Rasul 
yang telah diutus Allah dan membenarkan segala sifat dan 
keistimewaan, tugas, dan mukjizatnya. Tidak akan sah iman 
seseorang apabila menolak salah satu Nabi atau Rasul yang telah 
  
diutus oleh Allah SWT (Yunahar Ilyas, 2009:150) seperti yang 
dijelaskan dalam surat an-Nisa ayat 150-151. 
  
  
 
  
  
  
  
  
  
   
     
  
   
 
  
     
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan 
kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: "Kami 
beriman kepada yang sebahagian dan Kami kafir terhadap 
sebahagian (yang lain)", serta bermaksud (dengan Perkataan itu) 
mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau 
kafir)” (Depag RI, 2014: 102) 
e) Iman kepada  Hari Akhir 
Iman kepada hari akhir adalah kewajiban bagi setiap muslim 
baik dengan adanya proses, peristiwa, dan keadaan yang terjadi pada 
hari itu sesuai dengan yang telah diberitakan dalam al-Qur’an. Iman 
kepada hari akhir adalah masalah yang paling berat dari segala 
macam aqidah dan kepercayaan manusia. Iman kepada hari akhir 
membawa manusia yakin akan adanya kehidupan kedua yaitu 
kehidupan akhirat. Kehidupan di akhirat inilah yang akan menjadi 
tujuan akhir sebuah kehidupan. 
  
Iman kepada hari akhir memiiki nilai yang tinggi dalam 
kehidupan. Dengan beriman kepada hari akhir akan mencegah 
manusia untuk berbuat jahat. Sehingga memotivasi manusia untuk 
mencari bekal menghadapi hari akhir agar dapat bertemu Allah 
dalam suasana yang diridloi-Nya (Thoyib dan Sugiyanto, 2002:92). 
f) Iman kepada Takdir  
Iman kepada takdir adalah rukun iman yang keenam atau 
terakhir. Kekeliruan yang umum di masyarakat adalah bahwa takdir 
baik dan buruk, iman dan kafir adalah mutlak kehendak Allah, 
Sehingga manusia hanya menerima dengan sabar. (Thoyib dan 
Sugiyanto,2002:93) 
Yunahar Ilyas (2009:191) berpendapat bahwa memahami takdir 
harus secara benar. Pemahaman takdir yang salah akan berdampak 
buruk pada diri dan kehidupan manusia. Sehingga akan 
menimbulkan pemahaman sikap yang salah pula dalam kehidupan. 
Takdir merupakan hal yang tidak dapat diketahui sebelum 
terjadi. Oleh karena itu manusia harus senantiasa berusah melakukan 
yang terbaik sebelum takdir terjadi. Allah SWT tidak akan 
mengubah takdir seseorang menjadi baik apabila orang tersebut 
tidak mau mengusahakan. Hal tersebut sesuai denga firman Allah 
dalam al-Qur’an surat ar-Ra’du ayat 11. 
   
   
  
     
    
  
  
  
   
   
     
    
      
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan[768] 
yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.” (Depag RI, 2014: 250) 
  Ayat di atas menerangkan bahwa bagimanapun nasib kita itu 
adalah atas usaha yang kita lakukan. Karena Allah SWT tidak akan 
mengubah nasib makhluknya apabila tidak ada usaha manusia untuk 
merubahnya sendiri. 
2) Nilai Khuluqiyah 
Menurut Zakiyah Daradjat (2000:19) nilai khuluqiyah biasa 
disebut dengan akhlak. Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Noor 
Salimi (2004: 198) nilai khuluqiyah berasal dari kata khuluqun yang 
berarti perangai, tabiat (kelakuan atau watak dasar), adat. 
Menurut Abdul Mujib dan jusuf Mudzakkir (2008: 36) nilai 
akhlak menyangkut moral dan etika, yang bertujuan untuk membersihkan 
diri dari perilaku yang tercela dan menghiasi diri dengan perilaku terpuji. 
Sedangkan menurut al-Ghazali dalam Wahyudin dkk (2009: 52) adalah 
suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. 
Fajar Shodiq (2013: 42) berpendapat bahwa pembagian akhlak 
menurut Islam ada dua yaitu: 
a) Akhlak Mahmudah (terpuji) 
  
Akhlak mahmudah adalah tingkah laku terpuji yang merupakan 
tanda keimanan seseorang. Akhlak mahmudah atau akhlak terpuji ini 
dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji ini dilahirkan dari sifat-sifat 
yang terpuji pula. Sifat terpuji ini antara lain mencintai rasul, 
menjadi insan yang taat beribadah, jujur, bijaksana, sabar, tidak 
banyak mengeluh, selalu tawadhu’, dan lain sebagainya. 
b) Akhlak Mazmumah (tercela) 
Akhlak mazmumah adalah tingkah laku yang tercela atau 
perbuatan jahat yang merusak iman seseorang dan menjatuhkan 
martabat manusia. akhlak mazmumah ini adalah lawan dari akhlak 
mahmudah, seperti kufur, syirik, munafik, riya’, sombong, tamak, 
fitnah, pemalas, dan lain-lain. 
3) Nilai amaliyah 
Nilai amaliyah adalah nilai yang berkaitan dengan pendidikan 
tingkah laku sehari-hari yang berhubungan dengan hal-hal berikut: 
a) Pendidikan Ibadah 
Pendidikan ibadah merupakan suatu pendidikan yang di 
dalamnya mempelajari tentang jalinan hubungan manusia kepada 
Allah SWT yang tergabung dalam rukun Islam. Pendidikan ibadah 
meliputi sholat, puasa, zakat, haji, yang bertujuan 
mengaktualisasikan nilai ubudiyyah. (Abdul Mujib dan Jusuf 
Mudzakkir, 2008:36) 
b) Pendidikan Muamalah 
  
Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2008:36) 
pendidikan muamalah menjalin hubungan antar sesama manusia 
baik secara individu maupun kelompok. Bagian ini terdiri atas: 
(1) Pendidikan syakhshiyah meliputi masalah perkawinan, 
hubungan suami istri, hubungan keluarga, dan hubungan dengan 
kerabat dekat yang bertujuan membentuk keluarga yang sakinah 
dan sejahtera. 
(2) Pendidikan madaniyah yaitu perilaku yang berhubungan 
dengan perdagangan seperti: upah, gadai, kongsi, dan 
sebagainya yasng bertujuan untuk mengelola harta benda atau 
hak-hak individu. 
2. Seni Tari Topeng ireng 
a. Pengertian Seni Tari 
Seni adalah ungkapan yang memilki implikasi perenungan, 
didukung oleh teknik yang cukup rumit dan terdapat perangkat konsep 
yang mendasarinya (Edi Setyawati, 2010:131). Sedangkan menurut 
Djoko Widagdho (2001:7) seni adalah wujud kekaguman dan 
penghargaan manusia terhadap keindahan dan nilai-nilai yang 
ditemuinya dalam kehidupan. Seni bisa dikatakan sebagai keunggulan 
manusia dibanding makhluk lain. Seni juga dapat menjadi sarana bagi 
manusia untuk mencari identitas dirinya. 
Dari ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa seni adalah 
wujud perenungan manusia yang diungkapkan dengan indah dan memilki 
nilai-nilai tertentu yang diperoleh dari kehidupan yang menjadikan 
manusia memiliki identitas diri dan lebih unggul dari makhluk lain. 
  
Pendapat soedarsono dalam Sugiyanto dkk (2004:145) tari 
adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapan dalam gerakan ritmis 
yang indah. Sedangkan menurut Raden Mas Wisnoe Wardhana tari 
adalah ekspresi gerak dimana tubuh manusia sebagai medianya. Tari 
adalah ungkapan imajinasi manusia yang dituangkan dalam simbol 
gerakan ritmis yang indah berdasarkan ruang dan waktu (Rahmida 
Setiawati dkk, 2007: 32). 
Jadi tari adalah ekspresi atau ungkapan jiwa manusia yang 
diwujudkan dengan gerakan yang indah dan tubuh manusia adalah 
medianya. Dari ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa seni tari 
merupakan serangkaian gerakan yang indah sebagai ekspresi jiwa 
manusia yang memiliki nilai-nilai dalam kehidupan manusia. 
Unsur seni tari terdapat keindahan wiraga (gerakan tubuh), 
wirama (irama tari disesuaikan dengan iringan musik), wirasa 
(penghayatan jiwa manusia), wirupa (wujud tari seperti warna, busana, 
rias). (Sugiyanto dkk, 2004:146). Unsur seni yang terdapat dalam seni 
tari tersebut apabila dipadukan secara selaras maka akan meghasilkan 
sebuah keindahan. 
b. Jenis-Jenis Tari 
1) Tari Tradisional Kerakyatan 
Tradisional berasal dari kata tradisi, kata tradisi tersebut berasal 
dari bahasa Latin traditio yang berarti mewariskan. Tari tradisional 
adalah tari warisan budaya yang turun-temurun dan sudah 
berkembang sejak lama. (Rosjid Abdurrachman dan Iyus Rusliana, 
1979:5).   
  
Tari tradisional kerakyatan adalah tari yang berkembang di 
kehidupan masyarakat umum. Gerakan pada tari tradisional 
kerakyatan sederhana karena merupakan pengolahan gerakan 
kegiatan masyarakat yang dikemas menjadi gerakan ritmis yang 
indah. (Rahmida Setiawati, 2007:35) 
Jadi tari tradisional kerakyatan adalah sebuah tari yang 
berkembang dalam masyarakat umum yang memiliki gerakan 
sederhana dan bersifat turun-menurun. 
2) Tari Tradisional Klasik 
Tari tradisional klasik adalah jenis tari yang berkembang dalam 
kaum bangsawan dan memiliki gerakan yang baku. Bentuk dari 
unsur tari tradisional klasik ini terlihat estetis dan mewah. Tari 
tradisional klasik biasanya digunakan sebagai sarana upacara 
kerajaan dan adat. (Sugiyanto dkk, 2004: 149). 
Tari tradisional klasik merupakan tarian yang lahir di awal 
lahirnya seni tari di Indonesia. Lingkungan istana adalah perintis 
garapan tari tradisional klasik. Tari ini sulit berkembang di 
masyarakat karena memiliki norma atau aturan yang baku dalam 
gerakannya. (Rosjid Abdurachman dan Iyus Rusliana, 1979:37). 
3) Tari Kreasi 
Tari kreasi merupakan garapan yang didasari pemikiran yang 
disesuaikan dengan keadaan masa kini. Tari kreasi ini digarap 
menggunakan materi tari lama (perpaduan antara tari klasik dan tari 
modern) dan materi baru. Tari kreasi masih sulit diterima oleh 
masyarakat umum karena sebagian masyarakat masih terpaku pada 
  
aturan tari tradisional. Pada umumnya seniman tari menyebut tari 
kreasi ini sebagai tari kontemporer (Rosjid Abdurachman dan Iyus 
Rusliana, 1979:39) 
c. Fungsi Seni Tari 
Seni tari dalam kehidupan manusia bukan hanya sebagai 
ungkapan atau ekspresi spontan ketika manusia senang atau sedih. 
Menurut Sugiyanto dkk (2004:155) fungsi seni tari dalam kehidupan 
manusia adalah sebagai berikut: 
1) Sarana Upacara Adat dan Religius 
Dalam fungsi ini tari bersifat sakral dan memilki unsur magis. 
Seolah-olah ada unsur pemujaan kepada dewa, Tuhan, leluhur, atau 
penguasa alam dalam tarian ini. Gerakan tari dalam upacara adat 
ini bersifat gerak ekspresif imitatif (gerak maknawi). 
2) Sarana Pertunjukan 
Tari dalam sebuah pertunjukan ditata dan disesuaikan dengan 
tema yang diangkat dalam pertunjukan tersebut. Sesuai dengan 
fungsinya sebagai tari pertunjukkan maka kreatifitas yang tinggi 
dibutuhkan dalam sebuah tari pertunjukan agar menarik 
penononton. 
Dalam tari pertunjukan ada dua jenis yaitu tari pertunjukan 
hiburan rakyat dan pagelaran resmi. Tari pertunjukan hiburan 
rakyat tujuannya adalah sebagai hiburan rakyat sedangkan tari 
pagelaran resmi biasanya bertujuan untuk menyambut tamu atau 
upacara resmi. 
3) Sarana Pendidikan 
  
Seni tari sebagai sarana pendidikan adalah tujuan dari sanggar-
sanggar tari yang berkembang di Indonesia. Dengan belajar seni 
tari maka akan melahirkan jiwa yang siap untuk bekerja kelompok, 
melatih kestabilan emosi, toleransi, dan berpenampilan santun. 
Selain itu dengan belajar kesenian yang dimiliki Indonesia 
menjadikan generasi selanjutnya merasa memiliki kebudayaan 
sebagai kekayaan negeri. 
d. Tari Topeng Ireng 
Tari topeng ireng adalah salah satu kebudayaan Indonesia 
yang merupkan kekayaan bangsa Indonesia. Berdasarkan cerita 
yang beredar di masyarakat, kesenian Topeng Ireng mulai 
berkembang di tengah masyarakat lereng gunung Merapi Merbabu 
sejak zaman Belanda dan dilanjutkan perkembangannya tahun 
1960-an. Pada saat zaman Pemerintahan Belanda, pemerintah 
jajahan pada masa lalu melarang masyarakat berlatih silat sehingga 
warga mengembangkan berbagai gerakan silat itu menjadi tarian 
rakyat.  
Tarian itu diiringi dengan musik gamelan dan tembang 
Jawa yang intinya menyangkut berbagai nasihat tentang kebaikan 
hidup dan penyebaran agama Islam. Setelah itu perkembangan Seni 
Pertunjukan Topeng Ireng berkembang apabila umat Islam 
membangun masjid atau mushola, sebelum mustaka (kubah) 
dipasang maka mustaka tersebut akan diarak keliling desa. 
  
Kirab tersebut akan diikuti seluruh masyarakat disekitar masjid 
dengan tarian yang diiringi rebana dan syair puji-pujian. Dalam 
perjalanannya kesenian tersebut berkembang menjadi kesenian 
Topeng Ireng. 
Nama Topeng Ireng sendiri berasal dari kata Toto Lempeng 
Irama Kenceng (Bram Dwi Atmato, 2010). Toto artinya 
menata, lempeng berarti lurus, irama berarti nada, dan kenceng 
berarti keras. Oleh karena itu, dalam pertunjukan Topeng Ireng 
para penarinya berbaris lurus dan diiringi musik berirama keras dan 
penuh semangat. Tarian ini sebagai wujud pertunjukan seni 
tradisional yang memadukan syiar agama Islam dan ilmu beladiri 
atau pencaksilat. Tak heran, Topeng Ireng selalu diiringi dengan 
musik yang rancak dan lagu dengan syair Islami. 
Selain sebagai syiar agama Islam, pertunjukan Topeng 
Ireng juga menggambarkan tentang kehidupan masyarakat 
pedesaan yang tinggal di lereng Merapi Merbabu. Dari gerakannya 
yang tegas menggambarkan kekuatan fisik yang dimiliki oleh 
masyarakat desa saat bertarung maupun bersahabat dengan alam 
guna mempertahankan hidupnya. 
Sebelum dikenal dengan nama Topeng Ireng, seni 
pertunjukan ini dikenal dengan nama kesenian Dayakan. Hal ini 
bukan tanpa alasan, nama Dayakan ini didasarkan pada kostum 
yang digunakan oleh para penari. Busana bagian bawah yang 
  
digunakan oleh para penari menyerupai pakaian adat suku Dayak. 
Sekitar tahun 1995, kata Dayakan dinilai mengandung unsur 
SARA, kemudian Kesenian ini diubah menjadi kesenian Topeng 
Ireng. Namun, sejak tahun 2005 nama  Dayakan dipopulerkan lagi 
sehingga menjadikan kesenian ini dikenal dengan dua nama, 
Topeng Ireng dan Dayakan (Elisabeth Murni, 2012).                
Topeng ireng yang diteliti oleh peneliti menggunakan 
topeng pada bagian mata, berbeda dengan topeng ireng pada 
umumnya dengan merias wajah dengan berbagai pola yang 
menyerupai topeng. Pemakaian topeng diwajah ini bertujuan untuk 
menyamakan karakter antara laki-laki dan perempuan dalam satu 
kelompok tari. Apabila dilakukan pemberian pola tertentu dengan 
berbagai macamnya maka akan membentuk berbagai karakter 
dalam satu tarian.    
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap 
penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan dan kelebihan yang ada 
sebelumnya. Selain itu juga memilki andil besar dalam rangka mendapatkan 
suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori-teori yang ada kaitannya 
dengan judul yang digunakan untuk mendapatkan landasan teori ilmiah. 
Pada penelitian ini, peneliti telah melaksanakan penelusuran dan kajian 
sebagai sumber atau referensi yang memilki kesamaan topik atau relevansi materi 
  
pokok permasalahan ini. Hal tersebut dimaksud agar tidak terjadi pengulangan 
terhadap penelitian sebelumnya untuk mencari sisi lain yang penting untuk 
diteliti. Maka peneliti mencoba menelaah buku-buku yang ada untuk dijadikan 
sumber, acuan, dan perbandingan dalam penelitian. 
Pertama skripsi dari Agus Tsulistiawan (300734002) Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 2011 yang berjudul Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Kesenian Kuntul di Desa Singosari Kecamatan 
Mojosongo Kabupaten Boyolali. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kesenian Kuntul mengandung nilai-nilai Akidah seperti: kita meyakini adanya 
Allah, ada malaikat mungkar dan nakir di dalam kubur. Nilai ibadah,diataranya: 
melaksanakan rukun islam, mengawali sesuatu dengan bismillah dan megakhiri 
dengan hamdalah. Nilai muamalah, diantaranya: kita harus mencintai tanah air 
Indonesia, bergotog royong dengan ikhlas, menjadi pemimpin yang jujur, 
menjadi rakyat harus taat pada peraturan, menuntut ilmu agar bergua bagi negara. 
Nilai akhlak, seperti: sopan santun kepad orang lain, saling mendoakan sesama 
muslim, berterima kasih bila diberi sesuatu, mencintai Nabi Muhammad SAW.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan adalah 
meneliti tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam sebuah kesenian. 
Sedangkan perbedaannya penelitian yang saya lakukan terdapat pada objek 
penelitianya. 
Kedua skripsi dari Nur Kholis Hamid Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga yang berjudul Nilai Islam 
dalam Kesenian Tari Panjidur Kajian Mengenai Tari Panjidur di Dusun Jambon, 
Donomulyo, Kulon Progo. Hasil dari penelitian ini adalah menegaskan bahwa 
  
kesenian tari panjidur terkandung nilai-nilai keislaman yang dapat dijadikan 
sebagai acuan untuk menempuh kehidupan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah mencari 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam sebuah seni tari. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada objek penelitiannya. 
C. Kerangka Brfikir 
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan uraian yang rasional tentang 
hubungan antara variabel yang berdasar pada konsep-konsep yang telah diuraikan 
dalam kajian teori. Adapun kerangka berfikir pada penelitian ini pertama yaitu 
adanya nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tari topeng ireng. 
Nilai dalam Islam mengandung dua kategori dilhat dari segi normatif 
yaitu tentang pertimbangan baik buruk, yang benar dan salah, yang haq dan yang 
bathil, yang diridhoi dan tidak diridhoi oleh Allah. keyakinan manusia terhadap 
nilai-nilai dapat mempengaruhi manusia dalam hal pikiran, perasaan, tindakan, 
dan perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupannya. Keyakinan akan suatu 
hal menyebabkan manusia menyetujui atau menolak tentang hal-hal yang baik 
dan yang buruk ataupun yang benar dan salah. 
Islam adalah ajaran yang berdasarkan al-Qur’an yang memuat firman-
firman Allah. Nilai-nilai pendidikan Islam adalah komponen utama agama Islam 
atau pokok-pokok nilai yang merupakan unsur utama ajaran agama Islam yaitu 
akidah, syariah, dan akhlak (Muhammad Daud Ali, 1998:89) 
Tujuan pendidikan Islam adalah untuk menyedarkan manusia akan 
eksistensi dirinya hidup di dunia adalah jalan menuju kepada kehidupan yang 
sesungguhnya, kekal, dan tidak akan mati lagi yaitu kehidupan di akhirat. 
Adapun eksistensi manusia berada didunia adalah untuk beribadah kepada Allah 
  
akan tetapi tetap tidak melupakan hubungan manusia degan manusia lainnya. Jadi 
tujuan pendidikn Islam adalah seimbang antara hablu minallah dan hablu 
minannas. 
Dalam tari topeng ireng terdapat beberapa nila-nilai pendidikan termasuk 
nila-nilai pendidikan Islam. Mulai dari gerakan yang terdapat dalam tari topeng 
ireng, kostum yang digunakan dalam tari topeng ireng, iringan musik dan syair 
yang terdapat dalam tari topeng ireng pun terdapat beberapa nilai-nilai 
pendidikan baik yang terlihat ataupun yang tersirat di dalamnya. 
  
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan  Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan obyek yang diteliti tentang 
nilai-nilai pendidikan dalam kesenian tari topeng ireng duta seni 2016 
Kabupaten Boyolali,  maka peneliti menggunkan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini mengarah kepada 
 
  
pendiskripsian secara rinci dan mendalam mengenai gambaran kondisi 
yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
Pendekatan  kualitatif yaitu menekankan  analisis proses dari 
proses berfikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan 
antar fenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah .  
(Imam Gunawan, 2014: 80). Adapun yang dimaksud dengan penelitaian 
deskriptif kualitatif yaitu prosedur peneltian yang menghasilkan data 
berupa deskribtive berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
atau perilaku yang diamati. (Lexy J.Moleong, 2012:11).  
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitaian yang 
berusaha memaparkan, mengkaji dan mengaitkan data yang diperoleh baik 
secara tekstual ( seperti aslinya) atau kontekstual ( pemahaman terhadap 
data ) ke dalam tulisan-tulisan untuk mendapat kejelasan terhadap 
permasalahan yang dibahas kemudian dipaparkan dalam bentuk 
penejelasan-penjelasan. (Subagyo ,1991:106). Data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, 
laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk membuat 
gambaran penyajian laporan tersebut . (Laxy J. Moleong, 2012: 11) 
Penelitaian kualitataif  lebih banyak mementingkan proses dari pada hasil, 
jadi dalam penelitian kualitatif instrument memegang peran penting dalam 
mengumpulkan data guna menyelesaiakan permasalahan yang ada  dalam 
penelitian. ( Lexy J. Moleong, 2012: 11-12). Dalam hal ini peneliti mampu 
menganalisis data yang diperoleh dilapangan baik observasi, wawancara, 
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maupun dokumentasi agar menjadi susunan kalimat yang memiliki arti 
dan makna. Dalam penelitian ini penulis ingin memaparkan mengenai 
proses pelaksanaan seni tari topeng ireng di Kartasura Sukoharjo. 
Dengan demikian, laporan ini akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk membuat ganbaran penyajian tersebut. Data tersebut bisa berasal 
dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pripadi, atau 
dokumen resmi aslinya. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan lokasi yang akan diteliti oleh 
peneliti. Penelitian ini mengambil lokasi di Watutelen Rt. 07 Rw. 08, 
Pulisen Boyolali. Disinilah duta seni Kabupaten Boyolali berkumpul 
dan melakukan aktifitas kesenian.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2017 sampai dengan 
Agustus 2017. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek 
Subyek penelitian yaitu benda, keadaan, atau orang, tempat data 
melekat, dan permasalahan. Subyek dalam penelitian ini mempunyai 
keadaan sentral karena pada subyek data di dapat dan diamati.  
Subyek utama dalam penelitian ini adalah pelatih tari topeng 
ireng dan penarinya. 
  
2. Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi mengenai situasi dan kondisi latar penelitian ( Moleong, 
2012: 132). Informan dalam penelitian ini adalah pembuat tari topeng 
ireng, penari serta penonton pagelaran tari topeng ireng. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memeperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 
pencatatan secra sistematis. Arikunto dalam Imam Gunawan ( 2014: 
143). Menurut Suparlan dalam Imam Gunawan (2014: 149) metode 
pengamatan digunakan untuk memperoleh informasi mengenai gejala-
gejala yang dalam kehidupan sehari-hari dapat diamati. 
Metode observasi ini dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan latihan tari topeng 
ireng dan pementasan tari topeng ireng. Pengamatan dilakukan mulai 
dari pembukaan latihan tari topeng ireng sampai dengan latihan selesai 
dan pada saat pementasan tari topeng ireng. 
Data dalam observasi yang diperoleh dalam penelitian ini selain 
pelaksanaan latihan tari topeng ireng juga diuraikan mengenai aktifitas 
  
subyek penelitian yang dapat menjadi pengalaman-pengalaman 
penelitain. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatau percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu dan merupaka proses  tanya jawab lisan dimana dua 
orang atau lebih berhadapan secara fisik. Setyadin dalam Imam 
Gunawan ( 2014:160). Sedangkan menurut Moleong ( 2008: 186) 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini 
dilakukan oleh dua pahak, yaitu pewawancara ( interview) yang 
memberikan pertanyaan dan terwawancara ( interview) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan. 
Metode wawancara ini, digunakan untuk memeperoleh data 
mengenai tujuan dan proses latihan tari topeng ireng. Selain itu, metode 
wawancara ini juga dipergnakan untuk memperoleh data mengenai 
respon dan semangat penari dalam mengikuti latihan tari topeng ireng 
di Boyolali. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal bearasal dari kata dokemen yang berarti 
setiap bahan tertulis ataupun film, yang tidak dipesiarkan karena adanya 
permintaan seorang peneliti. ( Lexy Moleong, 2012: 216-217) . 
Sedangkan menurut Sugiyono dalam Imam Gunawan ( 2014:176) 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah beralalu atau karya 
monumental dari seseorang. Metode ini digunakan untuk memperkuat 
  
perolehan dari pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk 
data yang telah di dokumentasikan berkaitan dengan sejarah 
terbentuknya komunitas tari topeng ireng, struktur organisasi, data 
pengurus, sarana dan prasarana serta data pementasan yang telah 
dilaksanakan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi yakni pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap itu. ( Lexy J. Moleong, 
2012: 330) 
Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Patton dalam Lexy J. Moleong ( 2012:330)  traingulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal 
itu dapat dicapai dengan jalan:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandinngkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
  
 
Sedangkan triangulasi dengan metode, menurut Patton dalam Lexy 
J. Moleong ( 2012: 331) terdapat dua strategi yaitu:  
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
Teknik triangulasi dengan metode ini dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu 
mengurangi kemelencenagn dalam pengumpulan data. 
F. Teknik Analisis 
Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara 
sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, serta bahan-bahan yang 
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang 
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. 
Bogdan dan Biklen dalam Imam Gunawan ( 2014: 210). 
Miles dan Huberman dalam Imam Gunawan ( 2014:210) 
menyebutkan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 
penelitian: 
1. Reduksi data ( data reduction) 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema 
  
dalam polanya. Menururut Sugiyono dalam Imam Gunawan ( 
2014:211) Data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan data ( data display) 
Pemaparan data seabagai kumpulan informasi tersusun, dan memeberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Miles dan Huberman dalam Imam Gunawan ( 2014: 211). 
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus 
dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 
analisis sajian data. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi ( conclusion drawing/verifying). 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
focus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan 
dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada 
kajian penelitian.  
 Berdasarkan analisis Interactive model, kegiatan pengumpulan 
data, reduksi data, paparan data, dan kesimpulan/ verifikasi merupakan 
proses siklus dan interaktif.  
 
Gambar 01. 
Analisis Model Interaktif 
 
 Pengumpulan 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
  
 
 
 
 
 
  
    Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
  Model analisis interaktif ini diawali dengan proses pegumpulan 
data yang berhubungan denan pelaksanaan latihan tari topeng ireng di 
Kartasura sesuai dengan metode yang telah ditentukan seperti Interview 
atau wawancara, observasi dan dokumentasi. 
  Setelah data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya dengan 
memilih data yang sesuai dengan focus reduksi data, sehingga akan 
didapat sekelompok data sesuai dengan focus penelitian. Data-data hasil 
reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini maka peneliti 
mengambil kesimpulan tentang penelitiannya. Apabila pada penarikan 
kesimpulan ini masih terdapat kejanggalan, maka proses analisa data 
kembali pada proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan 
tarsus berjalan sampai di dapat satu kesimpulan yang menjawab rumusan 
masalah yang disampaikan. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Sejarah Terbentuknya Kesenian Tari Topeng Ireng Duta Seni 
2016 Kabupaten Boyolali. 
    Topeng ireng adalah satu kesenian trdisionl yang 
berkembang di daerah Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Topeng 
Ireng yang juga dikenal sebagai kesenian Dayakan ini adalah bentuk 
tarian rakyat kreasi baru. Berdasarkan cerita yang beredar di 
masyarakat, kesenian Topeng Ireng mulai berkembang di tengah 
  
masyarakat lereng gunung Merapi Merbabu sejak zaman Belanda dan 
dilanjutkan perkembangannya tahun 1960-an. Pada saat zaman 
Pemerintahan Belanda, pemerintah jajahan pada masa lalu melarang 
masyarakat berlatih silat sehingga warga mengembangkan berbagai 
gerakan silat itu menjadi tarian rakyat. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Topeng_ireng diakses pada Kamis, 23 
November 2017, pukul 07:43)   
   Tarian itu diiringi dengan musik gamelan dan tembang 
Jawa yang intinya menyangkut berbagai nasihat tentang kebaikan 
hidup dan penyebaran agama Islam. Setelah itu perkembangan Seni 
Pertunjukan Topeng Ireng berkembang apabila umat Islam 
membangun masjid atau mushola, sebelum mustaka (kubah) dipasang 
maka mustaka tersebut akan diarak keliling desa. Kirab tersebut akan 
diikuti seluruh masyarakat disekitar masjid dengan tarian yang 
diiringi rebana dan syair puji-pujian. Dalam perjalanannya kesenian 
tersebut berkembang menjadi kesenian Topeng Ireng. 
   Nama Topeng Ireng sendiri berasal dari kata Toto Lempeng 
Irama Kenceng. Toto artinya menata, lempeng berarti lurus, irama 
berarti nada, dan kenceng berarti keras. Oleh karena itu, dalam 
pertunjukan Topeng Ireng para penarinya berbaris lurus dan diiringi 
musik berirama keras dan penuh semangat. Tarian ini sebagai wujud 
pertunjukan seni tradisional yang memadukan syiar agama Islam dan 
  
ilmu beladiri atau pencaksilat. Tak heran, Topeng Ireng selalu diiringi 
dengan musik yang rancak dan lagu dengan syair Islami. 
   Selain sebagai syiar agama Islam, pertunjukan Topeng 
Ireng juga menggambarkan tentang kehidupan masyarakat pedesaan 
yang tinggal di lereng Merapi Merbabu. Dari gerakannya yang tegas 
menggambarkan kekuatan fisik yang dimiliki oleh masyarakat desa 
saat bertarung maupun bersahabat dengan alam guna bertahan hidup. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Topeng_ireng diakses pada Kamis, 23 
November 2017, pukul 07:43) 
   Sebelum dikenal dengan nama Topeng Ireng, seni 
pertunjukan ini dikenal dengan nama kesenian Dayakan. Hal ini 
bukan tanpa alasan, nama Dayakan ini didasarkan pada kostum yang 
digunakan oleh para penari. Busana bagian bawah yang digunakan 
oleh para penari menyerupai pakaian adat suku Dayak.  
   Daya tarik utama yang dimiliki oleh kesenian Topeng Ireng 
tentu saja terletak pada kostum para penarinya. Hiasan bulu warna-
warni serupa mahkota kepala suku Indian menghiasi kepala setiap 
penari. Senada dengan mahkota bulunya, riasan wajah para penari dan 
pakaian para penari juga seperti suku Indian. Berumbai-rumbai dan 
penuh dengan warna-warna ceria. Sedangkan kostum bagian bawah 
seperti pakaian suku Dayak, rok berumbai-rumbai. Untuk alas kaki 
biasanya mengenakan sepatu gladiator atau sepatu boot dengan 
  
gelang kelintingan yang hampir dua ratus buah untuk digunakan oleh 
pemimpin dari kelompok topeng ireng, untuk anggota biasanya hanya 
berisi sekitar enam puluh kelintingan pada kerincingnya dan 
menimbulkan suara riuh gemerincing di tiap gerakannya. 
   Setiap pertunjukan Topeng Ireng akan riuh rendah diiringi 
berbagai bunyi-bunyian dan suara. Mulai dari suara hentakan kaki 
yang menimbulkan bunyi gemerincing berkepanjangan, suara teriakan 
para penari, suara musik yang mengiringi, hingga suara penyanyi dan 
para penonton. Musik yang biasa digunakan untuk mengiringi 
pertunjukan Topeng Ireng adalah alat musik sederhana seperti 
gamelan, kendang, terbang, bende, seruling, dan rebana. Alunan 
musik ritmis yang tercipta akan menyatu dengan gerak dan teriakan 
para penari sehingga pertunjukan Topeng Ireng terlihat atraktif, penuh 
dengan kedinamisan dan religiusitas.  
   Biasanya penarinya terdiri dari 10 orang atau lebih dan 
membentuk formasi persegi atau melingkar dengan gerak tari tubuh 
yang tidak terlalu kompleks. Para penari juga terlihat sangat ekspresif 
dalam membawakan tariannya. 
   Tarian Topeng Ireng sebenarnya mudah untuk dipelajari 
karena gerakannya yang sederhana. Tidak ada gerak tubuh yang 
rumit, karena yang menjadi poin utama dari tarian ini adalah 
kekompakan. Semakin banyak penari yang turut serta, maka semakin 
indah kolaborasi yang tercipta. Berhubung Topeng Ireng diciptakan 
  
sebagai kolaborasi antara syiar agama Islam dan ilmu pencak silat, 
tarian para penarinya juga berasal dari gerakan-gerakan pencak silat 
yang telah dimodifikasi sedemikian rupa. 
   Satu lagi yang menjadi keistimewaan tarian Topeng Ireng 
dibandingkan kesenian rakyat lainnya adalah gerakannya yang tidak 
monoton. Dari waktu ke waktu inovasi baru selalu dilakukan dalam 
tiap pertunjukan Topeng Ireng. Pengembangan unsure-unsur artistik 
dan koreografi dilakukan supaya penontonnya tidak mengalami 
kebosanan sekaligus untuk menarik minat kaum muda agar mau 
bergabung menjadi anggota kelompok Topeng Ireng. Durasi 
pertunjukan Topeng Ireng sangat fleksibel, tidak ada peraturan khusus 
mengenai lamanya tarian. Penampilan para penari bisa dibuat 15 
menit, 10 menit, bahkan 5 menit saja. 
Sebagai seni pertunjukan rakyat, pertunjukan Topeng Ireng biasanya 
dilaksanakan ketika sedang ada acara tertentu semisal upacara bersih 
desa, kirab budaya, festival rakyat, maupun acara-acara seni 
tradisi dan budaya lainnya. Tempat dilangsungkannya pertunjukan ini 
tidak menentu. Namun, daerah yang paling banyak menampilkan 
pertunjukan Topeng Ireng adalah desa-desa yang terletak di lereng 
Merapi Merbabu, Jawa Tengah; dan hingga saat ini kesenian 
Dayakan ini telah berkembang di Kebumen dan Boyolali,Jawa 
Tengah. (https://id.wikipedia.org/wiki/Topeng_ireng diakses pada 
Kamis, 23 November 2017, pukul 07:43) 
  
   Di Boyolali dengan maraknya kesenian tari topeng ireng 
Bapak Bupati Seno Samudro membuat program visioner “Duta Seni 
dan Misi Kebudayaan” untuk pelajar Kabupaten Boyolali sebagai 
pelaku seni dan mengemban misi kebudayaan ini. Peserta duta seni 
ini adalah para pelajar berprestasi dari seluruh sekolah di Boyolali. 
Mereka dididik kesenian yang nanti akan dikirim ke Negara-negara 
maju untuk mengenalkan budaya kita sebagai orang Jawa serta untuk 
belajar tentang peradaban yang ada di Negara tetangga guna 
membuka cakrawala berfikir generasi muda untuk menjadi pemuda 
yang mempunyai wawasan serta pandangan yang luas akan peradaban 
yang ada. 
   Duta seni pelajar Kabupaten Boyolali pada tahun 2013 
merupakan tahun pertama pengiriman ke luar negeri. Sampai tahun 
2016 secara berturut-turut sudah tiga benua dikunjungi. Tahun 
pertama benua Eropa dengan tujuan negara Belanda, Perncis, 
Monaco, dan Italia. Tahun kedua berkunjung ke benua Amerika 
dengan tujuan Amerika dan Kanada. Selanjutnya di Tahun 2015, 
dalam gelombang ketiga ini kunjungan ditujukan ke benua Asia, yaitu 
ke negara-negara yang mampu merubah perkembangan dunia, 
Tiongkok, termasuk didalamnya Hongkong dan Jepang. Untuk tahun 
ke empat, tahun 2016 ke negara Rusia, St.Petersburg dan Dubai 
(Humas Kabupaten Boyolali. 2015. Dari Kaki Merapi Menuju 
Pangung Dunia. Yogyakarta: Humas Kabupaten Boyolali). 
  
   Dari tahun pertama tahun 2013 sampai tahun keempat 
tahun 2016 kesenian tari yang dipelajari selalu berbeda, tapi ada satu 
tarian yang mejadi icon duta seni yaitu tari topeng ireng. Tarian 
topeng ireng ini akan selalu ada setiap tahunya dengan ciri khas 
masing-masing, karena setiap tahun akan selalu mengalami perubahan 
sesuai kreatifitas pelatih. Perbedaan tarian ini meliputi semua usur 
yang ada, baik dari gerakan, kostum dan syairnya. Untuk jumlah 
penari sekitar enam belas sampai dua puluh orang gabungan  putra 
dan putri. Pementasan tari topeng ireng ini biasanya ditampilkan 
dalam acara kirab budaya, festival rakyat maupun festival seni 
budaya, acara pemerintahan dan acara-acara lainya.   
   Peneliti memilih untuk meneliti topeng ireng duta seni 
2016 dan bukan meneliti tahun yang lainya karena topeng ireng duta 
seni 2016 masih mempunyai sumber yang bisa ditemui, berbeda 
dengan tahun-tahun sebelumnya yang berlainan sumber, baik dari 
sumber pencipta kostum, gerak, dan syair. Pencipta kostum, gerak 
dan syair untuk tahun 2013 sampai 2015 sudah tidak ada di Boyolali. 
Sedangkan untuk pencipta kostum, gerak dan syair yang digunakan 
duta seni 2016 masih sering bertemu sehingga data yang diperlukan 
dalam penelitian bisa diperoleh melalui sumbernya langsung.  
2. Deskripsi Data Tari Topeng Ireng Duta Seni 2016 Kabupaten 
Boyolali 
a. Kostum Pemain/Penari 
  
  Pada tarian topeng ireng duta seni 2016 kabuaten Boyolali 
para pemain mengenakan kostum sebagai berikut: Kuluk 
(mahkota), Topeng, Kalung kace, rampek, bokongan ( kain hitam 
untuk penutup bagian belakang), manset hitam, legging, celana 
pendek warna merah, kelat bahu, iket (slayer batik), dan poles 
(asesoris pada pergelangan tangan). Kostum yang di pakai penari 
dominan dari tiga warna yaitu hitam, merah dan keemasan. Warna 
hitam pada manset, iket, legging, dan bokongan. Warna merah 
yang dominan hanya pada celana, karena kuluk, kalung kace, 
rampek, kelat bahu, kerincing, topeng dan poles gabungan dari 
warna merah dan emas. (Wawancara dengan Pak Eko. Selasa, 14 
November 2017) 
 Warna warna yang dipakai penari sama halnya dengan 
pernyataan Wiyadi Tunggul sebagai penonton pementasan tari 
topeng ireng duta seni 2016 kabupaten Boyolali bahwa penari 
memakai kostum dengan perpaduan tiga warna yaitu, merah, emas 
dan hitam. Sama dengan yang dilihat peneliti saat melakukan 
obervasi di tempat duta seni 2016 melakukan pementasan, mereka 
menggunakan kostum dengan perpaduan tiga warna merah, emas 
dan hitam. (Wawancara dengan Wiyadi Tunggul. Minggu, 12 
November 2017)    
  Pada kostum yang dikenakan penari ini memiliki beberapa 
filosofi menurut pembuatnya, diantaranya: keberanian yang di 
  
tandai dengan kostum yang berwarna merah, kejayaan dengan 
warna emasnya dan yang paling penting adalah warna hitam. 
Hitam disini memiliki makna warna hitam diibaratkan tanah, yang 
mana semua makhluk akan kembali ke tanah, sebagai pengingat 
dan penyeimbang warna merah simbol keberanian dan emas 
simbol kejayaan akan tetapi semunya itu akan kembali kepada-
Nya. Sedangkan untuk topeng memiliki filosofi sebagai media 
penyatuan karakter antar penari, memberikan kesempatan yang 
sama untuk berkarya dan untuk berekpresi. (wawancara dengan 
Pak Eko Wahyu Selasa, 14 Nonember 2017) 
 Pernyataan yang hampir sama disampaikan oleh Wiyadi 
tunggul berkaitan dengan filosofi kostum duta seni 2016, warna 
merah sama-sama melambangkan keberanian atau mempunyai 
mental yang bagus, warna emas sebagai simbol kejayaan. Warna 
hitam menurut Wiyadi adalah simbol untuk godaan atau ujian, 
apabila duta seni mampu melewati godaan atau ujian dengan 
keberanian yang mereka miliki maka duta seni akan menemui 
kejayaan atau keberhasilan. 
 Beberapa penari yang saya wawancarai memberikan 
filosofi makna kostum dengan apa yang telah mereka dapatkan dari 
hasil pembelajaran selama belajar bersama dari pengalam mereka 
dengan berpendapat makna yang dapat mereka ambil dari kostum 
adalah rasa tanggung jawab atas kostum yang telah dipercayakan 
  
kepada masing-masing penari. Penari juga harus bisa bergerak 
cepat dan bertindak cepat dalam memakai kostum, karena waktu 
yang tidak banyak serta kostum yang lumayan banyak membuat 
para penari harus bisa bergerak cepat dan bertindak tepat. Bergerak 
cepat dalam memakai kostum dan bertindak tepat untuk menata 
disaat menata dan menyiapkan kostum. (Wawancara dengan Aro 
dan Gilang. Mingu, 12 November 2017)     
b. Syair Lagu Tari Topeng Ireng Gugur Gunung 
  Syair lagu tari topeng ini menggunakan bahasa jawa di 
dalam penulisan teks lagunya, bahasa jawa yang dimaksud adalah 
bahasa jawa yang digunakan untuk berkomunikasi antar sesama 
orang jawa pada umumnya bukan aksara jawa. Memang bahasa 
yang digunakan sedikit lebih halus dari pada bahasa sehari-hari. 
Ada banyak sekali yang peneliti tidak tahu makna dari kata-kata 
yang ada di syair lagu tersebut. Maka peneliti menanyakan kepada 
sang ahli yang disini adalah pembuat syair lagu dan kepada 
beberapa orang yang masih ada hubungannya dengan kesenian ini 
seperti penari dan penonton tari. 
 Dari hasil observasi dan wawancara yang saya lakukan 
banyak yang tidak mengetahui makna dari syair tari ini. Kalaupun 
ada Cuma beberapa kata aja yang dapat dimengerti oleh orang-
orang yang telah saya wawancarai. Seperti Wiyadi Tunggul ketika 
melihat pementasan duta seni 2016 syair yang dapat dia mengerti 
  
hanya kata gotong royong, untuk syair yang lain belum bisa 
ditangkap karena banyak kata-kata yang dirasa asing untuk 
didengar. Sama dengan beberapa penari yang saya wawancarai, 
meraka juga tidak bisa mencerna begitu saya syair yang mereka 
dengarkan untuk iringan menari, hal ini terjadi karena para penari 
lebih fokus pada bunyi alat-alat musik yang digunakan sebagai 
acuan gerak para penari.  
Penari yang saya wawancarai juga hanya paham dengan 
kata gotong royong yang ada di awal syairnya. Setelah itu mereka 
fokus pada bunyi musiknya untuk acuan gerak mereka. Gotong 
royong bagi Gilang sebagai penari menjelaskan bahwa gotong 
royong adalah simbol bahwa manusia adalah makhluk sosial yang 
membutuhkan bantuan orang lain. (Wawancara dengan Gilang. 
Minggu, 12 November 2017) 
Pada hari Sabtu, 10 Juni 2017 saya datang ke rumah pakdhe 
Jungkung untuk melakukan wawancara untuk mengetahui makna 
dan filosofi dari syair lagu topeng ireng duta seni 2016. Disana 
saya mendapatkan banyak pelajaran baru tentang bahasa jawa yang 
digunakan di dalam syair tersebut.  Judul syairnya adalah “Topeng 
Ireng Gugur Gunung”. Gugur gunung dipakai sebagai simbol 
untuk mempermudah membedakan antara syair lagu topeng ireng 
duta seni 2016 atau duta seni sebelum/sesudahnya, karena setiap 
  
tahun duta seni terus melakukan pembaharuan dari semua unsure, 
salah satunya pada syair lagu.  
Banyak yang saya tanyakan terkait makna kata yang ada di 
syair lagu tersebut, seperti pada syair “Gugur gunung mbangun 
praja. Gotong royong, Saiyeg saeka praya” Kata praja, saiyeg 
saeka praya bagi saya asing maka pakdhe menjelaskan maknanya 
sebagai berikut; praja itu wilayah, saiyeg dan saeka hampir sama 
saling menguatkan dengan makna bersatu, proyo maknanya karep 
(tekad/niat). Jika di maknai satu penggalan maka dengan niat 
(karep) bersatu dalam gotong royong seperti gugurnya gunung 
yang berbunyi “mak reguduk” dengan  cepat selesai. Maka segala 
sesuatu apabila dilakukan dengan gotong royong di landasi dengan 
niat yang ikhlas maka suatu pekerjaan akan mudah dan cepat 
dilakukan. 
 Dalam syair “Topeng ireng duta seni Boyolali. Nyuwun 
donga pamuji murih basuki”. Kata yang saya tanyakan adalah kata 
pamuji murih basuki. Maka pakdhe menjelaskan Pamuji itu hampir 
sama dengan pangestu, Cuma tingkatanya yang berbeda. Pamuji 
itu dari orang tua kepada yang lebih muda, tapi untuk pangestu 
anak muda meminta kepada orangtua. Bisa dimaknai dengan 
meminta doa. Kata sebelum pamuji yaitu donga  yang keduanya ini 
mempunyai arti yang sama, pengulangan dua kata ini memiliki 
maksud penekanan dan pembelajaran untuk memiliki sifat yang 
  
baik untuk meminta doa restu baik anak muda kepada orang tua 
ataupun sebaliknya. Tidak ada pembatas untuk saling mendoakan 
dan meminta doa kepada sesama makhluk ciptaan-Nya. Murih 
berarti supaya dan basuki berarti keselamatan 
  Untuk syair “Purwo, madya, wusono manggih raharjo. 
Durgo, mendhak tebih rubeda” banyak yang saya tidak tahu seperti 
purwo, madya, wusana, raharjo, durgo, mendhak, rubeda. 
Langsung pakdhe menjelaskan  Purwo itu awal, madya tengah, 
wusana akhir, manggih raharjo itu ketemu selamat. Lanjutanya itu 
durgo mendhak tebih rubeda maknanya durgo (godo/ujian), 
mendhak (ditekan), rubeda (pepalang/mara bahaya). Jadi makna 
dari baris ketiga dan keempat yaitu apabila godo atau ujian jika 
bisa  direda/ditekan maka bisa jauh dari mara bahaya. Dengan 
adanya berdoa dan didoakan di baris satu dan dua dalam 
melakukan sesuatu hal maka mengharapkan perjalanan dan 
pementasan dari awal, tegah sampai akhir bisa sukses dan jauh dari 
cobaaan. 
    Syair “Duta seni saking saking boyolali. Boyolali jaya 
hanjayeng bawono’. Hanya ada dua kaya yang saya kurang tahu 
yaitu hanjayeng bawono. Pakdeh menjelaskan Hanjayeng berasal 
dari kata jaya+ing dengan arti kejayaan, bawono artinya dunia, 
maka kejayaan di dunia. 
  
  Di syair ini“Topeng ireng hambegso. Rancak irama sigrak. 
Joget bareng arampak” cuma satu yang menjadi pertanyaan saya 
yaitu kata hambegso, pakdhepun menjelaskan hambeg itu tekad di 
tambah dengan “so” manunggal/jadi satu. Hambegso diartikan 
dengan penyatuan tekad/energy, dengannya muncul  konsentrasi 
beribadah kepada Allah SWT. Baris ke lima dan enam dengan 
baris ke tujuh dan delapan mempunyai kesinambungan yang  dapat 
dimaknai dengan kejayaan didunia itu bisa didapat dengan 
beribadah kepada Allah SWT.  
   Sekarang tinggal syair terakhir “Topeng ireng gugur 
gunung sampun rampung. Duta seni ngaturken panuwun .Jaya jaya 
wijayanti kabupaten boyolali. Suradira jaya ningrat lebur deneng 
pangastuti” tidaka ada kata asing maka saya langsung menanyakan 
makna dan nilai yang ada di syair tersebut. Maka pakde 
menjawabnya; Ucapan panuwun (terima kasih) setelah selesai 
melakukan pementasan oleh semua penari di gerakan terakhir 
sebagai wujud akhlak yang baik. Jaya jaya wijayanti kabupaten 
Boyolali mempunyai makna kejayaan diatas semua kejayaan itu 
hanya milik Allah SWT dengan ditandai dengan kata wijayanti,  wi 
dengan makna lebih, jaya makna kejayaan dan ti adalah tuhan 
Allah SWT. Untuk kalimat surodirejo jaya ningrat lebur deneng 
pangastuti dengan makna semua keangkaramurkaan akan lenyap 
  
dengan kebaikan. (Wawancara dengan pakdhe Jungkung. Sabtu, 10 
Juni 2017) 
c. Gerakan Tari Topeng Ireng 
  Dari analisis peneliti setelah mengamati dokumen video 
dan didukung dengan observasi dan wawanara kepada pembuat 
gerakan kesenian tari topeng ireng duta seni 2016 Kabupaten 
Boyolali, maka peneliti bisa memaparkan diskripsi gerakan tari 
sebagai berikut. 
 Saya mulai dari pemaparan penonton yang bernama Wiyadi 
tunggul menjelaskan bahwa dia hanya mengetahui gerakan seperti 
orang mencari rumput yang dapat diartikan bahwa menjadi 
seseorang harus adil. Adil kepada diri sendiri dan kepada sesama 
makhluk hidup dengan mencarikan makan untuk hewan 
peliharaannya. Sedangkan data yang saya dapat dari salah satu 
penari bahwa dia hanya tahu makna gerakan ngantem atau 
bertahan. Menurutnya kita sebagai seorang muslim mampu untuk 
bertahan diri dari godaan, baik godaan dari manusia ataupun dari 
mahkluk lain. Membekali diri dengan iman yang kuat agar bisa 
membentengi diri. (Wawancara dengan Aro, Minggu, 12 
November 2017) 
 Selanjutnya data yang saya peroleh dari pencipta gerakan 
tari topeng ireng duta seni 2016 kabupaten Boyolali, Pak Eko 
Wahyu. Ternyata gerakan yang ada di dalam tari topeng ireng duta 
  
seni 2016 ada tiga puluh macam gerak beserta nama dan 
filosofinya. Adapun nama gerakannya sebagai berikut:  
1. Mlaku lembehan 8X3 
2. Kurmat 8x2 
3. Laku telu jalak lincak 8x4 
4. Ngundhuh (mundur) 8x2 
5. Jegalan 8X2 
6. Lilingan 8X4 
7. Mbandul 8X4 
8. Lungguh kurmat 8X2 
9. Ethek (madhep buri) 8X2 
10. Longan 8X2 
11. Mlaku ethek 8X4 
12. Bategan 8X2 
13. Silat Pasangan 8X2 
14. Silat Ngantem 8X2 
15. Silat mBuka 8X1 
16. Silat Gebangan 8X2 
17. Silat Silak ndhuwur 8X2 
18. Silat Silak ngisor 8X4 
19. Silat Ngagar-agari 8X2 
20. Dahana Murub 8X2 
21. Ngramut 8X2 
  
22. Dahana Murub 8X2 
23. Baris Mendheg 8X 4 
24. Lembehan 8X4 
25. Srimpung 8X2 
26. Lembehan 8X2 
27. Keplok Setan 8X3 
28. Nggurak 8X1 
29. Baris Mendheg 8X4 
30. Gugur Gunung 8X4 
Adapun untuk penjelasan gerakan adalah sebagai berikut: 
(1) Mlaku Lembehan, gerakanya berjalan dengan tangan diayun 
ke samping. Terinspirasi dari semangat masyarakat Boyolali 
yang giat bekerja di sawah. Filosofinya: Tangan terayun untuk 
mengimbangi perjalanan naik gunung/ pergi ke sawah, 
menoleh ke kanan dan ke kiri sebagaimana para petani dengan 
teiliti dan tekun memperhatikan tanaman/ menjaga akan 
usahanya yang diharapkan berhasil baik. Maknanya tekun 
dalam beusaha. (2) Kurmat maknanya rendah hati, gerakanya 
tangan kanan dan kiri bersilang di depan dada dan 
direntangkan. Sambil kepala merunduk sebagai ungkapan 
mengormat. Filosofinya: Kesederhanaan terbawa dari sikap 
rendah hati yang selalu menunduk ketika bertemu orang tanda 
menyapa sebagai ungkapan menghormat. 
  
(3) Laku telu jalak lincak maknanya hidup itu harus berhati-
hati, gerakanya langkah kaki maju bersilang dengan berubah 
hadap dan tangan mengangkat ke atas. Filosofinya: Langkah 
kaki melompat diantara tanaman agar tidak terinjak bagai 
burung jalak yang melompat-lompat  mencari makan. 
Dimaknai lincah dan teliti serta hati-hati dalam memilih 
tempat berpijak. (4) Ngunduh (mundur) maknanya ketekunan, 
gerakannya Langkah mundur dengan bergantian hadap, tangan 
ke belakang mengikuti langkah kaki yang di belakang. 
Filosofinya: Ketekunan dalam bertindak pada budaya jawa  
masyarakat Boyolali telah diajarkan dengan kalimat “ teteken 
kanthi tekun supaya katekan”. Yang artinya berpegang dengan 
sikap tekun akan sampai pada tujuan atau cita-citanya. (5) 
Jegalan maknanya kewaspadaan, gerakannya tangan di ayun 
bersilang dengan kaki di depan (seperti gerak memuntirkan 
tubuh) gerak ini terinspirasi dari orang kecapaian di punggung 
kemudian untuk meregangkan otot dengan gerak semacam ini. 
Filosofinya: Sebuah kesadaran diri akan hal-hal yang menjadi 
rintangan (dijegal= sandungan) harus disikapi dengan 
waspada. Tangguh dalam menghadapi kenyataan. 
   (6) Lilingan maknanya berani bertanggung jawab, 
gerakanya kedua tangan di pinggang langkah kaki dan kepala 
searah. Filosofinya gerak melihat dari sisi-sisi tertentu untuk 
  
menentukan keputusan. (7) Mbandul maknanya menempatkan 
diri sebagai seorang hamba, gerakanya Posisi tubuh siap 
dengan melangkah kesamping kanan atau kiri bersamaan 
badan merunduk disertai kedua tangan dia ayun ke samping. 
Kemudian lompat kanan dan ke kiri. Filosofinya: Mbandul 
atau mengayun adalah cara kerja menimang. Menimang / 
mempertimbangkan permasalahan hidup ketika manusia harus 
menentukan pilihan. Bahkan perlu adanya sebuah gerakan 
berpindah sebagai cara untuk memilih posisi yang lebih baik. 
Mampu menempatkan diri dalam bersikap. 
.   (8) Lungguh kurmat maknanya menghormati 
pemimpin yang terpilih, gerakannya Duduk berjongkok, kaki  
kiri di depan. Serasa memberi hormat yang baru datang. 
Filosofinya : Salam penghormatan kepada orang yang 
dianggap terpilih adalah sebuah pengakuan dan tanggung 
jawab moral atas pilihannya. (9) Ethek (madhep mburi) 
maknanya beramal secara bersembunyi, gerakannya 
sekelompok penari tampil dengan membelakangi penonton. 
Gerak kepala bergeleng- geleng. Filosofinya :Dimaknai 
kemunculan tokoh yang tidak ingin diketahui oleh kalayak 
namun mampu mempengaruhi rakyat untuk kemajuan.  
  (10) Longan maknanya instropeksi diri, gerakannya 
merunduk melihat kebelakang lewat tengah kaki yang 
  
menganga. Tangan mengayun pendek di depan dada. 
Meregang otot badan ke arah kanan. Kemudian berbalik 
menghadap penonton dengan melompat 180 derajat. 
Filosofinya : Longan adalah kolong di bawah tempat tidur. 
Dalam kebudayaan jawa kolong ini sering kali sebagai tempat 
persembahan pada ruh yang ada kaitannya dengan diri pribadi 
manusia. Semasa manusia tertidur ruh selalu menjaga 
jasadnya. Melihat diri sendiri atau berani introspeksi adalah 
ajaran jiwa kesatriya.  
  (11) Mlaku ethek maknanya bersungguh-sungguh di 
dalam hidup, gerakannya melangkah maju dengan posisi kaki 
setengah tinggi terbuka lebar(mendhak). Filosofinya : 
Melangkah maju dengan posisi kaki terbuka lebarsebagaimana 
menjalani hidup dengan semangat, sedangkan kaki setengah 
tinggi (mendhak) dimaknai langkah yang mantap. (12) 
Bategan maknanya tawakal, gerakannya kaki kanan menapak 
maju, tangan mengikuti langkah kaki. Tangan kiri  siku 
menynyodhok keluar. Filosofinya : Bateg bermakna  menarik 
dengan kuat dalam bentuk gerak dekat. Tidak hanya sebuah 
usaha secara fisik saja namun berdoa memohon  kepada 
Tuhan secara khusuk atau totalitas jiwa untuk menggapai 
keinginannya. 
  
  (13) Silat Pasangan maknanya yakin dengan 
pertolongan Allah, gerakannya salah satu tangan menjulur ke 
depan sedangkan tangan kiri menutup di depan dada. Langkah 
kaki berlawanan dengan arah tanggan. Filosofinya : Sikap 
beladiri bersedia menerima serangan lawan. Bermaksud tidak 
akan gentar dalam menghadapi kehidupan atau situasi dan 
kondisi apapun yang akan terjadi. (14) Silat ngantem 
maknanya sadar dengan batas kemampuan diri sendiri, 
gerakanya silat tangan kanan memukul telapak tangan kiri 
dengan langkah kaki mundur Gerakan silat memukul 
(ngantem). Filosofinya : Pertanda kita mesti membela diri jika 
kita mendapat serangan. Mampu merasakan kekuatan/ 
kemampuan diri kita. 
  (15) Silat mbuka maknanya makhluk sosial, 
gerakanya; Gerak silat kedua tangan tengadah memohon ke 
atas sebagai lambang keberanian membuka diri. Filosofinya : 
Gerak silat kedua tangan tengadah seperti memohon ke atas 
sebagai lambang keberanian membuaka diri. (16) Silat 
gebangan maknanya larangan menyebar fitnah, gerakanya; 
Gerak silat tangan kanan  menebas ke depan sejajar leher. 
Filosofinya : Gerak silat tangan kanan  menebas tenggorokan / 
gurung dimaknai segala perkataan yang tidak benar berakibat 
  
bahaya perlu dipotong atau ditebas agar tidak merepotkan.”sak 
dawa-dawane lurung isih dawa gurung”. 
  (17) Silat silak ndhuwur maknanya menangkis 
pikiran buruk, gerakannya; Gerak silat menangkis. Tangan 
kanan menyilang dari dada kiri melewati wajah (gerak 
menebas ke atas pada bagian depan pelipis). Sedangkan 
tangan kiri ditaruh di belakang/ di atas pantat. Kemudian 
dilanjutkan dengan gerakan menggertak. Filosofinya : Gerak 
silat membuang serangan dimaknai bahwa serangan yang 
sekiranya membahayakan pikiran perlu untuk dibuang saja. 
Kemudian dilanjutkan dengan gerakan menggertak. Hentakan 
suara dapat dikatakan cukup untuk menghalau berbagai 
rintangan tersebut. 
  (18) Siat silak ngisor maknanya menangkis hawa 
nafsu, gerakannya; Gerak silat menangkis. Posisi awal kedua 
tangan menyilang di depan dada dan pada serangan arah 
kemaluan dengan kaki kiri di dorong ke samping kiri dengan 
menggunakan tangan kiri. Sedangkan tangan kanan menebas 
ke atas pada bagian depan pelipis diikuti dengan lompatan 
kecil. Begitu pula sebaliknya. filosofinya : Gerak silat 
menangkis. Posisi lutut diangkat untuk melindungi kemaluan 
atau sesuatu yang dianggap membahayakan / kelemahan diri 
harus dengan perlindungan rangkap (dengan lutut dan tangan). 
  
(19) Silat ngagar-agari maknanya kewaspadaan dalam hidup, 
gerakannya; Gerak silat menggoda musuh seolah akan 
menyerang namun hanya gerakan tubuh saja yang maju 
mundur. Filosofinya : Ngagar-agari seolah akan menyerang 
namun hanya gerak untuk menggoda musuh. 
  (20) Dahana murub maknanya kesabaran dalam 
amarah, gerakanya; Gerak kedua tangan kearah samping kiri 
dengan jari-jari digetarkan seperti jilatan api. Nama dahana 
murub terinspirasi dari api gunung Merapi  sebagai gunung 
teraktif di dunia. Dengan jari-jari digetarkan seperti jilatan api. 
Filosofinya: Dalam diri manusia api semangat yang disertai 
dengan suara sorak bersama-sama, jika terjadi kobaran amarah 
perlu diredakan / dihentikan. 
  (21) Ngramut maknanya menjaga kebersihan, 
gerakannya; Gerak kedua tangan merangkul disertai lompatan 
kecil bergantian kaki. Filosofinya: Membawa sampah untuk 
dibuang  atau ditempatkan pada posisinya. 
   (23) Baris mendheg maknanya memegang amanah, 
Berjalan dengan kaki merendah atau lutut ditekuk, dagu 
mengangguk. Tangan kanan ditekuk di depan dada, tangan kiri 
dibelakang atau di atas pantat. Filosofinya: Berjalan dengan 
kaki merendah atau lutut ditekuk, dagu mengangguk memiliki 
makna bahwa perjalanan  hidup dengan merendah dengan 
  
mengangguk serta tangan kanan didepan adalah mengiyakan 
kemajuan namun tetap menggenggam amanah dibelakangnya. 
  (25) Srimpung maknanya teliti dalam menyiapkan 
segala sesuatu dengan matang, gerakannya; Melenggang dua 
langkah berbalik. Kemudian langkah mundur. Filosofinya: 
Melenggang dua langkah bermakna bahwa setiap perbuatan 
dengan dua kali keberhasilan. Kemudian langkah mundur 
maknanya adalah perlu kesiapan yang lebih penting. (27) 
Keplok setan maknanya toleransi bermasyarakat, gerakannya; 
Gerak berpasangan. Bertepuk tangan  bersama, tangan kanan 
saling ditepukkan. Bertepuk tangan  bersama, tangan kiri 
saling ditepukkan. Bertepuk tangan  bersama, kedua tangan 
saling ditepukkan. Memegang pundak dan kemudian kedua 
tangan bertepuk dipaha. Dilakukan berulang. Filosofinya: 
Nama gerak ini telah ada sejak nenek moyang entah kapan 
tahunnya. Permainan anak-anak yang dilakukan penuh 
kecermatan. Cara cermat inilah yang diambil sebagai simbol 
untuk bersikap. 
  (28) Nggurak maknanya kegembiraan setelah 
selesai melaksanakan tugas atau bersyukur, gerakannya; Suara 
bersorak dengan kedua tangan lurus ke atas. Filosofinya: 
Gerak dengan bersuara sebagai ungkapan kegembiraan. (30) 
Gugur gunung maknanya gotong royong, gerakannya; 
  
Gerakan semangat dengan tangan kanan di angkat ke atas, 
tangan kiri di depan dada. Filosofinya: Gugur Gunung berarti 
kerja bakti. Gerakan semangat ini dilakukan dengan 
kerampakan/ kekompakkan. Gugur gunung/ kerja bakti 
merupakan sikap gotong royong yang esensinya adalah 
kerukunan bermasyarakat.  
  Gerakan  nomor 1 sama dengan gerakan nomor 4, 
24 dan 26. Nomor 20 sama dengan gerakan nomor 22. 
Gerakan nomor 23 sama dengan nomor 29. Nomor 3, 5 dan 19 
juga memiliki kesamaan makna.  
 
 
 
 
 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa nilai-nilai  
pendidikan islam dalam kesenian tari topeng ireng duta seni 2016 
kabupaten Boyolali sebagai berikut: 
1. Nilai I’tiqodiyah 
Keyakinan akan dzat yang maha kuasa atas segala hal mampu 
membimbing manusia menuju jalan yang benar. Keimanan seorang 
hamba yang menyandarkan segala urusannya kepada Allah maka akan 
memiliki rasa nyaman dan tenang dalam menjalani kehidupannya. 
  
Berikut ini adalah nilai I;tiqodiyah yang terdapat dalam tari topeng 
ireng duta seni 2016 kabupaten Boyolali: 
a. Beriman kepada Allah SWT 
1) Yakin dengan pertolongan Allah SWT.  
Seperti yang terdapat dalam makna gerak seorang hamba 
yang percaya akan pertolongan Allah. Hal ini terdapat dalam 
gerakan silat pasangan yang mempunyai makna : 
Salah satu tangan menjulur ke depan sedangkan tangan 
kiri menutup di depan dada. Langkah kaki berlawanan 
dengan arah tanggan. 
Sikap beladiri bersedia menerima serangan lawan. 
Bermaksud tidak akan gentar dalam menghadapi 
kehidupan atau situasi dan kondisi apapun yang akan 
terjadi. Percaya dengan pertolongan Gusti Allah. 
 Selama masih ada rasa iman yang kuat di dalam hati 
manusia maka tidaklah mungkin Allah akan melepaskannya 
begitu saja. Sudah menjadi keinginan setiap manusia, 
khususnya muslim untuk selalu mendapat pertologan dan 
bantuan dari Allah swt. Bantuan mendapatkan rizki yang 
cukup disaat ia ditimpa kefakiran atau hal-hal yang lainnya. 
Namun mendapat pertolongan dari Allah juga harus ada 
syaratnya, yaitu bersedia menolong saudaranya. Jadi 
pertolongan Allah itu akan diberikan kepada setiap hamba 
  
yang ringan tangan, mengulurkan bantuan kepada saudaranya 
yang muslim dalam perkara yang mengandung kebaikan dan 
ketakwaan. Seperti dalil Allah swt. 
 
 
  
  
 
 
     
Artinya : Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong 
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu. (QS. Muhammad (47) : 7)  
 
2) Pengakuan atas kebesaran Allah SWT 
Dalam syair lagu topeng ireng yang berbunyi: 
“Jaya-jaya Wijayanti Kabupaten Boyolali” 
  Kata wijayati ini bermaksudkan bahwa mempunyai makna 
kejayaan diatas semua kejayaan itu hanya milik Allah SWT 
dengan ditandai dengan kata wijayanti,  wi dengan makna lebih, 
jaya dengan makna kejayaan dan ti adalah tuhan Allah SWT. 
Kejayaan yang paling lebih adalah kejayaan milik Allah SWT. 
Semua kejayaan yang ada di bumi ini adalah pemberian Allah. 
b. Beriman kepada Hari Akhir 
1) Memingatkan akan kematian 
  Semua makhluk pasti akan menemui yang namanya 
hari kembali kepada Allah SWT. Makna ini muncul dari 
kostum topeng ireng yang digunakan oleh para penari. bahwa 
  
untuk warna merah itu mempunyai makna keberanian.  
Menjadi seorang manusia harus berani melangkah dan berani 
bertindak dengan syarat ada landasan yang tepat. Tidak hanya 
waton  melangkah tapi harus punya dasar, asal kita benar 
kenapa harus takut. Tapi ketika posisi bersalah beranilah 
untuk mengakui kesalahan. Untuk warna emas mempunyai 
filosofi kejayaan. Berawal dari filosofi warna merah dengan 
keberanian yang dimiliki agar mampu mewujudkan manusia 
yang dapat meraih masa emasnya atau masa kejayaanya. 
Warna hitam sebagai warna yang paling dominan diantara 
ketiga warna yang ada. Semua warna bila dicampur menjadi satu 
maka akan muncul warna hitam. Hitam bermakna tanah, dan 
semua manusia akan kembali ke tanah untuk kembali kepada-Nya. 
Seberani apa pun orang itu, sejaya apa pun orang  pasti akan 
kembali ke tanah menjadi sosok yang tak berdaya. Orang boleh 
berani pada apa pun dan boleh menjadi orang yang paling jaya, 
tapi ingat diatas langit masih ada langit dan yang paling dari yang 
terpaling adalah dzat Allah SWT. Pengingat kepada manusia untuk 
selalu mempersiapkan diri akan adanya hari kembali. Dengan 
mengingat Allah insyaallah akan menjadi manusia yang akan 
hilang dan sirna dengan waktu yang terus berjalan sampai 
kematian menjemput pada setiap makhluk. 
c. Beriman kepada Qodho dan Qodar 
  
1) Tawakal  
 Suatu pertolongan yang diberikan Allah kepada 
hambanya maka kita dianjurkan untuk selalu bertawakal kepada-
Nya. Sikap mempercayakan diri kepada Allah SWT dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan yang telah direncanakan dengan 
matang. Dalam gerak tari topeng ireng ini juga di ajarkan untuk 
bertawakal kepada Allah swt dalam gerak bategan: 
Kaki kanan menapak maju, tangan mengikuti 
langkah kaki. Tangan kiri  siku menynyodhok 
keluar. 
Bateg bermakna  menarik dengan kuat dalam 
bentuk gerak dekat. Tidak hanya sebuah usaha 
secara fisik saja namun berdoa memohon  
kepada Tuhan secara khusuk atau totalitas jiwa 
untuk menggapai keinginannya. 
Setelah upaya melalui usaha telah kita lakukan maka tahap 
selanjutnya yakni bertawakal kepada Allah atas apa yang telah kita 
usahakan. Semoga apa yang kita usahakan bisa berjalan dengan 
baik dengan izinnya. Seperti yang telah di contohkan pada ayat Al-
Qur’an surah At-Talaaq ayat 3: 
    
   
   
    
    
  
    
       
Artinya : dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya 
Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. (Depag 
RI, 2005: 558) 
  
2) Berhati-hati di dalam hidup 
Dalam gerak Laku Telu Jalak Lincah mempunyai makna 
berhati-hati dalam hidup untuk mendapatkan ridho dari Allah SWT. 
Gerak dan filosofinya sebagai berikut: 
Langkah kaki maju bersilang dengan berubah hadap 
dan tangan mengangkat ke atas. 
Langkah kaki melompat diantara tanaman agar tidak 
terinjak bagai burung jalak yang melompat-lompat  
mencari makan. Dimaknai lincah dan teliti serta hati-
hati dalam memilih tempat berpijak. 
Selalu ada pilihan di dalam hidup, bagaimana seorang 
hamba memilih dan menentukan pilihannya. Memilih untuk sesuatu 
hal yang baik atau sebaliknya. Manusia hidup dibekali dengan akal 
pikiran yang berguna untuk memilih dan mempertimbangkan segala 
sesuatu sebagai pilihan hidupnya. Tentu di setiap pilihan memiliki 
efek masing-masing. Tinggal bagaimana akal pikiran ini mengolah 
dan menimbang pilihan tersebut.  
2. Nilai Khulukiyah 
a. Akhlak terpuji 
  
1) Tekun  
Makna tekun ini terdapat pada gerakan mlaku lembehan 
dalam tari topeng ireng sebagaiman berikut:  
Berjalan dengan tangan diayun ke samping. 
Terinspirasi dari semangat masyarakat Boyolali yang 
giat bekerja di sawah. 
Tangan terayun untuk mengimbangi perjalanan naik 
gunung/ pergi ke sawah, menoleh ke kanan dan ke kiri 
sebagaimana para petani dengan teiliti dan tekun 
memperhatikan tanaman/ menjaga akan usahanya yang 
diharapkan berhasil baik.  
Dengan upaya memperhatikan, menjaga tanaman yang 
dilakukan petani merupakan suatu usaha agar tanamannya bisa 
tumbuh dengan subur dan mempuyai hasil bumi yang bagus untuk 
dijual di pasar. Gerakan yang melambangkan ketekunan pada 
gerakan tidak hanya pada gerak mlaku lembehan saja, pada gerak 
ngundhuh (mundur) juga memiliki makna yang sama yaitu 
ketekunan dalam berusaha. Gerakan ngundhuh sebagaiamana 
berikut: 
Langkah mundur dengan bergantian hadap, tangan ke 
belakang mengikuti langkah kaki yang di belakang. 
Ketekunan dalam bertindak pada budaya jawa  
masyarakat Boyolali telah diajarkan dengan kalimat “ 
  
teteken kanthi tekun supaya katekan”. Yang artinya 
berpegang dengan sikap tekun akan sampai pada 
tujuan atau cita-citanya. 
Memang benar, asalkan kita mau berusaha dengan tekun 
atau giat dalam mendalami suatu hal, maka kita akan mampu 
mencapai kepada tujuan atau cita-cita yang sudah diimpikan sejak 
lama. Dengan terus berusaha dan tanpa menyerah pasti ada jalan 
menuju cita-cita. Gerakan yang mempunyai makna ketekunan ini 
di dalam tarian diulang sampai empat kali, berarti ada 
pembelakaran untuk membiasakan diri dengan tekun dalam 
mengerjakan sesuatu.  
2) Sabar 
 Semua orang memiliki batas masing-masing dalam 
kesabaran, baik dalam menahan godaan ataupun yang lainya. 
Sabar dalam menahan godaan seperti sabar dalam menahan 
amarah pada diri sendiri.  Hal ini terdapat dalam makna gerakan 
Dahana murub yang memilki filosofi sebagai berikut: 
Gerak kedua tangan kearah samping kiri dengan jari-
jari digetarkan seperti jilatan api. 
Nama dahana murub terinspirasi dari api gunung 
Merapi  sebagai gunung teraktif di dunia. Dengan jari-
jari digetarkan seperti jilatan api. 
  
Filosofinya : Dalam diri manusia api semangat yang 
disertai dengan suara sorak bersama-sama, jika terjadi 
kobaran amarah perlu diredakan / dihentikan.  
Sabar juga muncul di syair lagu topeng ireng yang berbunyi: 
Topeng ireng duta seni Boyolali 
Nyuwun donga pamuji murih basuki 
Purwo, madya, wusono manggih raharjo 
Durgo, mendhak tebih rubeda 
Makna dari baris ketiga dan keempat yaitu apabila godo 
atau ujian jika bisa  direda/ditekan maka bisa jauh dari mara 
bahaya. Dengan adanya berdoa dan didoakan di baris satu dan dua 
dalam melakukan sesuatu hal maka mengharapkan perjalanan dan 
pementasan dari awal, tegah sampai akhir bisa sukses dan jauh dari 
cobaaan. Kesabaran dalam menempuh godaan atau ujian maka 
akan jauh dari bahaya. Bisa juga disamakan dengan menahan 
emosi, bila emosi bisa ditekan atau diredam maka tidak akan 
muncul hal yang berbahaya. 
3) Memegang Amanah 
 Amanah adalah suatu sifat seseorang yang dapat 
diperacaya dalam memegang atau menjalankan suatu kepercayaan. 
Sifat merupakan salah satu sakhlak terpuji yang dimiliki nabi 
Muhammad Saw. Beliau selalu memegang apa yang dipercayakan 
kepadanya baik itu suatu hal yang besar ataupun kecil yang sesuai 
  
dengan kemampuannya. Dalam gerak tari topeng ireng duta seni 
2016 ada gerakan yang mengandung makna filosofi memegang 
amanah. Gerakanya bernama Baris Mendheg. Geraknya dan 
filosofinya sebagai berikut: 
Berjalan dengan kaki merendah atau lutut ditekuk, dagu 
mengangguk. Tangan kanan ditekuk di depan dada, 
tangan kiri dibelakang atau di atas pantat. 
Filosofinya : Berjalan dengan kaki merendah atau lutut 
ditekuk, dagu mengangguk memiliki makna bahwa 
perjalanan  hidup dengan merendah dengan 
mengangguk serta tangan kanan didepan adalah 
mengiyakan kemajuan namun tetap menggenggam 
amanah dibelakangnya. 
 
 
4) Rendah Hati 
  Dalam gerak yang diberi nama Kurmat, mempunyai makna 
filosofi rendah hati. Ini gerakan dan filosofinya : 
Gerak tangan kanan dan kiri bersilang di depan dada 
dan direntangkan. Sambil kepala merunduk sebagai 
ungkapan mengormat.  
  
Filosofinya : Kesederhanaan terbawa dari sikap 
rendah hati yang selalu menunduk ketika bertemu 
orang tanda menyapa sebagai ungkapan menghormat. 
Menghormati orang lain berarti secara tidak langsung juga 
menghormati diri sendiri.  
5) Bertanggung jawab 
  Makna gerakan tanggung jawab ini berada di gerakan yang 
diberi nama Lilingan. Gerak dan fiosofinya sebagai berikut: 
Kedua tangan di pinggang langkah kaki dan kepala 
searah. 
Filosofinya : Gerak melihat dari sisi-sisi tertentu untuk 
menentukan keputusan. 
 
6) Introspeksi diri  
  Gerakan Longan yang mempunyai makna dan filosofi 
instropeksi diri. Gerakan dan filosofinya sebagai berikut: 
Gerak merunduk melihat kebelakang lewat tengah kaki 
yang menganga. Tangan mengayun pendek di depan 
dada. Meregang otot badan ke arah kanan. Kemudian 
berbalik menghadap penonton dengan melompat 180 
derajat.                                 
Filosofinya : Longan adalah kolong di bawah tempat 
tidur. Dalam kebudayaan jawa kolong ini sering kali 
  
sebagai tempat persembahan pada ruh yang ada 
kaitannya dengan diri pribadi manusia. Semasa 
manusia tertidur ruh selalu menjaga jasadnya. Melihat 
diri sendiri atau berani introspeksi adalah ajaran jiwa 
kesatriya.  
7) Bersungguh-sungguh dalam hidup 
Manusia adalah makhluk yang paling sempurna 
dibandingkan dengan makhluk lainnya.  Manusia memiliki akal 
pikiran dan kemauan terhadap suatu hal. Dengan adanya akal dan 
dengan keinginannya akan sesuatu maka akan timbul suatu usaha 
untuk mendapatkan kemauan tersebut. Maka ada perlu usaha yang 
sungguh-sungguh untuk mendapatkannya. Makna dan filosofinya 
terdapat dalam gerak Mlaku ethek sebagai berikut: 
Melangkah maju dengan posisi kaki setengah tinggi 
terbuka lebar(mendhak). 
Filosofinya : Melangkah maju dengan posisi kaki 
terbuka lebarsebagaimana menjalani hidup dengan 
semangat, sedangkan kaki setengah tinggi (mendhak) 
dimaknai langkah yang mantap. 
8) M
enjaga kebersihan 
  Gerakan yang mewakili makna menjaga kebersihan adalah 
Nramut, gerak dan filosofinya sebagai berikut. 
  
Gerak kedua tangan merangkul disertai lompatan kecil 
bergantian kaki.                       
Filosofinya : Membawa sampah untuk dibuang  atau 
ditempatkan pada posisinya. Menjaga kebersihan. 
9) Ucapan terima kasih 
 Makna ini ada di syair yang berbunyi : 
 Topeng ireng gugur gunung sampun rampung 
 Duta seni ngaturken panuwun 
  Ucapan panuwun (terima kasih) setelah selesai melakukan 
pementasan oleh semua penari di gerakan terakhir sebagai wujud 
akhlak yang terpuji. Duta seni setelah selesai dalam melakukan 
pementasan mereka menguapkan terima kasih atas apresiasi yang 
telah penonton berikan kepada para penari, entah itu berupa 
kritikan yang baik ataupun yg kurang baik. Ini merupakan sifat 
yang baik kepada orang lain yang telah memberikan apresiasi 
kepada kita.  
 
10)  Bertaubat 
 Setiap orang tentu tidak luput dari yang namanya salah dan 
dosa, kecuali nabi Muhammad saw. Kesalahan dan dosa yang 
telah diperbuat bisa kita hilangkan dengan cara bertaubat kepada 
Allah swt. Simbol perbuatan taubat berada pada syair lagu yang 
berbunyi:  
  
 “Suradira jaya ningrat lebur deneng pangastuti” 
“Semua keangkaramurkaan akan lenyap dengan 
kebaikan” 
  Syair diatas  memberikan pelajaran bahwa sesuatu hal yang 
buruk bisa terkikis/kalah dengan hal yang baik. Seperti dalil 
bahwa tutupilah keburukanmu dengan kebaikanmu. 
b. Akhlak tercela 
1) Larangan menyebar fitnah 
Larangan menyebar fitnah ini terdapat pada gerakan Silat 
Gebangan sebagai berikut: 
Gerak silat tangan kanan  menebas ke depan sejajar 
leher. 
Gerak silat tangan kanan  menebas tenggorokan / 
gurung dimaknai segala perkataan yang tidak benar 
berakibat bahaya perlu dipotong atau ditebas agar tidak 
merepotkan.”sak dawa-dawane lurung isih dawa 
gurung”.  
Sepanjang panjangnya lurung (selokan) masih panjang 
yang namanya gurung (tenggorokan). Maknanya adalah 
tenggorokan yang merupakan jalan lewatnya suara mampu 
memberikan efek yang lebih panjang dari pada selokan. Seperti 
perkataan yang jelek (fitnah) maka akan menimbulkan masalah 
  
yang panjang. Maka dalam gerakan Silat gebangn ini memberikan 
kita larangan untuk menyebarkan fitnah. 
2) Menangkis pikiran buruk 
Dalam gerakan Silat Silak nduwur memiliki filosofi untuk 
menangkis pikiran buruk yang  akan masuk pada pridadi 
seseorang. Gerak dan filosofinya sebagai berikut : 
Gerak silat menangkis. Tangan kanan menyilang dari 
dada kiri melewati wajah (gerak menebas ke atas pada 
bagian depan pelipis). Sedangkan tangan kiri ditaruh di 
belakang/ di atas pantat. Kemudian dilanjutkan dengan 
gerakan menggertak. 
Filosofinya : Gerak silat membuang serangan dimaknai 
bahwa serangan yang sekiranya membahayakan 
pikiran perlu untuk dibuang saja. Kemudian 
dilanjutkan dengan gerakan menggertak. Hentakan 
suara dapat dikatakan cukup untuk menghalau 
berbagai rintangan tersebut.  
3) Menangkis hawa nafsu 
Pada diri manusia terdapat akal pikiran dan kemauan atau 
nafsu, nafsu memang terbagi menjadi dua, yaitu nafsu baik dan 
buruk. Tetapi istilah nafsu itu lebih condong pada hal-hal yang 
jelek. Dalam konteks makna yang ada di dalam gerakan Silat 
Silak Ngisor memiliki arti nafsu dalam hal buruk. Maka perlu 
  
adanya upaya menangkis hal tersebut. Gerak dan filosofinya 
sebagai berikut : 
Gerak silat menangkis. Posisi awal kedua tangan 
menyilang di depan dada dan pada serangan arah 
kemaluan dengan kaki kiri di dorong ke samping kiri 
dengan menggunakan tangan kiri. Sedangkan tangan 
kanan menebas ke atas pada bagian depan pelipis 
diikuti dengan lompatan kecil. Begitu pula sebaliknya. 
Filosofinya : Gerak silat menangkis. Posisi lutut 
diangkat untuk melindungi kemaluan atau sesuatu yang 
dianggap membahayakan / kelemahan diri harus 
dengan perlindungan rangkap (dengan lutut dan 
tangan) 
 
 
3. Nilai Amaliyah 
a. Hubungan manusia dengan Allah 
1) Sholat  
Dalam syair lagu topeng ireng yang berbunyi:  
Topeng ireng hambegso Rancak irama sigrak  
Joget bareng arampak ya e ya o 
  Topeng ireng (duta seni) melakukan gerakan yang sama 
dengan penuh semangat disertai pemusatan konsentrasi secara 
  
bersama-sama. Pemusatan konsentrasi dan energi ini adalah 
simbol seseorang yang melakukan ibadah kepada tuhanNya 
Allah SWT dengan melakukan secara bersama (berjamaah) dan 
dilakukan dengan semangat (khusu’) untuk dapat 
berkonsentrasi dengan tujuan khusuknya ibadah. Ibadah yang 
dilakukan dalam hal ini adalah sholat berjamaah.  
2) Menempatkan diri sebagai seorang hamba 
Hal ini terdapat dalam makna gerakan Mbandul. Gerak dan 
filosofinya senagai berikut : 
Posisi tubuh siap dengan melangkah kesamping kanan 
atau kiri bersamaan badan merunduk disertai kedua 
tangan dia ayun ke samping. Kemudian lompat kanan 
dan ke kiri. 
Mbandul atau mengayun adalah cara kerja menimang. 
Menimang / mempertimbangkan permasalahan hidup 
ketika manusia harus menentukan pilihan. Bahkan 
perlu adanya sebuah gerakan berpindah sebagai cara 
untuk memilih posisi yang lebih baik. Mampu 
menempatkan diri dalam bersikap. 
3) Beramal secara sembunyi-sembunyi 
Ada ungkapan ketika beramal dengan tangan kanan maka 
sebaiknya tangan kiri tidak mengetahui. Pesan dari ungkapan 
tersebut adalah untuk beramal secara diam-diam atau 
  
sembunyi-sembunyi agar terhidar dari sifat riya’ ataupun 
terhindar dari fitnah.  Seperti makna yang terkandung dalam 
gerakan Ethek (madhep buri) yang berisi pesan untuk beramal 
secara sembunyi-sembunyi. Adapun gerak dan filosofi dari 
gerakan Ethek sebagai berikut : 
Sekelompok penari tampil dengan membelakangi 
penonton. Gerak kepala bergeleng- geleng.  
Dimaknai kemunculan tokoh yang tidak ingin diketahui 
oleh kalayak namun mampu mempengaruhi rakyat 
untuk kemajuan. 
Semua orang mempuyai potensi masing-masing di dalam 
diri, ada potensi untuk menjadi orang yang selalu did depan 
dan ada juga orang yang mempunyai potensi untuk berada di 
balik layar. Semua bermanfaat untuk orang lain, perbedaanya 
yang satu di depan layar di kenal banyak orang dan yang satu 
di balik layar sedikit orang yang mengenalnya. Akan tetapi 
semuanya mempunyai peran masing-masing dan saling 
memberikan manfaat.  
4) T
ahu akan batas kemampuan sebagai seorang makhluk 
 Makna terdapat dalam gerakan Silat Ngantem, yang 
mempunyai gerakan dan filosofi sebagai berikut: 
  
Gerakan silat tangan kanan memukul telapak tangan 
kiri dengan langkah kaki mundur Gerakan silat 
memukul (ngantem). Filosofinya : Pertanda kita mesti 
membela diri jika kita mendapat serangan. Mampu 
merasakan kekuatan/ kemampuan diri kita 
 Manusia memiliki kemampuan yang lebih dari pada 
mkhluk yang lain, akan tetapi manusia mempunyai batas 
kemampuan maksimal pada diri sendiri. Kekuatan yang 
terhebat adalah kekuatan sang pencipta yaitu Allah SWT.  
5) S
yukur  
Ungkapan kegembiraan dan rasa senang atas nikmat 
yang telah Allah berikan kepada hambanya disebut dengan rasa 
syukur. Dalam gerakan Nggurak, terdapat ungkapan syukur 
dengan rasa gembira atas selesainya tugas yang telah diterima 
oleh sang duta. Makna dan filosofinya sebagai berikut :  
Suara bersorak dengan kedua tangan lurus ke atas. 
Gerak dengan bersuara sebagai ungkapan kegembiraan 
(rasa syukur). 
b. H
ubungan manusia dengan manusia 
1)  Toleransi   
  
  Pada kostum tari benda yang mewakilinya adalah 
topeng, topeng sebagai simbol penyatuan karakter memunculka 
nilai toleransi antar lawan jenis untuk saling berekpresi dan 
berkarya di mana semuanya masih berapa di jalur yang benar.  
 Pada gerakan tari juga ada gerakan yang mempunyai 
nilai untuk saling toleransi, bedanya disini toleransi dalam 
bermasyarakat. Makna ini berada dalam gerakan Keplok Setan. 
Adapun gerakan dan filosofinya sebagai berikut : 
Gerak berpasangan. Bertepuk tangan  bersama, tangan 
kanan saling ditepukkan. Bertepuk tangan  bersama, 
tangan kiri saling ditepukkan. Bertepuk tangan  
bersama, kedua tangan saling ditepukkan. Memegang 
pundak dan kemudian kedua tangan bertepuk 
dipupu.Dilakukan berulang. 
Filosofinya : Nama gerak ini telah ada sejak nenek 
moyang entah kapan tahunnya. Permainan anak-anak 
yang dilakukan penuh kecermatan. Cara cermat inilah 
yang diambil sebagai simbol untuk bersikap. 
 Ada upaya untuk memahami satu dengan yang lainya 
dalam melakukan aktifitas atau pekerjaan.  
2) Gotong Royong 
  
 Dalam awal syair lagu topeng ireng terdapat hubungan 
antar manusia yang di kemas dalam kegiatan gotong royong. 
Syair lagu tersebut berbunyi : 
  Gugur gunung    Mbangun praja 
 Gotong royong   Saiyeg saeka praya 
 Gugur gunung sendiri merupakan simbol kebersamaan 
yang terdapat dalam syair duta seni 2016 di tambah dengan 
gotong royong yang menjadikan penekanan, pembiasaan dalam 
bermasyrakat untuk saling membantusatu sama lainnya. Dalam 
gerakan topeng ireng juga ada gerakan yang bermakna gotong 
royong, yaitu gerakan Gugur Gunung. makna dan filosofinya 
sebagai berikut:  
Gerakan semangat dengan tangan kanan di angkat 
ke atas, tangan kiri di depan dada.  
Gugur Gunung berarti kerja bakti.  
Gerakan semangat ini dilakukan dengan 
kerampakan/ kekompakkan. Gugur gunung/ kerja 
bakti merupakan sikap gotong royong yang 
esensinya adalah kerukunan bermasyarakat. 
3) Saling mendoakan 
 Pada syair lagu ini terdapat makna kepada kita untuk 
saling mendoakan sesama makhluk-Nya. Syair tersebut 
berbunyi : 
  
Topeng ireng duta seni Boyolali 
Nyuwun donga pamuji murih basuki 
Pamuji itu hampir sama dengan pangestu, Cuma 
tingkatanya yang berbeda. Pamuji itu dari orang tua 
kepada yang lebih muda, tapi untuk pangestu anak 
muda meminta kepada orangtua. Bisa dimaknai dengan 
meminta doa. Kata sebelum pamuji yaitu donga  yang 
keduanya ini mempunyai arti yang sama, pengulangan 
dua kata ini memiliki maksud penekanan dan 
pembelajaran untuk memiliki sifat yang baik untuk 
meminta doa restu baik anak muda kepada orang tua 
ataupun sebaliknya. Tidak ada pembatas untuk saling 
mendoakan dan meminta doa kepada sesama makhluk 
ciptaaNya. 
Kita sebagai muslim dengan saling mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum” dan menjawab “Wa’alaikumussalam” itu 
sudah termasuk saling mendoakan, karena isi dari salam 
tersebut adalah keselamatan. Dengan kita saling mengucapkan 
salam maka kita secara tidak langsung sudah mendoakan 
saudara yang menjawab salam tersebut.  
4) Menghormati Pemimpin 
Setiap orang adalah pemimpin bagi dirinya sendiri, bisa 
juga seseorang menjadi pemimpin atas orang lain dalam suatu 
  
forum atau suatu organisasi. Maka kita wajib menghormati 
pemimpin yang telah terpilih bagi kelompoknya. Dalam 
gerakan Lungguh Kurmat mempunyai makna untuk 
menghormati pemimpin, gerakan dan filosofinya sebagai 
berikut: 
Duduk berjongkok, kaki  kiri di depan. Serasa 
memberi hormat yang baru datang. 
Salam penghormatan kepada orang yang dianggap 
terpilih adalah sebuah pengakuan dan tanggung 
jawab moral atas pilihannya. 
5) Makhluk Sosial 
   Dalam gerakan Silat Mbuka, mempunyai makna 
bahwa manusia adalah makhluk sosial yang perlu membuka 
diri untuk lingkungannya. Gerakan serta filosofinya sebagai 
berikut : 
Gerak silat kedua tangan tengadah memohon ke atas 
sebagai lambang keberanian membuka diri. 
Gerak silat kedua tangan tengadah seperti memohon 
ke atas sebagai lambang keberanian membuaka diri.  
    Di kehidupan bermasyarakat tidak akan bisa lepas 
dengan hubungan dengan orang-orang yang ada disekitar 
rumah. Walaupun orang yang serba kecukupan dalam segala 
hal, tetap akan mengalami komunikasi dengan orang-orang 
  
yang ada disekelilingnya. Karena hakikat kita manusia 
adalah makhluk sosial yang bisa hidup tanpa bantuan orang 
lain.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah mengurai dan menganalisis “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
dalam Kesenian Tari Topeng Ireng Duta Seni 2016 Kabupaten Boyolali” 
 
  
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam kesenian tari tersebut, diantaranya: 
1. Nilai I’tiqodiyah 
Dalam tari Topeng Ireng Duta Seni 2016 Kabupaten Boyolali 
mengandung nilai I’tiqodiyah berupa : 
a. Iman kepada Allah meliputi : yakin dengan pertolongn Allah, 
pengakuan atas kebesaran dan kekuasaan Allah 
b. Iman kepada qodho dan qodar meliputi :  Berhati - hati di dalam 
hidup, tawakal dengan usaha maksimal yang telah dikerjakan 
c. Iman kepada hari akhir meliputi : Mengingatkan akan kematian.  
2. Nilai Khuluqiyah 
a. Akhlak terpuji, yang meliputi tekun (dalam berusaha menggapai 
cita-cita), sabar (menahan amarah), memegang amanah, rendah 
hati, bertanggung jawab ( atas pilihan yang di pilih), introspeksi 
diri (dari kesalahan dan dosa), berusaha dengan sungguh-sungguh, 
menjaga kebersihan ( lahir dan batin), berterima kasih kepada 
orang lain, bertaubat (dengan memperbanyak kebaiakan dengan 
tujuan menghapus keburukan yang telah lalu. 
b. Akhlak tercela meliputi, larangan menyebarkan fitnah (menahan 
gurung/ leher untuk berbicara yang tidak perlu), menangkis pikiran 
buruk, menangkis hawa nafsu (maksiat).  
3. Nilai Amaliyah 
  
a. Hubungan manusia dengan Allah,meliputi : sholat ( dengan 
berjamaah dan khusuk), menempatkan diri sebagai seorang hamba, 
beramal dengan sembunyi – sembunyi (agar tidak timbul rasa 
pamer), sadar diri dengan kemampuan sebagai seorang makhluk, 
syukur (dengan nikmat-Nya). 
b. Hubungan manusia dengan manusia meliputi : toleransi ( dalam 
berkarya dan berekspresi), gotong royong ( dengan rasa ikhlas), 
saling mendoakan (dengan mengucap salam), menghormati 
pemimpin yang telah terpilih, makhluk sosial (membutuhkan orang 
lain).   
  
 
B. Saran 
Berdasarkan analisis dan temuan dari skipsi ini maka peneliti 
memberikan saran-saran yang perlu peneliti sampaikan berkaitan dengan hasil 
penelitian, diantaranya yaitu: 
1. Bagi para penari diharapkan dapat menciptakan pertunjukkan atau 
pagelaran tari dengan menarik agar para penonoton dapat tertarik kemudian 
dapat memahami nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam Tari 
Topeng Ireng. 
2. Bagi para penonton diharapkan pada saat menonton tidak hanya melihat 
keindahan dari Tari Topeng Ireng yang disuguhkan, tetapi juga dapat 
mengambil nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tari tersebut 
  
3. Sebagai generasi muda dan penerus bangsa, alangkah lebih baik mencintai 
budaya sendiri dan mempelajarinya. Baik secara mandiri ataupun dengan 
belajar dengan sumber yang jelas seperti keraton agar budaya luhur ini 
tidak akan hilang dengan sendirinya tanpa ada yang meneruskan dan 
mempelajarinya. 
Demikian skripsi ini dibuat yang tentunya memiliki banyak sekali 
kekurangan karena sejatinya manusia tidak mungkin luput dari kesalahan. 
Apabila dalam penyususnan skripsi ini masih banyak kekurangan peneliti 
mohon kepada berbagai pihak untuk memberikan saran dan kritik yang 
membangun sebagai bahan perbaikan penulisan mendatang. Harapan 
peneliti ke depan semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi banyak 
pihak, bagi pembaca umumnya dan bagi peneliti pada khususnya. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
 
  
Tabel 1 : Panduan Observasi 
Observasi Topeng Ireng duta seni 2016 
1. Kondisi/keadaan seragam  
2. Kondisi/keadaan alat music  
3. Gerakan tari Topeng Ireng  
  
4. Situasi/suasana latihan  
 
Table 2: Panduan Dokumentasi 
Dokumentasi Topeng Ireng duta seni 2016 
Yang peru diambil dokumennya Ceklist 
1. Teks/syair lagu Topeng Ireng duta seni 2016  
2. Video rekaman saat ada pementasan  
3. Foto-foto saat pementasan  
4. Struktur pengurus Topeng Ireng duta seni 2016  
 
 
Panduan wawancara : 
 
Tujuan penelitian : 
1. Untuk megetahui bagaimana bentuk kesenian Tari Topeng Ireng duta 
seni 2016 kabupaten Boyolali. 
2. Untuk menggetahui apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung di dalam kesenian tari Topeng Ireng duta seni 2016 
kabupaten Boyolali. 
 
 
 
 
 
1. Bentuk kesenian Topeng Ireng Duta Seni 2016 Kabupaten Boyolali 
a. What/apa kesenian topeng ireng duta seni 2016 kabupaten Boyolali 
itu? 
  
b. Who/siapa saja pelaku kesenian topeng ireng duta seni 2016 kabupaten 
Boyolali  itu? 
c. When/kapan kesenian topeng ireng duta seni 2016 kabupaten Boyolali  
mulai ada? 
d. Where/dimana kesenian topeng ireng duta seni 2016 kabupaten 
Boyolali ditampilkan? 
e. How/bagaimana bentuk kesenian topeng ireng duta seni 2016 
kabupaten Boyolali itu? 
i. Jika berupa tarian, tarian itu sendiri atau berkelompok? 
ii. Bagaimana gerakanya? 
iii. Jika ada iringan music, apa saja alat musiknya?  
iv. Jika ada syair lagunya, siapa saja yang menyanyikanya? 
v. Bagaiman bunyi syair lagunya? 
vi. Bagaimana kostum pemain? Jika seragam  bagaimana bentuk 
seragam atau apa saja kostum yang yang dikenakan para pemain? 
vii. Bagaimana pementasanya, apakah dipanggung, dilantai atau di 
lapangan? 
2. Nilai-niai pendidikan Islam yang terkandung dalam Tari Topeng Ireng 
Duta Seni 2016 
a. Apa saja nilai pendidikan Islam yang ada di dalam gerakan Tari 
Topeng Ireng duta seni 2016? Menyimbolkan apa? 
b. Apa saja nilai pendidikan Islam yang ada di dalam kostum  Tari 
Topeng Ireng duta seni 2016? Menyimbolkan apa? 
c. Apa saja nilai pendidikan Islam yang ada di dalam syair Tari Topeng 
Ireng duta seni 2016? Apa pesan pendidikan di dalam syairnya? 
 
FIELD NOTES 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Field Note  : W.01 
  
Hari/tanggal  : Sabtu, 10 Juni 2017 
Topik   : Wawancara mengenai nilai-nilai pendidikan Islam 
pada syair lagu Topeng Ireng duta seni 2016 
Informan   : Pakdhe Jungkung 
Waktu   : Jam 13.30 – 14.45 
Lokasi   : Di rumah Pakdhe Jungkung 
 
       Pada hari Sabtu, 10 Juni 2017 setelah sholat dhuhur saya 
melakukan persiapan untuk pergi ke rumah pakdhe Jungkung di daerah 
Sawit Boyolali untuk wawancara mengenai  syair lagu Topeng Ireng 
duta seni 2016 kabupaten Boyolali. Tentu sebelumnya saya sudah 
menghubungi beliau untuk bisa bertemu di rumahnya. Sampainya di 
rumah beliau, saya langsung mengetuk pintu dan mengucapkan salam, 
tidak lama kemudian keluar anak  pakdhe Jungkung dan 
mempersilahkan untuk masuk.  
 Tak lama kemudian pakdhe Jungkung keluar dan menemui 
saya. Sebelum memulai wawancara saya menjelaskan maksud 
kedatangan dan bertemu dengan beliau. Juga meminta maaf karena 
mengganggu waktu istirahatnya. Setelah meliau bersedia, maka saya 
melakukan wawancara dengan cara merekam suaranya. Diselingi suara 
motor yang lalu lalang di jalan depan rumah kami berbincang-bincang 
:  
  
Peneliti  : Pakdhe, Alhamdulillah proposal skripsi saya tentang 
topeng ireng yang pernah saya ceritakan diterima dan bisa 
dilanjutkan untuk penelitian. 
Informan  : Saya ikut senang mas dengan kabar ini. Yang kamu teliti 
dari topeng ireng terkait apa mas? 
Peneliti  : Itu dhe, saya ambil nilai-nilai pendidikan Islam yang ada 
di topeng ireng, baik dari kosum, syair dan gerakanya. 
Maksud kedatangan saya kesini untuk bertanya kepada 
panjenengan selaku pencipta syair topeng ireng duta seni 
2016 kabupaten Boyolali terkait makna dan kandungan 
yang terdapat dalam syairnya.  
Informan  : Iya mas, kita mau mulai dari mana? Mungkin kamu sudah 
menyiapkan beberapa pertanyaan buat saya. 
Peneliti  : Begini dhe, sebelum saya memulai pertanyaannya saya 
sampaikan terlebih dahulu bahwa nanti saya akan 
bertanya tentang  nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung di dalam syair ini. Baik mengenai keimanan 
atau keyakinan, akhlak dan ibadah.  
Informan  : iya mas, nanti akan saya jawab sesuai dengan kapasitas 
saya selaku pembuat syair topeng ireng duta seni 2016 
kabupaten Boyolali. Untuk teks syair seperti yang telah 
kamu lihat ini.   
  
Peneliti  : Banyak menggunakan kata-kata jawa yang tinggi geh dhe 
untuk syair-syairnya ini. 
Informan  : Tidak juga mas, sebenarnya kata-kata yang ada ini masih 
biasa, karena jarag digunakan dan jarang pula mendengar 
jadi terasa tinggi. 
Peneliti  : iya dhe, padahal orang jawa tapi asing dengan bahasanya 
sendiri. 
Informan  : Fenomena zaman sekarang memang begitu mas, generasi 
sekarang lebih bangga dengan bahasa asing yang mereka 
kuasai dari pada belajar bahasanya sendiri.  
Peneliti  : iya dhe, tapi juga ada beberapa generasi muda yang masih 
belajar dan melestarikan budaya kita ini seperti anak-anak 
duta seni kabupaten Boyolali. 
Informan  : Benar mas, mereka adalah anak-anak terpilih dari utusan 
masing-masing sekolahnya untuk mengikuti beberapa 
seleksi dan setelahnya akan menjadi duta seni kabupaten 
Boyolali. Di paguyuban ini mereka akan ditempa dengan 
berbagai ilmu untuk membekali mereka menjadi generasi 
yang siap dan mampu menghadapi masa depan dengan 
persiapan dan kemampuan yang matang. Serta menjadi 
orang-orang visioner  dimasa datang.  
Peneliti  : Saya sebagai warga Boyolali juga ikut bangga dengan 
anak-anak duta seni Kabupaten Boyolali sebagai pelaku 
  
visi misi Bapak Seno Samudro selaku Bupati kabupaten 
Boyolali untuk memajukan pola pikir anak-anak 
Boyolali. 
Informan  : Iya mas saya juga. 
Peneliti  : Sekarang kita mulai untuk pertanyannya geh dhe 
Informan  : Boleh mas, mari 
Peneliti  : Syair ini berjudul topeng ireng gugur gunung, itu 
maksudnya bagaimana dhe? 
Informan  : Topeng ireng gugur gunung itu sebagai simbol mas, gugur 
gunung itu menerangkan kekompakan, gotong royong, 
bersatu sebagai simbol dari gunung yang gugur atau 
gunung pada saat meletus dan memuntahkan isi perutnya. 
Ini hanya sebagai simbol untuk memudahkan menghafal 
mana syair topeng ireng 2016 atau yang lainya, karena 
duta seni Boyolali setiap tahun akan ada seleksi dan akan 
membuat syair lagu yang baru. Maksudnya agar mudah 
membedakan antara syair topeng ireng duta seni 2016 
atau tahun sebelum dan sesudahnya. 
Peneliti : Jadi untuk mempermudah saja geh dhe,  itu dhe di syair 
satu solo putra itu ada dua baris syair. Maknanya apa 
dhe? Sama ada beberapa kata yang tidak tahu maknanya 
juga seperti; praja, saiyeg, saeka dan praya. Itu artimya 
apa dhe?  
  
Informan : Praja itu wilayah, saiyeg dan saeka hapir sama saling 
menguatkan dengan makna bersatu, proyo maknanya 
karep (tekad/niat). Jika di maknai satu penggalan maka 
dengan niat (karep) bersatu dalam gotong royong seperti 
gugurnya gunung yang berbunyi “mak reguduk” dengan  
cepat selesai. Maka segala sesuatu apabila dilakukan 
dengan gotong royong di landasi dengan niat yang ikhlas 
maka suatu pekerjaan akan mudah dan cepat dilakukan. 
Peneliti  : Untuk nilai yang terkandung di dalam syair kesatu solo ini 
ada nilai gotong royong dengan di landasi niat ihklas 
lillahi ta’ala. Benar tidak dhe? 
Informan : iya mas benar, segala sesuatu yang dilakukan dengan 
gotong royong maka akan dapat dikerjakan dengan 
mudah, apalagi didasari dengan niatan ikhlas maka dalam 
melakukan pekerjaan akan lebih terasa ringan.  
Peneliti  : Syair yang vocal dua ini lebih banyak geh dhe, ada 
Sembilan baris. Ini bisa di bagi-bagi atau secara 
keseluruhan dhe dalam melihat dan memaknai kata-kata 
yang ada 
Informan  : Begini aja mas, kita ambil dua baris dulu saja.  
Peneliti  : iya dhe, di dalam dua baris pertam itu ada kata yang 
kurang saya pahami dhe yaitu kata pamuji, murih dan 
basuki. Itu artinya apa dhe? 
  
Informan  : Pamuji itu hampir sama dengan pangestu, Cuma 
tingkatanya yang berbeda. Pamuji itu dari orang tua 
kepada yang lebih muda, tapi untuk pangestu anak muda 
meminta kepada orangtua. Bisa dimaknai dengan 
meminta doa. Kata sebelum pamuji yaitu donga  yang 
keduanya ini mempunyai arti yang sama, pengulangan 
dua kata ini memiliki maksud penekanan dan 
pembelajaran untuk memiliki sifat yang baik untuk 
meminta doa restu baik anak muda kepada orang tua 
ataupun sebaliknya. Tidak ada pembatas untuk saling 
mendoakan dan meminta doa kepada sesame makhluk 
ciptaaNya.  
Peneliti  : Itu baru pamuji dhe, untuk murih basuki  maknanya apa 
geh? 
Informan  : Murih berarti supaya dan basuki berarti keselamatan. 
Dengan saling mendoakan antar sesama agar mendapat 
keselamatan. 
Peneliti : Dua baris pertama itu secara umum mempunyai makna 
kelompok duta seni Boyolali meminta doa kepada orang 
yang menonton dan kepada masyarakat umum supaya 
tetap diberikan keselamatan.   
Informan  : Betul mas dan nanti maknanya akan menyambung dengan 
syair baris ketiga dan keempat.  
  
Peneliti  : Bagaimana dengan nilai pendidikan Isam yang terkandung 
di dalam syair baris pertama dan kedua ini dhe? 
Informan  : Niai yang ada yaitu untuk saling mendokan kepada 
sesama agar mendapat keselamatan.  
Peneliti  : Iya dhe, di syair ketiga dan keempat saya tidak tahu sama 
sekali makna dari kata-katanya dhe 
Informan  : Saya jelaskan mas per katanya, Purwo itu awal, madya 
tengah, wusana akhir, manggih raharjo itu ketemu 
selamat. Lanjutanya itu durgo mendhak tebih rubeda 
maknanya durgo (godo/ujian), mendhak (ditekan), rubeda 
(pepalang/mara bahaya). Jadi makna dari baris ketiga dan 
keempat yaitu apabila godo atau ujian jika bisa  
direda/ditekan maka bisa jauh dari mara bahaya. Dengan 
adanya berdoa dan didoakan di baris satu dan dua dalam 
melakukan sesuatu hal maka mengharapkan perjalanan 
dan pementasan dari awal, tegah sampai akhir bisa sukses 
dan jauh dari cobaaan. 
Peneliti  : Nilai pendidikan Islam yang bisa diambil apa dhe dari 
syair tersebut? 
Informan  : Sabar, kesabaran dalam menempuh godaan atau ujian 
maka akan jauh dari bahaya. Bisa juga disamakan dengan 
menahan emosi, bila emosi bisa ditekan atau diredam 
maka tidak akan muncul hal yang berbahaya.   
  
Peneliti  : Selanjutnya di baris ke lima dan enam niku maknanipun 
jaya  hanjayeng bawono punopo dhe? 
Informan  : Hanjayeng berasal dari kata jaya+ing dengan arti 
kejayaan, bawono artinya dunia, maka kejayaan di dunia. 
Peneliti  : hambegso artinya apa dhe? 
Informan   : hambeg itu tekad di tambah dengan “so” manunggal/jadi 
satu. Hambegso diartikan dengan penyatuan 
tekad/niat/energi dengannya muncul  konsentrasi 
beribadah kepada Allah SWT. Baris ke lima dan enam 
dengan baris ke tujuh dan delapan mempunyai 
kesinambungan yang  dapat dimaknai dengan kejayaan 
didunia itu bisa didapat dengan beribadah kepada Allah 
SWT.  
Peneliti  : Makna secara umum baris ke tujuh dan delapan ini apa 
dhe? 
Informan : Topeng ireng (duta seni) melakukan gerakan yang sama 
dengan penuh semangat disertai pemusatan konsentrasi 
secara bersama-sama. Pemusatan konsentrasi dan energi 
ini adalah simbol seseorang yang melakukan ibadah 
kepada tuhanNya Allah SWT dengan melakukan secara 
bersama (berjamaah) dan dilakukan dengan semangat 
(khusu’) untuk dapat berkonsentrasi dengan tujuan 
  
khusuknya ibadah. Ibadah yang dilakukan dalam hal ini 
adalah sholat berjamaah.  
Peneliti  : Berarti untuk nilai pendidikan Islam yan dapat diambil 
dari syair baris ke tujuh dan delapan adalah ibadah sholat 
dengan khusyuk dhe? 
Informan  : iya mas begitu. Syair vocal dua baris ke tujuh dan delapan 
ini diulang sebanyak tiga kali berarti dalam pendidikan 
Islam ada pembiasaan untuk melakukan sholat secara 
berjamaah dan dengan khusyuk. 
Peneliti  : Setuju dhe, di syair vocal tiga  dengan syair “Topeng 
Ireng Gugur Gunung Sampun Rampung, Duta Seni 
Ngaturken Panuwun, Jaya jaya wijayanti kabupaten 
Boyolali, Surodirejo jaya ningrat lebur deneng 
pangastuti. Ini maknanya apa dhe? 
Informan  : Ucapan panuwun (terima kasih) setelah selesai melakukan 
pementasan oleh semua penari di gerakan terakhir sebagai 
wujud akhlak yang baik. Jaya jaya wijayanti kabupaten 
Boyolali mempunyai makna kejayaan diatas semua 
kejayaan itu hanya milik Allah SWT dengan ditandai 
dengan kata wijayanti,  wi dengan makna lebih, jaya 
makna kejayaan dan ti adalah tuhan Allah SWT. Untuk 
kalimat surodirejo jaya ningrat lebur deneng pangastuti 
  
dengan makna semua keangkaramurkan akan lenyap 
dengan kebaikan. 
Peneliti  : Secara umum itu bagimana dhe maksud dari syair vocal 
tiga 
Informan  : Duta seni setelah selesai dalam melakukan pementasan 
mereka menguapkan terima kasih atas apresiasi yang 
telah penonton berikan kepada para penari, entah itu 
berupa kritikan yang baik ataupun yg kurang baik. Ini 
merupakan sifat yang baik kepada orang lain yang telah 
memberikan apresiasi kepada kita. Jaya jaya wijayanti 
adalah pengkuan bahwa kejayaan yang paling besar itu 
adalah milih tuhan Allah SWT. Kejayaan Boyolali adalah 
dari Allah SWT. Dua baris terakhir itu memberikan 
pelajaran bahwa sesuatu hal yang buruk bisa 
terkikis/kalah dengan hal yang baik. Seperti dalil bahwa 
tutupilah keburukanmu dengan kebaikanmu. 
Peneliti  : Saya kira nilai pendidikan Islam yang terkandung di syair 
vocal ke tiga ini lumayan banyak geh dhe 
Informan  : iya mas, ada akhlak terpuji ditandai dengan ucapan terima 
kasih kepada penonton yang bersedia melihat 
pementasan.  I’tiqodiyah dengan mengakui kejayaan yang 
tertinggi adalah milik Allah SWT. Taubat dengan 
mengiringi perbuatan buruk dengan perbuatan baik. Syair 
  
di vocal ke tiga ini diulang sebanyak dua kali, ini 
bermakna ada pembelajaran untuk melakukan nilai-nilai 
yan terkandung di dalam syair vocal tiga tersebut.  
Peneliti  :  Iya dhe, terima kasih atas penjelasan yang pakdhe berikan 
kepada saya tentang makna dan nilai-nilai pendidikan 
Islam yang terdapat di dalam syair tiopeng ireng gugur 
gunung duta seni kabupaten Boyolali. Saya mengucapkan 
banyak terima kasih dan mohon maaf apabila ada 
perilaku saya yang kurang berkenan.  
Informan  : Sama-sama mas, semoga apa yang sedikit bisa saya 
sampaikan bermanfaat untuk kedepanya dan bisa 
dijadikan pelajaran bagi saya pribadi dan juga untukmu. 
Peneliti  : Iya dhe amiin. Saya ucapka terima kasih dan saya pamit 
geh dhe. 
Informan  : Iya mas hati-hati dijalan. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Informan  : Wa’alaikumussalam 
 
 
 
  
 
 
  
Field Note  : W.02 
Hari/tanggal  : Minggu, 12 November 2017 
Topik   : Wawancara mengenai nilai-nilai pendidikan Islam 
pada syair,  gerakan, dan kostum Topeng Ireng 
duta seni 2016 kabupaten Boyolali. 
Informan   : Penonton pementasan (Wiyadi Tunggul) 
Waktu   : Jam 10.00 – 11.15 
Lokasi   : Area tugu jam Boyolali, depan pasar Boyolali  
 
       Pada hari minggu, 12 November 2017 diarea tugu jam Boyolali 
bertepatan dengan acara pesta rakyat Boyolali dengan salah satu 
acaranya adalah festival budaya dengan pertunjukan berbagai kesenian 
yang ada di Boyolali. Ada banyak penampilan, salah satunya dari duta 
seni 2016 menampilkan tarianya. Maka peneliti melihat dan mencari 
salah satu penonton sebagai informan. Sambil melihat kiri kanan saya 
menemukan seseorang yang sangat mengamati penampilan dari duta 
seni 2016 dan ternyata itu adalah teman saya di bangku MAN. Maka 
saya menemuinya dan berbincang-bincang mengenai tari topeng ireng 
duta seni2016 yang baru saja di tampilkan. kita mulai berbincang-
bincang: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Informan  : wa’alaikumussalam 
Peneliti  : Gimana kabarnya gul? 
Informan   : Alhamdulillah baik di, kamu gimana?  
  
Peneliti  : Alhamdulillah baik juga gul, ow iya tadi kan kamu habis 
melihat, menurutmu gimana bagus ndak? 
Informan  : Menurutku bagus di, dari kostum menarik, berbeda sama 
biasannya yang memakai bulu hewan. Gerakannya juga 
lumayan mudah untuk di pahami, aku sepertinya tahu 
beberapa gerakan yang biasa aku lihat sehari-hari seperti 
orang yang lagi mencari rumput. 
Peneliti  : Kalau syair lagunya ada yang tahu maknanya ndak gul? 
Informan  : Syairnya aku ndak terlalu tahu di, soalnya aku fokus lihat 
gerakan dan kostumnya saja, tapi tadi aku juga dengar 
syair yang bunyinya gotong royong. Bentar di kamu kok 
tanya-tanya tentang tarian tadi ki ada apa? 
Peneliti  : Jadi begini gul, aku kan ini lagi mengerjakan skripsiku. 
Judulnya nilai-nilai pendidikan Islam di dalam kesenian 
tari topeng ireng duta seni 2016 kabupaten Boyolali. Aku 
butuh informan untuk melengkap dataku, kamu mau kan 
jadi salah satu informanku? 
Informan  : Eh kok aku to di? Yang lain aja juga bisa 
Peneliti  : Kamu aja ya gul, ak tadi lihat kamu menonton tarianya 
fokus banget, makanya aku keseni mau tak wawancarai 
dan ternyata itu kamu to gul gul.. 
Informan  : Baiklah di boleh juga kapan lagi aku di wawancarai terus 
masuk di tulisanmu ya hhe 
  
Peneliti  : Sip, gitu kan enak to  
Informan  : Aku jawab semampuku aja ya di 
Peneliti  : Iya gul, semampu dan sebisany saja 
Informan  : ok 
Peneliti  : Mulai ya gul, kamu kan tadi fokus di kostum dan gerakan 
pada tarian topeng ireng duta seni 2016. Menurutmu 
adakah nilai-nilai pendidikan Islam didalamnya? 
Informan  : Menurutku ya di, dari kostum yang mereka pakai itu 
dominan berwarna hitam, merah dan emas. Mungkin 
warna merah itu sebagai simbol keberanian, berani disini 
juga bisa berarti mempunyai mental yang bagus. Dengan 
mental dan keberanian ini mereka bisa tampil di depan 
banyak orang dengan maksimal.  Untuk warna emas itu 
menurutku dengan rasa berani yang mereka miliki untuk 
tampil di depan umum bisa menjadikan mereka orang 
yang memiliki masa emas di masa depannya. Menurutku 
itu di. 
Peneliti  : Warna hitam belum gul 
Informan  : Ow iya ya, hitam kan biasane simbol untuk hal yang jelek 
ya, mungkin warna hitam ini sebagai simbol godaan, 
apabila dengan keberaniannya dapat menghalau niat 
buruk maka akan mendapatkan masa emas. Mungkin 
begitu ya 
  
Peneliti  : Iya begitu juga bisa gul, kalau dari gerakan gimana? 
Informan  : gerakannya yang bisa aku tangkap cuma gerakan mencari 
rumput aja ki di, diartikan bahwa menjadi seseorang 
harus adil. Adil kepada diri sendiri dan kepada sesama 
makhluk hidup dengan mencarikan makan untuk hewan. 
Ini aja di yang bisa aku simpulkan yang lainnya bisa 
langsung ditayakan kepada pihak yang berwajib.  
Peneliti :  Siap gul, terima kasih banyak  ya atas waktunya. 
Informan  : ok di sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note  : W.03 
Hari/tanggal  : Minggu, 12 November 2017 
  
Topik   : Wawancara mengenai nilai-nilai pendidika Islam 
dalam syair, gerakan, dan kostum Topeng Ireng 
duta seni 2016 kabupaten Boyolali 
Informan   : Penari (Gilang Arvianto) 
Waktu   : Jam 13.30 – 14.40 
Lokasi   : Area depan gedung Marhen PDIP Boyolali  
 
  Setelah selesai mewawancarai informan dari salah satu 
penonton maka saya mengikuti perjalanan grup kesenian tari topeng 
ireng duta seni 2016 menuju finish dan menuju ke tempat istirahat. 
Sambil menunggu mereka beristirahat sejenak saya memilih salah 
satu penari untuk saya wawancarai, saya memilih penari yang 
menurut saya mempunyai kemampuan tari yang lebih dibandingkan 
teman-temanya, ditandai dengan gerakanya yang paling baik dari 
teman-temanya. Sebelum mengajaknya untuk saa wawancarai terlebih 
saya memohon izin kepada salah satu orang yang menjadi 
managernya yaitu Mas Pepi. Setelah mendapat izin saya langsung 
mewawancarai penari yang bernama Gilang tersebut. 
Peneliti  : Selamat siang mas Gilang, maaf mengganggu waktu 
istirahatnya sebentar. Perkenalkan saya Ardy dari IAIN 
Surakarta bermaksud untuk wawancarai jenengan terkait 
tari topeng ireng yang anda dan teman-teman pentaskan. 
  
Informan  :  Selamat siang mas Ardy, sebelumnya maaf mas apa ndak 
yang lain saja untuk wawancaranya? 
Peneliti  :  Saya rasa mas Gilang saja karena tadi saya meihat saat 
pementasan mas Gilang yang paling bagus di antara 
teman-temanya. 
Informan  :   Berarti teman-teman saya jelek gitu makudnya mas? 
Peneliti  :  Bukanya begitu mas, semua bagus, kompak dan 
mempunyai kemampuan yang rata, tapi mas Gilang saya 
lihat paling menikmati gerakannya sehingga terkesan 
lebih bagus dari yang lainya. 
Informan  : Udah mas tidak usah begitu, semua sama kok. Semua 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Ow 
iya mas Ardy ada perlu apa sampai mewawancarai saya 
selaku perwakilan dari duta seni 2016? 
Peneliti  :   Jadi begini mas, saya menyusun skripsi tentang tari 
topeng ireng duta seni 2016, yang saya teliti tentang 
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam 
kostum, syair dan gerakannya. 
Informan  :  Untuk data lengkapnya saya kurang begitu tahu mas, 
jenengan bisa bertanya ke pembuat syair yang bernama 
pakdhe Jungkung, pembuat kostum dan gerakan Pak Eko 
Wahyu dosen ISI.    
  
Peneliti  :  Iya mas, saya juga akan menemui beliau-beliau setelah 
ini, untuk mas Gilang bisa menjawab beberapa 
pertanyaan dari saya yang sekiranya bisa saja, untuk 
yang lain nanti saya langsung bertemu dengan beliau 
para pakarnya.  
Informan  :   Ok mas, kalaw begitu saya setuju. 
Peneliti  :  Siap mas, aman. Saya mulai ya mas wawancaranya. Mas  
Gilang ikut kesenian tari topeng ireng ini sudah berapa 
lama? 
Informan  :   Belum lama mas, hampir satu tahun ini. 
Peneliti  : Sudah hampir setahun ini  yang mas Gilang tahu dari 
filosofi tentang geraknya apa mas? 
Informan  :  Yang saya tahu tentang gerakan adalah gerakan tari ini 
mengambil dari gerakan penduduk masyarakat Boyolali 
yang penuh akan filosofi, seperti gerakan orang mencari 
rumput, keplok setan, tembehan dan gerakan lainnya. 
Peneliti  :  Untuk filosofi makna gerakannya tahu tidak mas?  
Informan  :  Saya kurang paham mas untuk itu, bisa langsung ke Pak 
Eko Wahyu saja. Saya hanya mengetahui beberapa 
filosofi saja mas, untuk nilai-nilai yang terkandung di 
dalam gerakan belum tahu.   
Peneliti  :  Iya mas, kalau untuk kostum dan syairnya ada nilai-nilai 
pendidikan Islamya tidak mas? 
  
Informan  :  Menurut saya ada mas, seperti pada syair ada kata 
gotong royong. Itu merupakan sifat yang baik kan mas, 
ajaran kepada penari dan penonton untuk mengingatkan 
bahwa manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan 
bantuan dalam beberapa hal maka diperlukan adanya 
gotong royong. Saya tidak terlalu fokus sama syairnya 
mas, tapi lebih fokus dengan ketukan musiknya yang 
kita jadikan hitungan dan acuan untuk menari. Kalau 
untuk kostum, menurut saya selaku penari dibimbing 
untuk menggunakan waktu sebaik mungkin mengingat 
kostum yang kita gunakan cukup banyak dan harus 
digunakan sendiri dengan cepat dan tepat ketika 
pementasan. Serta terdapat penanaman tanggung jawab 
kepada pribadi masing-masing untuk merawat dan 
menyimpan kostum.. 
Peneliti  :  Iya mas nanti selebihnya saya tanyakan kepada 
masternya. Terimasih banyak mas atas waktunya. 
Informan  :   Sama-sama mas 
 
 
 
Field Note  : W.04 
Hari/tanggal  : Minggu, 12 November 2017 
  
Topik   : Wawancara mengenai nilai-nilai pendidika Islam 
dalam syair, gerakan, dan kostum Topeng Ireng 
duta seni 2016 kabupaten Boyolali 
Informan   : Penari (Satrio Restu Anggoro) 
Waktu   : Jam 14.40 – 15.20 
Lokasi   : Area depan gedung Marhen PDIP Boyolali  
 
  Setelah selesai mewawancarai informan dari salah satu 
penari maka saya mencari informan dari penari yang lain. Saya 
bertanya pada gilang kira-kira yang bisa saya wawancarai lagi siapa, 
gilang oun menjawab pak ketua saja mas Satrio restu Anggoro 
namanya atau yang akrab di panggil Aro. Mas gilang tolong 
tunjukkan yang namaya Aro tadi. Saya pangilkan saja mas, jenengan 
tunggu disini. Ini mas yang namanya Aro. 
Peneliti  : Hallo mas Aro saya Ardy mahasiswa IAIN Surakarta, 
seperti yang telah kamu dan teman-teman lihat pada saat 
saya dan mas Gilang melakukan wawancara mengenai 
nilai-nilai pendidikan Islam yang ada di tari topeng ireng 
duta seni 2016 ini. Maka saya mohon izin waktunya mas 
Aro sebentar untuk saya wawancarai. 
Iforman  : Hallo mas Ardy, maaf mas bukanya tadi sudah wawancara 
dengan Gilang ya? Kok masih wawancara lagi dengan 
saya ya mas? 
  
Peneliti  : Iya mas Aro karena data yang saya gunakan untuk di olah 
memerlukan dua informan dari penarinya, jadi mohon 
untuk bisa wawancaranya ya mas 
Informan  : Ow begitu, iya mas bisa 
Peneliti  : Jadi begini mas Aro nanti wawancara ini akan 
membicarakan terkait nilai-nilai pendidikan Islam yang 
ada di tari topeng ireng duta seni 2016. 
Informan  : Nilai-nilainya apa saja mas? 
Peneliti  : Bisa tentang keimanan, akhlak (terpuji/tercela), dan 
ibadah 
Informan  : iya mas 
Peneliti  : Mas Aro kan disini sebagai ketua dari kelompok tari 
topeng ireng duta seni 2016, menurut mas Aro nilai 
pendidikan Islam yang ada di syair, kostum dan 
geraknya? 
Informan  : Untuk syairnya saya kurang begitu tahu mas cuma kata-
kata yang saya mengerti aja seperti diawal syair itu ada 
gotong royong, selanjutnya saya tidak tahu. 
Peneliti  : Gotong royong ini sebagai simbol kebersamaan atau 
gimana mas? 
Informan : Iya sebagai simbol kebersamaan kita duta seni dalam 
melakukan pekerjaan di duta seni baik saat latihan gerak, 
pada saat memakai kostum dan saat berias.  
  
Peneliti  : Itu dari syairnya, untuk kostum bagaimana mas? 
Informan  : Dari kostum yang dapat saya ambil adalah bagaimana kita 
duta seni bertanggung jawab atas kostum yang telah 
diberikan tanggung jawab untuk werawatnya. Selain 
tanggung jawab kita juga harus menjadi orang yang dapat 
bergerak cepat dan bertindak tepat dalam memkai 
kostum.  
Peneliti  : Kenapa harus cepat dan tepat dalam memakai kostum 
mas? 
Informan  : Karena kostum yang kita pakai lumayan banyak dan 
dengan waktu yang reatif singkat, jadi kita harus bisa 
bergerak cepat dalam memakai kostum dan bertindak 
tepat saat menyusun kostum dari yang paling dulu di 
pakai agar proses memakai kostum bisa dengan cepat dan 
tepat. Menurut saya itu mas yang bisa saya ambil dari 
kostum tarinya. 
Peneliti  : Iya mas, sekarang bisa langsung menuju gerakanya 
Informan  : Untuk gerakanya saya tidak terlalu tahu mas, karena saya 
ikut menari di topeng ireng cuma setengah saja, lebih 
bnyak di gerakan tari lainnya. Tapi saya hanya tahu 
beberapa di bagian tari yang saya ada didalamnya seperti 
gerakan ngantem (menonjok) dan gerakan bertahan. 
Meurut saya kita sebagai seorang muslim mampu untuk 
  
bertahan diri dari godaan, baik godaan dari manusia 
ataupun dari mahkluk lain. Membekali diri dengan iman 
yang kuat agar bisa membentengi diri. Untuk lebih 
jelasnya kamu bisa tanya di pencipta geraknya langsung, 
beliau namanya Pak Eko Wahyu dosen ISI Surakarta.  
Peneliti  : Iya mas Aro,saya juga akan menemui beliau untuk 
bertanya secara lengkap untuk gerakan yang ada di tari 
topeng ireng duta seni 2016 ini. Terima kasih atas 
wakyunya mas Aro bersedia untuk saya repoti. 
Informan  : sama-sama mas, santai saja 
Peneliti  : Saya sekali lagi mengucapkan terima kasih atas partisipasi 
mas Aro dan teman-teman yang lain juga, saya pamit 
Assalamu’alaikum 
Informan  : Wa’alaikumussalam 
 
 
 
 
 
 
Field Note  : W.05 
Hari/tanggal  : Selasa, 14 November 2017 
  
Topik   : Wawancara mengenai makna  kostum Topeng 
Ireng duta seni 2016 
Informan   : Pembuat Kostum ( Eko Wahyu ) 
Waktu   : Jam 15.45 – 17.00 
Lokasi   : ISI Surakarta 
 
    Pada hari Selasa, 14 November 2017 setelah sholat ashar 
saya ditemani salah satu teman lama di pramuka Boyolali yang 
bernama Choirur Rohimin pergi menuju ISI Surakarta untuk bertemu 
Pak Eko Wahyu selaku pembuat kostum Topeng Ireng duta seni 2016 
kabupaten Boyolali. Dengan cuaca yang kurang mendukung kami 
tetap melanjutkan perjalanan menuju ISI Surakarta. Kita sudah 
komunikasikan dengan Pak Eko untuk bertemu di kantin miliknya. 
Maka kami langsung menuju kantin dan bertemu dengan istrinya 
beliau, obrolan pun berjalan sambil menunggu Pak Eko datang. Tak 
lama Pak Eko datang dan saya mengutarakan maksud kedatangan kami 
untuk wawancara, beliau menyetujui dan kami langsung memulai 
wawancara. 
Peneliti  :    Assalamu’alaikum Pak eko, sugeng sonten 
Informan : Wa’alaikumussalam mas, sugeng sonten. Sudah lama 
nunggunya? 
Peneliti  : Belum lama kok pak, nembe mawon. 
Informan  : Gimana mas bisa saya bantu apa ini? 
  
Peneliti           :  Sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya 
jenengan  pak, saya kesini seperti yang saya utarakan 
lewat whatsapp untuk menanyakan tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam kostum topeng ireng duta seni 
2016 kabupaten Boyolali yang dibuat oleh Pak Eko.  
Informan  : Iya mas, tidak apa-apa santai saja. Untuk filosofi dari 
kostum itu terdiri dari tiga warna yang dominan, untuk 
warna lain hanya untuk memperindah kostum saja. 
Warna dominan ini terdiri dari warna merah, kuning 
emas dan hitam.   
Peneliti  : Dari setiap warna memiliki filosofi yang berbeda-beda 
apa saling mempengaruhi menjadi satu pak? 
Informan  : Setiap warna memiliki makna sendiri-sendiri, selain 
itu dari tiga warna tadi juga mempunyai unsur yang 
berkaitan. 
Peneliti  : Iya pak, bisa dijelaskan berkaitanya bagaimana ya pak 
Informan  : Jadi begini mas, untuk warna merah itu saya 
memaknai bahwa menjadi seorang manusia harus 
berani melangkah dan berani bertindak tegas dengan 
syarat ada landasan yang tepat. Tidak hanya waton  
melangkah tapi harus punya dasar, asal kita benar 
kenapa harus takut. Tapi ketika posisi bersalah 
beranilah untuk mengakui kesalahan. Untuk warna 
  
emas saya memberi filosofi yang berawal dari filosofi 
warna merah diatas, dengan keberanian yang ada agar 
mampu mewujudkan manusia yang dapat meraih masa 
emasnya atau masa kejayaanya. Yang terakhir warna 
hitam, hitam merupakan warna yang paling dominan 
diantara ketiga warna yang ada. Ini sebagai 
penyeimbang antara kedua warna diatas.  
Peneliti  : Penyeimbang untuk apa pak? 
Informan   : Begini mas, semua warna bila dicampur menjadi satu 
maka akan muncul warna hitam. Hitam saya maknai 
tanah, dan semua manusia akan kembali ke tanah dan 
kembali kepada-Nya. Seberani apa pun orang itu, 
sejaya apa pun orang  pasti akan kembali ke tanah dan 
menjadi sosok yang tak berdaya. Orang boleh berani 
pada apa pun dan boleh menjadi orang yang paling 
jaya, tapi ingat diatas langit masih ada langit dan yang 
paling dari yang terpaling adalag dzat Allah SWT. 
Pengingat kepada manusia untuk selalu 
mempersiapkan diri akan adanya hari kembali. 
 Peneliti  : Subhanallah ternyata dari kostum sendiri mempunyai 
filosofi yang sangat besar njeh pak. 
Informan  :  Iya mas, tinggal bagaimana seseorang itu bisa 
mengambil pelajaran dari alam atau tidak. 
  
Peneliti  :  Injeh pak leres 
Informan  :  Ada yang di tanyakan lagi mas? 
Peneliti  : Ow iya Pak Eko sampai lupa untuk kostum tarian ini 
nama-nama kostumnya apa saja geh? 
Informan  : Saya sebutkan dari atas ya, mulai dari kepala ada 
kuluk (mahkota), iket (slayer), topeng penutup mata, 
manset, kalung kace  untuk di depan dada, poles 
(aksesoris di pergelangan tangan), kelat bahu 
(aksesoris utk bahu), celana pendek merah dan 
legging, rampek (aksesoris penutup bagian depan 
celana), bokongan (kain hitam penutup bagian 
belakang celana, dan kerincing. 
Peneliti  : Kostum – kostum diatas pembagian warnanya 
bagaimana pak? 
Informan  : Warna hitam ada di manset, iket, legging, dan  
bokongan. Warna merah yang dominan hanya pada 
celana, sedangkan untuk kuluk, kalung kace, rampek, 
kelat bahu, kerincing, topeng dan poles perpaduan 
dua warna merah dan emas.  
Peneliti  : Ini kan tari topeng ireng geh pak, untuk filosofi 
topengnya bagaimana pak? 
Informan  : Topeng yang mereka pakai memiliki bentuk dan motif 
yang sama, ini berarti mereka ketika memakai topeng 
  
untuk menari sama-sama memiliki tujuan dan 
motifasi yang sama, yaitu sama-sama menari untuk 
melaksanakan visi misi duta seni memperkenalkan 
budaya kita dan untuk melesarikan budaya yang ada. 
Topeng menjadikan penari yang terdiri dari laki-laki 
dan perempuan mempunyai karakter yang sama tanpa 
ada perbedaan dalam satu koreografi dalam satu 
tarian, ini bermakna bahwa ada kesamaan hak antara 
laki-laki dan perempuan untuk saling berekpresi 
dalam kesenian tanpa membedakan jenis kelamin. 
Peneliti  : Iya pak, topeng memang sekilas menjadikan penari-
penari terlihat sama dan sulit untuk membedakan 
mana laki-laki dan mana perempuan. 
Informan  : Menjadikan penampilan jadi satu karakter, kira-kira 
apa lagi yang mau ditanyakan mas?  
Peneliti  : Sementara sudah pak,mungkin saya akan kesini lagi 
untuk menyakan tentang nilai-nilai pendidikan Islam 
yang ada di dalam gerakan tari topeng ireng ini pak. 
Karena sudah sore saya pamit rumiyen pak, matur 
suwun. Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Informan  :  Iya mas, kalau ada yang ditanyakan bisa main kesini 
lagi. Wa’alaikumussalam Wr. Wb 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note  : W.05 
Hari/tanggal  : Kamis, 16 November 2017 
Topik   : Wawancara mengenai makna gerakan Topeng 
Ireng Duta Seni 2016 
Informan   : Pencipta gerak ( Eko Wahyu ) 
Waktu   : Jam 15.00 – 18.45 
  
Lokasi   : ISI Surakarta 
 
         Pada hari Kamis, 16 November 2017 untuk wawancara kepada 
pencipta gerakan tari topeng ireng duta seni 2016 saya ditemani lagi 
oleh sabahat saya Chairur Rohimin. Kami berangkat lebih awal dari 
sebelumnya yaitu jam 14.20 karena Pak Eko mengajak bertemu jam 
15.00 di teater besar ISI Surakarta. Pada saat kami berangkat cuaca 
agak mendung sampailah kami di Manahan hujan mulai turun dan kita 
berhenti sejenak unuk memakai jas hujan. Sembari memakai jas hujan 
saya membuka handphone untuk melihat kabar, ternyata Pak Eko 
member tahu kepada kami untuk langsung ke kantin n menunggu 
disana. Maka kami lanjutkan perjalanan langsung menuju kantin.   
           Sekitar sepuluh menit Pak Eko datang ke kantin dan kita 
memulai wawancara ditemani teh hangat dan diiringi rintikan hujan 
dan petikan dawai gitar anak-anak ISI yang masih di kantin. 
Peneliti   : Pak Eko maaf kami kesini dan mengganggu istirahatnya, 
kami kemari lagi untuk menanyakan tentang lanjutan dari 
wawancara dua hari yang lalu pak. Kemaren tentang 
kostum sudah selesai, dan sekarang tentang gerakan yang 
ada di dalam tari topeng ireng duta seni 2016 kabupaten 
Boyolali.  
Informan  : Iya mas, sebelum kita mulai silahkan tehnya diminum dulu 
biar agak hangat. 
  
Peneliti   : Iya Pak, hatur nuwun. Untuk gerakan sendiri ada berapa 
macam gerakan yang ada di dalam tari topeng ireng ini 
pak? 
Informan  : Untuk gerakan itu ada tiga puluh macam gerak, tetapi ada 
beberapa gerak yang sama. 
Peneliti   : Gerakan yang sama itu mempunyai kesamaan makna apa 
hanya sekedar sama namanya pak? 
Informan  : Untuk nama yang sama berarti juga memiliki makna yang 
sama mas, karena beberapa gerakan ada yang di ulang-
ulang.  
Peneliti   : Dari tiga puluh nama gerakan itu apa saja pak? Maknanya 
apa geh? 
Informan  : Saya urutkan dari atas ya mas, sekaligus saya paparkan 
terkait fiosofi dan inspirasi munculnya gerakan ini. Tiga 
puluh nama gerakannya sebagai berikut : (1) Mlaku 
Lembehan, gerakanya berjalan dengan tangan diayun ke 
samping. Terinspirasi dari semangat masyarakat Boyolali 
yang giat bekerja di sawah. Filosofinya: Tangan terayun 
untuk mengimbangi perjalanan naik gunung/ pergi ke 
sawah, menoleh ke kanan dan ke kiri sebagaimana para 
petani dengan teiliti dan tekun memperhatikan tanaman/ 
menjaga akan usahanya yang diharapkan berhasil baik. 
Maknanya tekun dalam beusaha. 
  
(2) Kurmat maknanya rendah hati, gerakanya tangan 
kanan dan kiri bersilang di depan dada dan direntangkan. 
Sambil kepala merunduk sebagai ungkapan mengormat. 
Filosofinya: 
Kesederhanaan terbawa dari sikap rendah hati yang selalu 
menunduk ketika bertemu orang tanda menyapa sebagai 
ungkapan menghormat. (3) Laku telu jalak lincak 
maknanya hidup itu harus berhati-hati, gerakanya langkah 
kaki maju bersilang dengan berubah hadap dan tangan 
mengangkat ke atas. Filosofinya: Langkah kaki melompat 
diantara tanaman agar tidak terinjak bagai burung jalak 
yang melompat-lompat  mencari makan. Dimaknai lincah 
dan teliti serta hati-hati dalam memilih tempat berpijak. 
(4) Ngunduh (mundur) maknanya ketekunan, gerakannya 
Langkah mundur dengan bergantian hadap, tangan ke 
belakang mengikuti langkah kaki yang di belakang. 
Filosofinya: Ketekunan dalam bertindak pada budaya 
jawa  masyarakat Boyolali telah diajarkan dengan kalimat 
“ teteken kanthi tekun supaya katekan”. Yang artinya 
berpegang dengan sikap tekun akan sampai pada tujuan 
atau cita-citanya. (5) Jegalan maknanya kewaspadaan, 
gerakannya tangan di ayun bersilang dengan kaki di 
depan (seperti gerak memuntirkan tubuh) gerak ini 
  
terinspirasi dari orang kecapaian di punggung kemudian 
untuk meregangkan otot dengan gerak semacam ini. 
Filosofinya: Sebuah kesadaran diri akan hal-hal yang 
menjadi rintangan (dijegal = sandungan) harus disikapi 
dengan waspada. Tangguh dalam menghadapi kenyataan. 
(6) Lilingan maknanya berani bertanggung jawab, 
gerakanya kedua tangan di pinggang langkah kaki dan 
kepala searah. Filosofinya gerak melihat dari sisi-sisi 
tertentu untuk menentukan keputusan. (7) Mbandul 
maknanya menempatkan diri sebagai seorang hamba, 
gerakanya Posisi tubuh siap dengan melangkah 
kesamping kanan atau kiri bersamaan badan merunduk 
disertai kedua tangan dia ayun ke samping. Kemudian 
lompat kanan dan ke kiri. Filosofinya: Mbandul atau 
mengayun adalah cara kerja menimang. Menimang / 
mempertimbangkan permasalahan hidup ketika manusia 
harus menentukan pilihan. Bahkan perlu adanya sebuah 
gerakan berpindah sebagai cara untuk memilih posisi 
yang lebih baik. Mampu menempatkan diri dalam 
bersikap. (8) Lungguh kurmat maknanya menghormati 
pemimpin yang terpilih, gerakannya Duduk berjongkok, 
kaki  kiri di depan. Serasa memberi hormat yang baru 
datang. Filosofinya : Salam penghormatan kepada orang 
  
yang dianggap terpilih adalah sebuah pengakuan dan 
tanggung jawab moral atas pilihannya. (9) Ethek (madhep 
mburi) maknanya beramal secara bersembunyi, 
gerakannya sekelompok penari tampil dengan 
membelakangi penonton. Gerak kepala bergeleng- 
geleng. Filosofinya :Dimaknai kemunculan tokoh yang 
tidak ingin diketahui oleh kalayak namun mampu 
mempengaruhi rakyat untuk kemajuan. (10) Longan 
maknanya instropeksi diri, gerakannya merunduk melihat 
kebelakang lewat tengah kaki yang menganga. Tangan 
mengayun pendek di depan dada. Meregang otot badan ke 
arah kanan. Kemudian berbalik menghadap penonton 
dengan melompat 180 derajat. Filosofinya : Longan 
adalah kolong di bawah tempat tidur. Dalam kebudayaan 
jawa kolong ini sering kali sebagai tempat persembahan 
pada ruh yang ada kaitannya dengan diri pribadi manusia. 
Semasa manusia tertidur ruh selalu menjaga jasadnya. 
Melihat diri sendiri atau berani introspeksi adalah ajaran 
jiwa kesatriya. (11) Mlaku ethek maknanya bersungguh-
sungguh di dalam hidup, gerakannya melangkah maju 
dengan posisi kaki setengah tinggi terbuka 
lebar(mendhak). Filosofinya : Melangkah maju dengan 
posisi kaki terbuka lebarsebagaimana menjalani hidup 
  
dengan semangat, sedangkan kaki setengah tinggi 
(mendhak) dimaknai langkah yang mantap. (12) Bategan 
maknanya tawakal, gerakannya kaki kanan menapak 
maju, tangan mengikuti langkah kaki. Tangan kiri  siku 
menynyodhok keluar. Filosofinya : Bateg bermakna  
menarik dengan kuat dalam bentuk gerak dekat. Tidak 
hanya sebuah usaha secara fisik saja namun berdoa 
memohon  kepada Tuhan secara khusuk atau totalitas 
jiwa untuk menggapai keinginannya. (13) Silat Pasangan 
maknanya yakin dengan pertolongan Allah, gerakannya 
salah satu tangan menjulur ke depan sedangkan tangan 
kiri menutup di depan dada. Langkah kaki berlawanan 
dengan arah tanggan. Filosofinya : Sikap beladiri bersedia 
menerima serangan lawan. Bermaksud tidak akan gentar 
dalam menghadapi kehidupan atau situasi dan kondisi 
apapun yang akan terjadi. (14) Silat ngantem maknanya 
sadar dengan batas kemampuan diri sendiri, gerakanya 
silat tangan kanan memukul telapak tangan kiri dengan 
langkah kaki mundur Gerakan silat memukul (ngantem). 
Filosofinya : Pertanda kita mesti membela diri jika kita 
mendapat serangan. Mampu merasakan kekuatan/ 
kemampuan diri kita (15) Silat mbuka maknanya 
makhluk sosial, gerakanya; Gerak silat kedua tangan 
  
tengadah memohon ke atas sebagai lambang keberanian 
membuka diri. Filosofinya : Gerak silat kedua tangan 
tengadah seperti memohon ke atas sebagai lambang 
keberanian membuaka diri. (16) Silat gebangan 
maknanya larangan menyebar fitnah, gerakanya; Gerak 
silat tangan kanan  menebas ke depan sejajar leher. 
Filosofinya : Gerak silat tangan kanan  menebas 
tenggorokan / gurung dimaknai segala perkataan yang 
tidak benar berakibat bahaya perlu dipotong atau ditebas 
agar tidak merepotkan.”sak dawa-dawane lurung isih 
dawa gurung”. (17) Silat silak ndhuwur maknanya 
menangkis pikiran buruk, gerakannya; Gerak silat 
menangkis. Tangan kanan menyilang dari dada kiri 
melewati wajah (gerak menebas ke atas pada bagian 
depan pelipis). Sedangkan tangan kiri ditaruh di 
belakang/ di atas pantat. Kemudian dilanjutkan dengan 
gerakan menggertak. Filosofinya : Gerak silat membuang 
serangan dimaknai bahwa serangan yang sekiranya 
membahayakan pikiran perlu untuk dibuang saja. 
Kemudian dilanjutkan dengan gerakan menggertak. 
Hentakan suara dapat dikatakan cukup untuk menghalau 
berbagai rintangan tersebut. (18) Siat silak ngisor 
maknanya menangkis hawa nafsu, gerakannya; Gerak 
  
silat menangkis. Posisi awal kedua tangan menyilang di 
depan dada dan pada serangan arah kemaluan dengan 
kaki kiri di dorong ke samping kiri dengan menggunakan 
tangan kiri. Sedangkan tangan kanan menebas ke atas 
pada bagian depan pelipis diikuti dengan lompatan kecil. 
Begitu pula sebaliknya. filosofinya : Gerak silat 
menangkis. Posisi lutut diangkat untuk melindungi 
kemaluan atau sesuatu yang dianggap membahayakan / 
kelemahan diri harus dengan perlindungan rangkap 
(dengan lutut dan tangan). (19) Silat ngagar-agari 
maknanya kewaspadaan dalam hidup, gerakannya; Gerak 
silat menggoda musuh seolah akan menyerang namun 
hanya gerakan tubuh saja yang maju mundur. Filosofinya 
: Ngagar-agari seolah akan menyerang namun hanya 
gerak untuk menggoda musuh. (20) Dahana murub 
maknanya kesabaran dalam amarah, gerakanya; Gerak 
kedua tangan kearah samping kiri dengan jari-jari 
digetarkan seperti jilatan api. Nama dahana murub 
terinspirasi dari api gunung Merapi  sebagai gunung 
teraktif di dunia. Dengan jari-jari digetarkan seperti 
jilatan api. Filosofinya: Dalam diri manusia api semangat 
yang disertai dengan suara sorak bersama-sama, jika 
terjadi kobaran amarah perlu diredakan / dihentikan. (21) 
  
Ngramut maknanya menjaga kebersihan, gerakannya; 
Gerak kedua tangan merangkul disertai lompatan kecil 
bergantian kaki. Filosofinya: Membawa sampah untuk 
dibuang  atau ditempatkan pada posisinya. 
 (23) Baris mendheg maknanya memegang amanah, 
Berjalan dengan kaki merendah atau lutut ditekuk, dagu 
mengangguk. Tangan kanan ditekuk di depan dada, tangan 
kiri dibelakang atau di atas pantat. Filosofinya: Berjalan 
dengan kaki merendah atau lutut ditekuk, dagu 
mengangguk memiliki makna bahwa perjalanan  hidup 
dengan merendah dengan mengangguk serta tangan kanan 
didepan adalah mengiyakan kemajuan namun tetap 
menggenggam amanah dibelakangnya. (25) Srimpung 
maknanya teliti dalam menyiapkan segala sesuatu dengan 
matang, gerakannya; Melenggang dua langkah berbalik. 
Kemudian langkah mundur. Filosofinya: 
Melenggang dua langkah bermakna bahwa setiap 
perbuatan dengan dua kali keberhasilan. Kemudian 
langkah mundur maknanya adalah perlu kesiapan yang 
lebih penting. (27) Keplok setan maknanya toleransi 
bermasyarakat, gerakannya; Gerak berpasangan. Bertepuk 
tangan  bersama, tangan kanan saling ditepukkan. 
Bertepuk tangan  bersama, tangan kiri saling ditepukkan. 
  
Bertepuk tangan  bersama, kedua tangan saling 
ditepukkan. Memegang pundak dan kemudian kedua 
tangan bertepuk dipaha. Dilakukan berulang. Filosofinya: 
Nama gerak ini telah ada sejak nenek moyang entah kapan 
tahunnya. Permainan anak-anak yang dilakukan penuh 
kecermatan. Cara cermat inilah yang diambil sebagai 
simbol untuk bersikap. (28) Nggurak maknanya 
kegembiraan setelah selesai melaksanakan tugas atau 
bersyukur, gerakannya; Suara bersorak dengan kedua 
tangan lurus ke atas. Filosofinya: Gerak dengan bersuara 
sebagai ungkapan kegembiraan (rasa syukur). (30) Gugur 
gunung maknanya gotong royong, gerakannya; Gerakan 
semangat dengan tangan kanan di angkat ke atas, tangan 
kiri di depan dada. Filosofinya: Gugur Gunung berarti 
kerja bakti. Gerakan semangat ini dilakukan dengan 
kerampakan/ kekompakkan. Gugur gunung/ kerja bakti 
merupakan sikap gotong royong yang esensinya adalah 
kerukunan bermasyarakat. Gerakan  nomor 24 dan 26 
sama dengan nomor 1, nomor 22 sama dengan nomor 20 
dan nomor 29 sama dengan nomor 23. 
Peneliti  :  Alhamdulillah selesai geh pak, ini nanti perlu saya tambah 
dengan ayat tidak pak? 
  
Informan  :  Iya mas, Alhamdulillah. Lebih baik bila ada ayat yang 
cocok di tambah dengan ayat untuk memperkuat. Tetapi 
apabila tidak cocok tidak usah di kasih juga tidak apa-apa.  
Peneliti   :  iya pak, nanti saya pilhkan ayat yang sekiranya cocok 
dengan makna dan filosofi gerakan tari terebut. Pak Eko 
gerakannya itu ada yang diulang-ulang, apakah ada 
maksud tersendiri dengan pengulangan gerak? 
Informan  : Gerakan yang berulang itu merupakan gerak yang menjadi 
kebiasaan di gerak keseharian masyarakat dan ini menjadi 
pembelajaran bagi kita untuk mencontoh perbuatan-
perbuatan baik yang mereka lakukan.  
Peneliti  :  Jika dikaitkan dengan pendidikan berarti bisa menjadi 
metode pembiasaan geh pak. 
Informan : Benar mas, membiasakan dan akhirnya menjadi kebiasaan 
yang baik 
Peneliti  : Dari tiga puluh gerakan yang ada apakah ada nilai-nilai 
pendidikan Islam seperti nilai keimanan, akhlak dan 
ibadah (baik hubungan dengan Allah ataupun dengan 
sesama manusia)? 
Informan  : Ada mas, tapi kebanyakan nilai yang anda maksudkan 
disini banyak yang masuk akhlak, karena saya mengamati 
gerak keseharian mereka lebih kepada hubungan mereka 
dengan manusia dan alam. Banyak yang masuk pada nilai 
  
akhlak seperti akhlak terpuji yang ada pada gerakan yang 
mempunyai makna memegang amanah, sabar dalam 
menahan amarah, intropeksi diri, tekun, rendah hati, 
berhati-hati di dalam hidup, bertanggung jawab, 
bersungguh-sungguh di dalam hidup, tawakal, menjaga 
kebersihan. Sedangkan untuk akhak tercela ada menangkis 
pikiran buruk, menahan hawa nafsu, dan larangan 
menyebarkan fitnah.  
Peneliti  : Nilai I’tiqodiyah atau tentang kimanan ada tidak pak? 
Informan : Ada juga mas seperti bertawakal kepada Allah dan percaya 
akan pertolongannya. 
Peneliti  : Nilai amaliyah yang ditandai dengan hubungan manusia 
dengan allah dan hubungan manusia dengan manusia ada 
juga ndak pak? 
Informan : Ow tentu ada mas, mereka yang saya amati geraknya ini 
sangat bermasyarakat dan menjunjung tinggi hubungan 
dengan tuhan Allah dan juga dengan manusia seperti 
mereka menyadari bahwa kekuatan dan kemampuan 
manusia itu ada batasnya, beramal dengan sembunyi-
sembunyi, bersyukur dengan ikmt yang mereka terima, ini 
hubungan manusia dengan Allah.  Hubungan manusia 
dengan manusia ditandai dengan hormatnya kepada 
pemimpin, toleransi bermasyarakat, dan gotong royong.   
  
Peneliti   : Lengkap geh pak semuanya ada. 
Informan  : Iya mas. 
Peneliti   : Alhamdulillah semua sudah terjawab pak, saya ucapkan 
terima kasih banyak atas waktu dan ilmunya. 
Informan : Iya sama-sama mas, semoga bermanfaat. 
Peneliti   : Iya pak amin, saya pamit untuk pulang geh pak, 
Assalamu’alaikum. 
Informan  : Iya mas hati-hati dijalan semoga selamat sampai rumah, 
Wa’alaikumusalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Field Note  : O.01 
Hari/tanggal  : Sabtu, 10 Juni 2017 
  
Topik   : Observasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam Tari 
Topeng Ireng Duta Seni 2016 
Waktu   : Jam 09.30 – 10.00 
Lokasi   : Area tugu jam Boyolali 
  Pada hari minggu, 12 November 2017 saya sampai di area 
tugu jam Boyolali untuk menyaksikan pementasan festival budaya dan 
pementasan secara khusus kelompok duta seni 2016 pada acara 
tersebut. Saya mencari kelompok duta seni 2016 di area jalan sebelum 
mereka menari di depan umum. Sebelum mereka masuk di panggung 
utama untuk meanari mereka melakukan doa bersama terlebih dahulu 
dengan dipimpin salah satu dari mereka. Setelah selesai mereka segera 
bergegas untuk menata formasi untuk masuk ke panggung utama.  
 Saya segera mencari tempat yang saya anggap mudah untuk 
melihat dan mengamati mereka menari. Saya mencermati mereka 
mulai dari kostum yang dipakai, gerakan serta syair lagu pengiringnya. 
Sementara yang mudah untuk saya cermati adalah kostum dan 
gerakannya. Untuk syair lumayan susah untuk dicerna karena 
mengunakan bahasa jawa. Akan tetapi ada beberapa syair yang bisa 
saya tangkap yaitu gotong royong.  
  Sedangkan kostum yang mereka gunakan sangat mudah 
dikenali dengan adanya perpaduan warna merah, emas dan hitam. 
Gerakan yang mereka tampilkan juga mudah untuk ditirukan oleh para 
  
penonton karena gerakan yang digunakan adalah gerakan keseharian 
masyarakat Boyolali dalam beraktivitas. Gerakan yang bisa saya 
mengerti seperti gerakan mencari rumput, ini merupakan kebiasaan 
masyarakat Boyolali utuk memenuhi kebutuhan pangan untuk ternak 
mereka.  
 Pada observasi ini peneliti menemukan beberapa nilai 
pendidikan Islam yang terdapat di dalam taro topeng ireng duta seni 
2016 kabupten Boyolali, diantaranya; Berdoa yang dilakukan sebelum 
pementasan merupakan nilai Amaliyah ibadah dengan doa, dalam syair 
juga ada kata gotong royong sebagai simbol masyarakat Boyolali yang 
suka bergotong royong dan masuk di nilai amaliyah dari hubungan 
sesama manusia. Juga di dalam gerakan terdapat gerak mencari 
rumput, sebagai simbol keadilan bagi makhluk lain dengan mencarikan 
makanan.   
 
 
 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
Field Note  : D.01 
Hari/tanggal  : Minggu, 12 November 2017 
Topik   : Dokumentasi syair Topeng Ireng Duta Seni 2016 
  
Waktu   : Jam 14.30 – 14.45 
Lokasi   : Rumah Pakdhe Jungkung Sawit Boyolali 
   Pada hari sabtu, 10 Juni 2017 bertepatan dengan 
wawancara mengenai makna yang ada di dalam syair topeng ireng duta 
seni 2016  sekaligus  saya meminta dokumentasi berupa syair lagu 
dengan cara saya ambil foto dari teks syair aslinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note  : D.02 
Hari/tanggal  : Minggu, 12 November 2017 
Topik   : Dokumentasi foto dan video pementasan Topeng 
Ireng Duta Seni 2016 
Waktu   : Jam 18.10 – 18.50  
  
Lokasi   : Rumah mas Pepi 
   Pada hari Minggu, 12 November 2017 setelah pentas 
selesai maka duta seni 2016 kembali ke basecamp untuk ganti pakaian 
dan merapikan peralatan setelah digunakan untuk pementasan. Setelah 
semua selesai maka kembali ke rumah masing-masing. Saya ikut Mas 
Peppi selaku yang di tuakan dan juga bisa dibilang manager duta seni 
pergi ke kerumahnya untuk minta beberapa foto dan video sebagai 
dokumentasi. maka saya meynerahkan flash disk untuk diisi oleh mas 
Pepi. Selesai mengisi saya berpamitan untuk pulang.                                                        
 
 
FOTO-FOTO  PEMENTASAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 Gerakan Silat silak Ngisor 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gerakan Ngurak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Gerakan Mlaku Ethek 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Organisasi Kesenian Tari Topeng Ireng Duta Seni 2016 Kabupaten 
Boyolali 
 
Ketua   : Satrio Restu Anggoro 
Wakil   : Ayang Fadla Rahman 
Sekretaris  : Cintya k.d 
Bendahara  : Laras Kumala D 
Sie. Kostum  : 1. Gilang Arvianto 
     2. Salman Alfarisi 
     3. Ahmadi 
Sie. Panggung : 1. Haris Rosadi 
      2. Titok Aji Cakra 
Sie. Iringan  :  Khus Ardy A.H 
  
Sie. Make-up  : 1. Yashinta Meilani 
     2.  Nila Dian  
Anggota  : 1. Raina Pusparani 
     2. Adeli Damayanti 
     3. Tutut Andriyani 
     4. Ardina 
     5. Zulan Ilmada 
     6. Nelin  
 
 
 
 
Teks Syair Lagu Topeng Ireng Duta Seni 2016   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DISKRIPSI TARI TOPENG IRENG GUGUR GUNUNG 
 
1. Mlaku lembehan 8X3 
Berjalan dengan tangan diayun ke samping. Terinspirasi dari semangat 
masyarakat Boyolali yang giat bekerja di sawah. 
Tangan terayun untuk mengimbangi perjalanan naik gunung/ pergi ke 
sawah, menoleh ke kanan dan ke kiri sebagaimana para petani dengan 
teiliti dan tekun memperhatikan tanaman/ menjaga akan usahanya yang 
diharapkan berhasil baik. 
Terkait dengan ayat tentang usaha yang ditekuni......................... 
  
 
2. Kurmat 8x2 
Gerak tangan kanan dan kiri bersilang di depan dada dan direntangkan. 
Sambil kepala merunduk sebagai ungkapan mengormat.  
Kesederhanaan terbawa dari sikap rendah hati yang selalu menunduk 
ketika bertemu orang tanda menyapa sebagai ungkapan menghormat.  
Terkait dengan ayat tentang rendah hati....................... 
 
3. Laku telu jalak lincak 8x4 
Langkah kaki maju bersilang dengan berubah hadap dan tangan 
mengangkat ke atas. 
Langkah kaki melompat diantara tanaman agar tidak terinjak bagai 
burung jalak yang melompat-lompat  mencari makan. Dimaknai lincah 
dan teliti serta hati-hati dalam memilih tempat berpijak. 
Terkait dengan ayat tentang hidup ini harus hati-hati................. 
 
4. Ngundhuh (mundur) 8x2 
Langkah mundur dengan bergantian hadap, tangan ke belakang mengikuti 
langkah kaki yang di belakang. 
Ketekunan dalam bertindak pada budaya jawa  masyarakat Boyolali telah 
diajarkan dengan kalimat “ teteken kanthi tekun supaya katekan”. Yang 
artinya berpegang dengan sikap tekun akan sampai pada tujuan atau cita-
citanya. 
  
Terkait dengan ayat tentang ketekunan/ tabah/ tawakal/ tawajuh............... 
 
5. Jegalan 8X2 
Tangan di ayun bersilang dengan kaki di depan (seperti gerak 
memuntirkan tubuh) gerak ini terinspirasi dari orang kecapaian di 
punggung kemudian untuk meregangkan otot dengan gerak semacam ini. 
Sebuah kesadaran diri akan hal-hal yang menjadi rintangan (dijegal= 
sandungan) harus disikapi dengan waspada. Tangguh dalam menghadapi 
kenyataan . 
Terkait dengan ayat tentang kewaspadaan....................... 
 
6. Lilingan 8X4 
Kedua tangan di pinggang langkah kaki dan kepala searah. 
Gerak melihat dari sisi-sisi tertentu untuk menentukan keputusan. 
Terkait dengan ayat tentang berani menentukan pilihan/ tamnggung 
jawab........... 
 
7. Mbandul 8X4 
Posisi tubuh siap dengan melangkah kesamping kanan atau kiri bersamaan 
badan merunduk disertai kedua tangan dia ayun ke samping. Kemudian 
lompat kanan dan ke kiri. 
Mbandul atau mengayun adalah cara kerja menimang. Menimang / 
mempertimbangkan permasalahan hidup ketika manusia harus 
  
menentukan pilihan. Bahkan perlu adanya sebuah gerakan berpindah 
sebagai cara untuk memilih posisi yang lebih baik. Mampu menempatkan 
diri dalam bersikap. 
Terkait dengan ayat tentang menempatkan diri/ siapa saya/ hamba / 
umat.................. 
 
8. Lungguh kurmat 8X2 
Duduk berjongkok, kaki  kiri di depan. Serasa memberi hormat yang baru 
datang. 
Salam penghormatan kepada orang yang dianggap terpilih adalah sebuah 
pengakuan dan tanggung jawab moral atas pilihannya. 
Terkait dengan ayat tentang umaro/ pemimpin terpilih................... 
 
9. Ethek (madhep buri) 8X2  
Sekelompok penari tampil dengan membelakangi penonton. Gerak kepala 
bergeleng- geleng.  
Dimaknai kemunculan tokoh yang tidak ingin diketahui oleh kalayak 
namun mampu mempengaruhi rakyat untuk kemajuan. 
Terkait dengan ayat tentang makna filosofi gula/ ditabur dalam air tidak 
tampak namun terasa manis................... 
 
10. Longan 8X2 
  
Gerak merunduk melihat kebelakang lewat tengah kaki yang menganga. 
Tangan mengayun pendek di depan dada. Meregang otot badan ke arah 
kanan. Kemudian berbalik menghadap penonton dengan melompat 180 
derajat.                                 
Longan adalah kolong di bawah tempat tidur. Dalam kebudayaan jawa 
kolong ini sering kali sebagai tempat persembahan pada ruh yang ada 
kaitannya dengan diri pribadi manusia. Semasa manusia tertidur ruh 
selalu menjaga jasadnya. Melihat diri sendiri atau berani introspeksi 
adalah ajaran jiwa kesatriya.  
Terkait dengan ayat tentang introspeksi.............. 
 
11. Mlaku ethek 8X4 
Melangkah maju dengan posisi kaki setengah tinggi terbuka 
lebar(mendhak). 
Melangkah maju dengan posisi kaki terbuka lebarsebagaimana menjalani 
hidup dengan semangat, sedangkan kaki setengah tinggi (mendhak) 
dimaknai langkah yang mantap. 
Terkait dengan ayat tentang merendahkan diri......................... 
12. Bategan 8X2 
Kaki kanan menapak maju, tangan mengikuti langkah kaki. Tangan kiri  
siku menynyodhok keluar. 
  
Bateg bermakna  menarik dengan kuat dalam bentuk gerak dekat. Tidak 
hanya sebuah usaha secara fisik saja namun berdoa memohon  kepada 
Tuhan secara khusuk atau totalitas jiwa untuk menggapai keinginannya. 
Terkait dengan ayat tentang tawakal/ tawajuh/ tawaduk............ 
 
13. Silat Pasangan 8X2 
Salah satu tangan menjulur ke depan sedangkan tangan kiri menutup di 
depan dada. Langkah kaki berlawanan dengan arah tanggan. 
Sikap beladiri bersedia menerima serangan lawan. Bermaksud tidak akan 
gentar dalam menghadapi kehidupan atau situasi dan kondisi apapun 
yang akan terjadi. 
Terkait dengan ayat tentang percaya diri dengan pertolongan Gusti 
Allah......... 
 
14. Silat Ngantem 8X2 
Gerakan silat tangan kanan memukul telapak tangan kiri dengan langkah 
kaki mundur Gerakan silat memukul (ngantem). Pertanda kita mesti 
membela diri jika kita mendapat serangan. Mampu merasakan kekuatan/ 
kemampuan diri kita 
Terkait dengan ayat tentang sadar diri....................... 
 
15. Silat mBuka 8X1 
  
Gerak silat kedua tangan tengadah memohon ke atas sebagai lambang 
keberanian membuka diri. 
Gerak silat kedua tangan tengadah seperti memohon ke atas sebagai 
lambang keberanian membuaka diri.  
Terkait dengan ayat tentang manusia memohon kapada Gusti Allah untuk 
mampu menerima orang lain........... 
 
16. Silat Gebangan 8X2 
Gerak silat tangan kanan  menebas ke depan sejajar leher. 
Gerak silat tangan kanan  menebas tenggorokan / gurung dimaknai segala 
perkataan yang tidak benarberakibat bahaya perlu dipotong atau ditebas 
agar tidak merepotkan.”sak dawa-dawane lurung isih dawa gurung” 
Terkait dengan ayat tentang tidak menyebarkan/ menghentikan HOAX/ 
bohong, jangan berfitnah...... al fitnatu ................ 
 
17. Silat Silak ndhuwur 8X2 
Gerak silat menangkis. Tangan kanan menyilang dari dada kiri melewati 
wajah (gerak menebas ke atas pada bagian depan pelipis). Sedangkan 
tangan kiri ditaruh di belakang/ di atas pantat. Kemudian dilanjutkan 
dengan gerakan menggertak. 
Gerak silat membuang serangan dimaknai bahwa serangan yang 
sekiranya membahayakan pikiran perlu untuk dibuang saja. Kemudian 
  
dilanjutkan dengan gerakan menggertak. Hentakan suara dapat dikatakan 
cukup untuk menghalau berbagai rintangan tersebut. 
Terkait dengan ayat tentang menangkis  dari pikiran buruk..................... 
 
18. Silat Silak ngisor 8X4 
Gerak silat menangkis. Posisi awal kedua tangan menyilang di depan dada 
dan pada serangan arah kemaluan dengan kaki kiri di dorong ke samping 
kiri dengan menggunakan tangan kiri. Sedangkan tangan kanan menebas 
ke atas pada bagian depan pelipis diikuti dengan lompatan kecil. Begitu 
pula sebaliknya. 
Gerak silat menangkis. Posisi lutut diangkat untuk melindungi kemaluan 
atau sesuatu yang dianggap membahayakan / kelemahan diri harus 
dengan perlindungan rangkap (dengan lutut dan tangan) 
Terkait dengan ayat tentang menangkis hal buruk  (emosi 
sahwat)................ 
 
19. Silat Ngagar-agari 8X2 
Gerak silat menggoda musuh seolah akan menyerang namun hanya 
gerakan tubuh saja yang maju mundur. 
Ngagar-agari seolah akan menyerang namun hanya gerak untuk 
menggoda musuh. 
Terkait dengan ayat tentang rambu-rambu kehidupan yang selalu 
berubah.............. 
  
 
20. Dahana Murub 8X2 
Gerak kedua tangan kearah samping kiri dengan jari-jari digetarkan seperti 
jilatan api. 
Nama dahana murub terinspirasi dari api gunung Merapi  sebagai 
gunung teraktif di dunia. Dengan jari-jari digetarkan seperti jilatan api. 
Dalam diri manusia api semangat yang disertai dengan suara sorak 
bersama-sama, jika terjadi kobaran amarah perlu diredakan / dihentikan. 
Terkait dengan ayat tentang kesabaran..................... 
 
21. Ngramut 8X2 
Gerak kedua tangan merangkul disertai lompatan kecil bergantian kaki.                       
Membawa sampah untuk dibuang  atau ditempatkan pada posisinya. 
Menjaga kebersihan. 
Terkait dengan ayat tentang menjaga kebersihan 
 
22. Dahana Murub 8X2 
Gerak kedua tangan kearah samping kiri dengan jari-jari digetarkan seperti 
jilatan api. 
Nama dahana murub terinspirasi dari api gunung Merapi  sebagai 
gubnung teraktif di dunia. Dengan jari-jari digetarkan seperti jilatan api. 
Terkait dengan ayat tentang kesabaran..................... 
 
  
23. Baris Mendheg 8X 4 
Berjalan dengan kaki merendah atau lutut ditekuk, dagu mengangguk. 
Tangan kanan ditekuk di depan dada, tangan kiri dibelakang atau di atas 
pantat. 
Berjalan dengan kaki merendah atau lutut ditekuk, dagu mengangguk 
memiliki makna bahwa perjalanan  hidup dengan merendah dengan 
mengangguk serta tangan kanan didepan adalah mengiyakan kemajuan 
namun tetap menggenggam amanah dibelakangnya. 
Terkait dengan ayat tentang menggenggam amanah........................ 
 
24. Lembehan 8X4 
Berjalan dengan tangan diayun ke samping. Terinspirasi dari semangat 
masyarakat Boyolali yang giat bekerja.  
Terinspirasi dari semangat masyarakat Boyolali yang giat bekerja di 
sawah. Tangan terayun untuk mengimbangi perjalanan naik gunung/ 
pergi ke sawah, menoleh ke kanan dan ke kiri sebagaimana para petani 
dengan teiliti dan tekun memperhatikan tanaman. 
Terkait dengan ayat tentang seperti no 1 
 
25. Srimpung 8X2 
Melenggang dua langkah berbalik. Kemudian langkah mundur. 
  
Melenggang dua langkah bermakna bahwa setiap perbuatan dengan dua 
kali keberhasilan. Kemudian langkah mundur maknanya adalah perlu 
kesiapan yang lebih penting. 
Terkait dengan ayat tentang perbuatan harus di siapkan kemudian diteliti 
sebelum dilakukan................. 
 
26. Lembehan 8X2 
Berjalan dengan tangan diayun ke samping. Terinspirasi dari semangat 
masyarakat Boyolali yang giat bekerja.  
Terinspirasi dari semangat masyarakat Boyolali yang giat bekerja di 
sawah. Tangan terayun untuk mengimbangi perjalanan naik gunung/ 
pergi ke sawah, menoleh ke kanan dan ke kiri sebagaimana para petani 
dengan teiliti dan tekun memperhatikan tanaman. 
Terkait dengan ayat tentang no 1 
 
27. Keplok Setan 8X3 
Gerak berpasangan. Bertepuk tangan  bersama, tangan kanan saling 
ditepukkan. Bertepuk tangan  bersama, tangan kiri saling ditepukkan. 
Bertepuk tangan  bersama, kedua tangan saling ditepukkan. Memegang 
pundak dan kemudian kedua tangan bertepuk dipupu.Dilakukan berulang. 
Nama gerak ini telah ada sejak nenek moyang entah kapan tahunnya. 
Permainan anak-anak yang dilakukan penuh kecermatan. Cara cermat 
inilah yang diambil sebagai simbol untuk bersikap. 
  
Terkait dengan ayat tentang saling memahami dalam hidup bermasyarakat. 
 
28. Nggurak 8X1 
Suara bersorak dengan kedua tangan lurus ke atas.  
Gerak dengan bersuara sebagai ungkapan kegembiraan. 
Terkait dengan ayat tentang gembira dirasakan bersama....................... 
 
29. Baris Mendheg 8X4 
Berjalan dengan kaki merendah atau lutut ditekuk, dagu mengangguk. 
Tangan kanan ditekuk di depan dada, tangan kiri dibelakang atau di atas 
pantat. 
Berjalan dengan kaki merendah atau lutut ditekuk, dagu mengangguk 
memiliki makna bahwa perjalanan  hidup dengan merendah dengan 
mengangguk serta tangan kanan didepan adalah mengiyakan kemajuan 
namun tetap menggenggam amanah dibelakangnya. 
Terkait dengan ayat tentang amanah 
 
30. Gugur Gunung 8X4 
Gerakan semangat dengan tangan kanan di angkat ke atas, tangan kiri di 
depan dada.  
Gugur Gunung berarti kerja bakti.  
  
Gerakan semangat ini dilakukan dengan kerampakan/ kekompakkan. 
Gugur gunung/ kerja bakti merupakan sikap gotong royong yang 
esensinya adalah kerukunan bermasyarakat. 
Terkait dengan ayat tentang semangat bareng..................... 
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